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1 PP. Ujung Baroh

1.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Ujong Baroh merupakan tempat pelabuhan perikanan terbesar di Aceh Barat, berada
di Jl. TPI, Desa Ujong Baroh, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat,
Aceh. Sebagai pelabuhan perikanan, terdapat banyak kapal nelayan yang menangkap
ikan di WPP 572, diduga, terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut
dalam

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 22-23 Maret 2018

How to get there
PP. Ujong Baroh dapat ditempuh melalui udara dari Bandara Kuala Namu Medan �
Bandara Cut Nyak Dien menggunakan Maskapai Wings Air selama 50 menit. Selain itu,
dapat ditempuh menggunakan mobil dari Banda Aceh selama 4-5 jam.

1.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari nelayan dan DKP Aceh Barat, terdapat sekitar 38 kapal yang
menangkap ikan kakap kerapu laut dalam di sekitar PP. Ujong Baroh, namun 18 kapal
yang telah diveri�kasi (Tabel 1). Kapal menggunakan alat tangkap bubu dengan dropline
berjumlah 13 kapal (Gambar 2), sedangkan kapal yang menggunakan alat tangkap long-
line dengan dropline berjumlah 22 kapal (Gambar 3).

Kapal yang menggunakan alat tangkap bubu dan dropline (mixgears) berukuran sekitar
5-7 GT, jumlah awak kapal 3 orang, menangkap ikan di sekitar Perairan Aceh Barat,
Calang dan Simeulue atau WPP 572 pada kedalaman > 50 meter. Lama trip 7 hari
dengan hasil tangkapan sekitar 100-500 kg/trip (Gambar 4). Ikan hasil tangkapan dijual
ke UD. Camar Laut, selanjutnya dijual ke Malaysia.

Kapal yang menggunakan alat tangkap longline dan dropline (mixgears) berukuran sek-
itar 3-5 GT, jumlah awak kapal 2-3 orang, menangkap ikan di Perairan Aceh Barat,
Calang dan Simeulue atau WPP 572 pada kedalaman > 50 meter. Lama trip 2-5 hari
denga hasil tangkapan sekitar 20-300 kg/trip (Gambar 5). Ikan hasil tangkapan dijual ke
pasar.

Table 1.1: Boat Information from PP. Ujung Baroh

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Aceh Barat KM. Adek Putri 5.00 7.30 Dropline 572
2 Aceh Barat KM. Bima Baru 5.00 7.00 Mixgears 572
3 Aceh Barat KM. Bintang Samudra 6.00 6.00 Mixgears 572
4 Aceh Barat KM. Boeh Hate 5.00 7.00 Mixgears 572
5 Aceh Barat KM. Generasi Baru 6.00 6.20 Mixgears 572
6 Aceh Barat KM. Haider Ha�z 5.00 5.00 Mixgears 572
7 Aceh Barat KM. Hunter 01 5.00 5.00 Mixgears 572
8 Aceh Barat KM. Kastari 4.00 7.00 Mixgears 572
9 Aceh Barat KM. Mata Jua 5.00 5.52 Mixgears 572
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Table 1.1: Boat Information from PP. Ujung Baroh

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
10 Aceh Barat KM. Muslem 4.00 7.00 Mixgears 572
11 Aceh Barat KM. Naguna 01 5.00 5.52 Dropline 572
12 Aceh Barat KM. Putri Bungsu 5.00 5.00 Mixgears 572
13 Aceh Barat KM. Rahmat Jaya 5.00 5.52 Mixgears 572
14 Aceh Barat KM. Remaja Laut 4.00 7.00 Mixgears 572
15 Aceh Barat KM. Rizki Baru 01 5.00 5.52 Mixgears 572
16 Aceh Barat KM. Ryka 3.00 3.20 Mixgears 572
17 Aceh Barat KM. Sahabat Baru 02 5.00 5.52 Mixgears 572
18 Aceh Barat KM. Salam Sejati 5.00 5.52 Mixgears 572
19 Aceh Barat KM. Seulawah-03 5.00 5.08 Mixgears 572
20 Aceh Barat KM. Seulawah Dara 5.00 4.00 Mixgears 572
21 Aceh Barat KM. Taruna 4.00 7.00 Mixgears 572
22 Aceh Barat KM. Timur Barat 5.00 5.52 Mixgears 572
23 Aceh Barat KM. Zara Goza 3.00 3.00 Mixgears 572

1.3 Follow-up

Jumlah nelayan yang mengikuti program nelayan peduli di PP. Ujong Baroh telah memenuhi
target, yaitu 11 orang.

1.4 Important Contact

Name : Julius
A�liation : Nahkoda KM. RBQ 02
Contact : 0852 7505 6146

Name : Rahmat
A�liation : Pemilik UD. Camar Laut
Contact : 0852 6290 8665/0852 7716 3658

Name : Fani
A�liation : Pemilik UD. Padang Arafah
Contact : 0852 6232 4148

Name : JulJunaidius
A�liation : Pemilik Maju Lancar
Contact : 0812 6071 739

1.5 References

1.6 Figures
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Figure 1.1: Lokasi survey, PP. Ujong Baroh

Figure 1.2: Kapal yang menggunakan alat tangkap bubu dengan dropline (KM. Hunter 01)
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Figure 1.3: Kapal yang menggunakan alat tangkap longline dengan dropline (KM. RBQ 01)

Figure 1.4: Kapal yang menggunakan alat tangkap alat tangkap longline

Figure 1.5: Hasil tangkapan KM. Hunter 01
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Figure 1.6: Hasil tangkapan KM. RBQ. 02
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2 PP. Ujung Serangga

2.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Ujung Serangga merupakan salah satu pelabuhan perikanan di Aceh Barat Daya,
tepatnya berada di Desa Ujung Serangga, Kecamatan Susoh, Aceh (Gambar 1). Sebagai
pelabuhan perikanan, terdapat kapal nelayan yang menangkap ikan di WPP 572, diduga
terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 17 Januari 2019

How to get there
PP. Ujung Serangga dapat ditempuh menggunakan mobil dari Aceh Barat selama 3 jam.

2.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari nelayan, terdapat sekitar 30 kapal yang menangkap ikan kakap
kerapu laut dalam di PP. Ujung Serangga menggunakan dropline dan longline (mixgears)
(Gambar 2). Mereka menangkap ikan di WPP 572 pada kedalaman 60-70 meter dengan
hasil tangkapan sekitar 200-500 kg bagi nelayan yang melaut 3 hari, dan 1-2 ton untuk
nelayan yang melaut selama 15 hari. Ukuran kapal sekitar 2.5 - 5 GT dengan awak kapal
sekitar 3 orang.

2.3 Follow-up

PP. Labuan Haji perlu survey lebih lanjut untuk melihat hasil tangkapan dan alat
tangkap, serta ke DKP Kabupaten Aceh Barat Daya untuk mencari informasi kapal.

2.4 Important Contact

Name : Adi
A�liation : Pengelola 5 kapal
Contact : 085361603389

2.5 References

2.6 Figures

20



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

Figure 2.1: Lokasi survey, PP. Ujung Serangga

Figure 2.2: Kapal penangkap ikan kakap kerapu di PP. Ujung Serangga
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3 PP. Rigaih

PP. Rigaih

3.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Rigaih merupakan salah satu pelabuhan perikanan di Kabupaten
Aceh Jaya yang berada di Kecamatan Setia Bakti (Gambar 1). Sebagai pelabuhan
perikanan, terdapat kapal-kapal nelayan yang menangkap ikan di WPP 572, diduga ter-
dapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep dan Abe

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 21 Maret 2018 dan 30 Mei 2018

How to get there
PP. Rigaih dapat ditempuh menggunakan mobil dari Banda Aceh selama 4 jam.

3.2 Fleet Description

PP. Rigaih sering dijadikan pelabuhan singgah bagi yang berasal dari Aceh Barat dan
Tapak Tuan (Gambar 2). Jumlahnya sekitar 7 kapal, menggunakan alat tangkap longline
dan dropline(mix gears) berukuran sekitar 3-6 GT seperti KM. Vonna (6 GT), KM. Ilham
01 (3 GT), KM. Cahaya Baru 01 (6 GT), dan KM. Indah 01 ukuran 6 GT (Gambar 3).
Mereka menangkap ikan kakap-kerapu di WPP 572. Ikan hasil tangkapan nelayan di PP.
Rigaih dijual ke Banda Aceh, selanjutnya dibawa ke Medan, dan diekspor ke Malaysia
dan Singapura (Gambar 4).

3.3 Follow-up

Perlu bertemu dengan Panglima Laot Lhok Rigaih atau pengurus kapal adat Aceh bernama
Bapak Azhar untuk mendapatkan data kapal singgah di Pelabuhan Rigaih.

3.4 Important Contact

Name : Rusdi
A�liation : Nelayan KM. Indah 01
Contact : 0852 7022 6071

Name : Suhardi Muklis
A�liation : Nelayan KM.Cahaya Baru
Contact : 0852 6031 0224

Name : Mimi
A�liation : Nelayan KM. Rindiani
Contact : 0823 5245 0195
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Name : Is
A�liation : Pengepul
Contact : 0813 6024 2233, 0852 6074 5753

Name : Awi
A�liation : Pengepul
Contact : 0813 6015 3561

3.5 References

3.6 Figures

Figure 3.1: Lokasi survey, PP. Rigaih Kabupaten Aceh Jaya.

Figure 3.2: Kapal dropline di PP. Rigaih
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Figure 3.3: Alat tangkap longline

Figure 3.4: Alat tangkap dropline
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Figure 3.5: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan di PP. Rigaih.

Figure 3.6: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan di PP. Rigaih.
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4 PP. Labuan Haji

PP. Labuan Haji

4.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Labuhan Haji merupakan salah satu pelabuhan perikanan di Aceh
Selatan, berada di Desa Pasar Lama, Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Aceh Selatan,
Aceh (Gambar 1). Sekitarnya pelabuhan, banyak terdapat kapal nelayan yang menangkap
ikan di WPP 572, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 15 dan 17 Januari 2019

How to get there
PP. Labuhan Haji dapat ditempuh menggunakan mobil dari Aceh Barat selama 4 jam.

4.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari nelayan dan Panglima Laot (ketua lembaga adat), kapal
nelayan di PP. Labuhan Haji umumnya menangkap ikan pelagis menggunakan jaring
dan dropline. Selain itu, terdapat sekitar 6 kapal yang menangkap ikan kakap kerapu
danikan pelagis, berukuran 5 GT (Gambar 2).

Kapal yang menangkap ikan kakap kerapu menggunakan 3 jenis dropline dengan tar-
get tangkapan yang berbeda yaitu kakap kerapu, tongkol, dan ikan layaran dengan tuna
(Gambar 3). Mereka menangkap ikan di WPP 572 pada kedalaman 40-120 meter, mem-
bawa 3 orang awak kapal.Biasanya, mereka melaut selama 8 hari dengan hasil tangkapan
sekitar 150-500 kg/trip, proporsi ikan kakap kerapu 50

4.3 Follow-up

PP. Labuan Haji belum potensial untuk program Nelayan Peduli

4.4 Important Contact

Name : Suhadi
A�liation : Nahkoda KM. Indah
Contact : 081323465976

Name : Said Zulki�i/Kope
A�liation : Panglima Laot Lhok Labuan Haji
Contact : 085277000089
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4.5 References

4.6 Figures

Figure 4.1: Lokasi survey, PP. Labuan Haji

Figure 4.2: KM. Indah (5 GT)
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Figure 4.3: Jenis pancing, pancing tongkol

Figure 4.4: pancing ulur ikan kakap kerapu
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Figure 4.5: pancing ulur ikan layaran dan tuna

Figure 4.6

Figure 4.7: Jenis ikan di PP. Labuhan Haji.
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5 PP. Lhok Bengkuang

PP. Lhok Bengkuang

5.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Lhok Bengkuang merupakan pelabuhan perikanan terbesar di Ibu
Kota Aceh Selatan, berada di Desa Lhok Bengkuang, Kecamatan Tapak Tuan, Kabu-
paten Aceh Selatan, Aceh (Gambar 1). Di sekitar pelabuhan, terdapat kapal nelayan
yang menangkap ikan di WPP 572, diduga terdapat kapal nelayan yang menangkap ikan
kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 14-17 Januari 2019.

How to get there
PP. Lhok Bengkuang dapat ditempuh menggunakan mobil dari Meulaboh selama 5-6
jam.

5.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari nelayan dan data Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Aceh Selatan, terdapat sekitar 37 kapal nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut
dalam di PP. Lhok Bengkuang (Gambar 2). Ukuran kapal sekitar 3-7 GT, menggunakan
alat tangkap mixgears (longline dan dropline) (3). Mereka menangkap ikan di sekitar
Perairan Simeulue dan Pulau Banyak atau WPP 572 pada kedalaman 40-150 meter.
Jumlah awak kapal sekitar 2-4 orang. Satu kali trip melaut selama 7-10 hari, dengan
hasil tangkapan sekitar 200-600 kg/trip. Saat melaut, mereka tidak membawa umpan,
umpan berupa ikan tongkol didapat dari hasil pancing yang dilakukan pada saat kapal
dalam perjalanan (kapal bergerak) menuju daerah tangkapan ikan kakap kerapu. Selain
itu, terdapat kapal ukuran <1 GT yang juga menangkap ikan kakap kerapu, trip harian,
menggunakan dropline, tetapi mereka juga menangkap ikan pelagis (Gambar 4).

Ikan hasil tangkapan nelayan (Gambar 5), sebagian dijual ke pengepul seperti Pak Madani,
Mahmud, dan Agung, sebagian lagi dijual ke tempat pelelangan ikan. Ikan dari pengepul
dijual ke Medan, selanjutnya, dari Medan dibawa ke Malaysia dan Singapura

Table 5.1: Boat Information from PP. Lhok Bengkuang

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Aceh Selatan K. Darui sadah 4.00 6.20 Mixgears 572
2 Aceh Selatan KM. Aneuk Cabak 3.00 3.50 Mixgears 572
3 Aceh Selatan KM. Anugrah 6.00 6.80 Mixgears 572
4 Aceh Selatan KM. Baroqah 4.00 6.20 Mixgears 572
5 Aceh Selatan KM. Cakra 4.00 6.20 Mixgears 572
6 Aceh Selatan KM. Delima.T 3.00 3.00 Mixgears 572
7 Aceh Selatan KM. Fajar Sejati 3.00 3.50 Mixgears 572
8 Aceh Selatan KM. Fazri 4.00 6.20 Mixgears 572
9 Aceh Selatan KM. Febby 4.00 4.00 Mixgears 572
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Table 5.1: Boat Information from PP. Lhok Bengkuang

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
10 Aceh Selatan KM. Hendra 6.00 6.80 Mixgears 572
11 Aceh Selatan KM. Jelita 6.00 7.90 Mixgears 572
12 Aceh Selatan KM. Langguran 4.00 6.20 Mixgears 572
13 Aceh Selatan KM. Laqaran 4.00 6.20 Mixgears 572
14 Aceh Selatan KM. Melati 7.00 7.70 Mixgears 572
15 Aceh Selatan KM. Mutiara Laut 01 4.00 6.20 Mixgears 572
16 Aceh Selatan KM. Mutiara Laut 02 4.00 6.20 Mixgears 572
17 Aceh Selatan KM. Mutiara Tapaktuan 3.00 3.80 Mixgears 572
18 Aceh Selatan KM. Nikmat Bahari 4.00 6.20 Mixgears 572
19 Aceh Selatan KM. Purnama (Lhok Bengkuang) 4.00 6.20 Mixgears 572
20 Aceh Selatan KM. Resi 2 3.00 3.50 Mixgears 572
21 Aceh Selatan KM. Ridho 4.00 6.20 Mixgears 572
22 Aceh Selatan KM. Rizki Abdul Hadi 7.00 8.23 Mixgears 572
23 Aceh Selatan KM. Syana Beriawak 4.00 6.20 Mixgears 572
24 Aceh Selatan KM. Usaho Basamo 5.00 4.20 Mixgears 572
25 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 01 4.00 6.20 Mixgears 572
26 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 02 4.00 6.20 Mixgears 572
27 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 03 4.00 6.20 Mixgears 572
28 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 04 4.00 6.20 Mixgears 572
29 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 05 4.00 6.20 Mixgears 572
30 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 06 4.00 6.20 Mixgears 572
31 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 07 4.00 6.20 Mixgears 572
32 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 08 4.00 6.20 Mixgears 572
33 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 09 4.00 6.20 Mixgears 572
34 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 10 4.00 6.20 Mixgears 572
35 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 11 4.00 6.20 Mixgears 572
36 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 12 4.00 6.20 Mixgears 572
37 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 13 4.00 6.20 Mixgears 572
38 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 14 4.00 6.20 Mixgears 572
39 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 15 4.00 6.20 Mixgears 572
40 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 16 4.00 6.20 Mixgears 572
41 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 17 4.00 6.20 Mixgears 572
42 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 18 4.00 6.20 Mixgears 572
43 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 19 4.00 6.20 Mixgears 572
44 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 20 4.00 6.20 Mixgears 572
45 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 21 3.00 3.50 Mixgears 572
46 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 22 3.00 3.50 Mixgears 572
47 Aceh Selatan Lhok Bengkuang 23 3.00 3.50 Mixgears 572

5.3 Follow-up

Jumlah nelayan yang mengikuti program nelayan peduli di PP. Lhok Bengkuang telah
memenuhi target, yaitu 10 orang.

5.4 Important Contact

Name : Faturrahman
A�liation : Nahkoda KM. Rizki Abdul Hadi
Contact : 085277571964

Name : Sya�i
A�liation : Panglima Laot Lhok Bengkuang
Contact : 082166123673
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5.5 References

5.6 Figures

Figure 5.1: Lokasi survey, PP. Lhok Bengkuang.

Figure 5.2: KM. Rizki Abdul Hadi (P=14 meter, L=2.8 meter, T=0.7 cm)
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Figure 5.3: KM. Hendra

Figure 5.4: Alat tangkap nelayan di PP. Lhok Bengkuang,longline
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Figure 5.5: Alat tangkap nelayan di PP. Lhok Bengkuang,dropline

Figure 5.6: Alat tangkap nelayan di PP. Lhok Bengkuang,tongkol

Figure 5.7: Kapal ukuran < 1 GT.
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Figure 5.8: Ikan hasil tangkapan KM. Hendra.

Figure 5.9: Ikan hasil tangkapan KM. Hendra.
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6 PP. Lampulo

PP. Lampulo

6.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Lampulo merupakan pelabuhan perikanan terbesar di Provinsi
Aceh, terletak di Jl. Sisingamangaraja Ujung no.16, Desa Lampulo, Kec. Kuta Alam,
Kota Banda Aceh (Gambar 1). Sebagai pelabuhan perikanan terbesar, terdapat banyak
kapal nelayan yang menangkap ikan di WPP 571, diduga terdapat nelayan yang menangkap
ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 20-24 Maret 2018

How to get there
PP. Lampulo dapat ditempuh menggunakan mobil dari Kota Banda Aceh selama 15-20
menit.

6.2 Fleet Description

Berdasarkan pengamatan, kapal nelayan di PP. Lampulo didominasi oleh kapal yang
menggunakan alat tangkap pursein seine berukuran 10-30 GT, dan dropline berukuran <
5 GT, serta kapal pengangkut (Gambar 2). Mereka menangkap ikan di WPP 571 dengan
target ikan pelagis (Gambar 3).

Table 6.1: Boat Information from PP. Lampulo

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Banda Aceh BINTANG BUANA 6.00 6.80 Dropline 572
2 Banda Aceh DUA SEKAWAN 6.00 6.80 Dropline 572
3 Banda Aceh FAJAR INDAH 6.00 6.80 Dropline 572
4 Banda Aceh FAJAR MAS 6.00 6.80 Dropline 572
5 Banda Aceh KASIH SAYANG 7.00 7.70 Dropline 572
6 Banda Aceh KUALA JAYA 6.00 6.80 Dropline 572
7 Banda Aceh NAJWA 6.00 6.80 Dropline 572
8 Banda Aceh SAFIRA 7.00 7.70 Dropline 572
9 Banda Aceh TIMUN MAS 6.00 6.80 Dropline 572

6.3 Follow-up

PP. Lampulo tidak potensial untuk program Nelayan Peduli.
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6.4 Important Contact

6.5 References

6.6 Figures

Figure 6.1: Lokasi survey, PP. Lampulo

Figure 6.2: Kapal purse seine di PP. Lampulo.
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Figure 6.3

Figure 6.4: Ikan hasil tangkapan nelayan purse seine di PP. Lampulo
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7 PP. Lempesing, Kota Bandar Lampung

PP. Lempesing, Kota Bandar Lampung

7.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Lempesing berada di Desa Sukamaju Kecamatan Teluk Betung
Timur Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung (Gambar 1). Sekitar PP. Lempesing
terdapat kapal nelayan, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut
dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 16 Mei 2018.

How to get there
PP. Lempesing dapat ditempuh dengan menggunakan mobil dari Kota BandarLampung
selama 1.5 jam.

7.2 Fleet Description

Menurut data dari Satker PSDKP Bandar Lampung, terdapat 8 kapal kategori small dan
medium yang menangkap ikan dasar menggunakan dropline (Tabel 1), serta 165 armada
kategori nano. Selain itu, terdapat kapal yang menggunakan alat tangkap jaring payang
(Gambar 2). Ikan dasar dari nelayan dijual ke pengepul kemudian dikirim ke Jakarta.

7.3 Follow-up

Pada saat survey PP. Lempasing tidak bertemu dengan nelayan yang mancing ikan dasar
untuk itu perlu dilakukan kunjungan ulang untuk memastikan data kapal dari psdkp
Bandar Lampung.

7.4 Important Contact

Name : Dani Abdillah
A�liation : Kepala Satker PSDKP Lempasing Bandar Lampung
Contact : 081362126464

7.5 References

7.6 Figures
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Figure 7.1: Lokasi survey PP. Lempasing Bandar Lampung

Figure 7.2: Kapal jaring payang
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8 PP. Sungaliat

PP. Sungaliat

8.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Sungailiat terletak di Desa Sungailiat, Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka
Kepulauan Bangka Belitung (Gambar 1). Nelayan dari PP. Sungailiat menangkap ikan
di WPP 711, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep dilanjutkan oleh Hilda dan Dita

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 28 Februari 2018

How to get there
PP. Sungailiat dapat ditempuh menggunakan mobil dari Kota Bangka selama 1 jam.

8.2 Fleet Description

Berdasarkan data dari PSDKP, terdapat 26 kapal yang menangkap ikan kakap kerapu laut
dalam di PP. Sungailiat (Tabel 1), menggunakan alat tangkap gillnet, dropline, traps, dan
mixgears (traps dan droplie) berukuran 6 GT (Gambar 2). Mereka menangkap ikan di
WPP 711 pada kedalaman > 50 meter, trip 5-10 hari dengan hasil tangkapan sekitar 300-
500 kg/trip (Gambar 3). Ikan hasil tangkapan nelayan PP. Sungailiat dijual ke pengepul,
kemudian pengepul jual ke Singapura dan Malaysia melalui Pulau Moro.

Table 8.1: Boat Information from PP. Sungaliat

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Bangka AMAN DAMAI 6.00 6.10 Gillnet 711
2 Bangka AMAN SEJAHTERA 6.00 6.10 Dropline 711
3 Bangka ANDI PUTRA 6.00 6.10 Gillnet 711
4 Bangka ANGGREK III 6.00 6.10 Gillnet 711
5 Bangka BERKAH (Sungailiat) 6.00 6.10 Gillnet 711
6 Bangka CAMAR LAUT (Sungailiat) 6.00 6.10 Trap 711
7 Bangka DOA PUTRA III 6.00 6.10 Gillnet 711
8 Bangka JUMAK JAYA 6.00 6.10 Gillnet 711
9 Bangka KENANGA JAYA 6.00 6.10 Gillnet 711
10 Bangka KENCANA 0.00 6.10 Mixgears 711
11 Bangka LINGGA 05 6.00 6.10 Gillnet 711
12 Bangka LOLA 6.00 6.10 Gillnet 711
13 Bangka SEPHIA II 6.00 6.10 Gillnet 711
14 Bangka TRI JAYA VII 6.00 6.10 Gillnet 711
15 Bangka WAHYUDI JAYA I 6.00 6.10 Mixgears 711

8.3 Follow-up

PP. Sungailiat potensial untuk program Nelayan Peduli.
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8.4 Important Contact

Name : Daeng Manompo
A�liation : Nelayan (asal Bugis)
Contact :

Name : APHIAU
A�liation : Pengurus perusahan pengepul ikan MING HUI
Contact : 08127176118

8.5 References

8.6 Figures

Figure 8.1: Lokasi survey PP. Lempasing Bandar Lampung

Figure 8.2: Kapal jaring payang
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9 PPI. Sadai

PPI. Sadai

9.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Sadai terletak di Desa Sadai, Kecamatan Tukak Sadai, Kabupaten Bangka Selatan,
Kepulauan Bangka Belitung (Gambar 1). Nelayan dari PP. Sadai menangkap ikan di
WPP 711 dan 712, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut
dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep dan Abe

Period visited
Survey dilakukan pada Tanggal 01 Maret 2018

How to get there
PP. Sadai dapat ditempuh menggunakan mobil kurang lebih dari Kota Pangkalpinang
selama 3.5 Jam.

9.2 Fleet Description

Terdapat kapal berukuran 5-7 GT menggunakan alat tangkap bubu dan dropline (Gambar
2). Ikan hasil tangkapan nelayan di PP. Sadai dijual ke pengepul, kemudian pengepul
jual ke Singapura dan Malaysia melalui Pulau Moro.

9.3 Follow-up

PP. Sadai membutuhkan survey lanjutan untuk mendapatkan data kapal dan hasil tangka-
pan nelayan.

9.4 Important Contact

9.5 References

9.6 Figures
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Figure 9.1: Lokasi survey, PP. Sadai

Figure 9.2: Kapal di PP. Sadai
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10 PP. Toboali

PP. Toboali

10.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan toboali terletak di Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan Kepulauan
Bangka Belitung (Gambar 1). Nelayan di Pelabuhan Toboali menangkap ikan di WPP
711 dan 712.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep dan Abe

Period visited
Survey dilakukan pada Tanggal 01 Maret 2018

How to get there
PP. Toboali dapat ditempuh menggunakan mobil kurang lebih dari Kota Pangkal pinang
selama 3.5 Jam.

10.2 Fleet Description

Berdasarkan pengamatan di Pelabuhan Toboali, terdapat kapal dengan ukuran 5-7 GT
(Gambar 2), sebagian besar kapal memiliki alat tangkap gill net (Gambar 3), diduga
menangkap ikan pelagis.

10.3 Follow-up

Dibutuhkan survey lebih lanjut untuk mendapatkan data kapal dan hasil tangkapan.

10.4 Important Contact

10.5 References

10.6 Figures
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Figure 10.1: Pelabuhan Toboali

Figure 10.2: Kapal di pelabuhan toboali
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Figure 10.3: Gill net, alat tangkap nelayan di Pelabuhan Toboali
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11 PP. Kurau

PP. Kurau

11.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Kurau terletak di Desa Kurau Timur, Kecamatan Koba, Kabu-
paten Bangka Tengah, Kepulauan Bangka Belitung (Gambar 1). Nelayan dari PP. Kurau
menangkap ikan di WPP 711 dan 712, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan
kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep

Period visited
Survey dilakukan tanggal 01 Maret 2018

How to get there
PP. Kurau dapat ditempuh menggunakan mobil dari Kota Bangka selama 1 Jam 30
menit.

11.2 Fleet Description

Aktivitas di PP. Kurau di mulai malam hari sekitar jam 20.00 malam. Berdasarkan
pengamatan, terdapat kapal nelayan yang menggunakan alat tangkap dropline, purse
sein, dan bubu (Gambar 2), tetapi belum diketahui secara pasti berapa jumlah kapal di
PP. Kurau. Ikan hasil tangkapan nelayan di PP. Kurau dijual ke pengepul, kemudian
pengepul jual ke Singapura dan Malaysia melalui Pulau Moro.

11.3 Follow-up

Perlu dilakukan survey lanjutan untuk mengetahui jumlah kapal dan melihat hasil tangka-
pan nelayan.

11.4 Important Contact

11.5 References

11.6 Figures
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Figure 11.1: Lokasi survey, PP. Kurau

Figure 11.2: Kapal bubu
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12 Galang Baru

Galang Baru

12.1 Background and Survey Practicalities

Background
Galang Baru merupakan sebuah kelurahan di Kecamatan Galang, Kota Batam, Kepu-
lauan Riau (Gambar 1). Terdapat kapal nelayan di Galang Baru, diduga terdapat nelayan
yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 21-22 Februari 2018

How to get there
Perjalanan dengan mobil ditempuh dengan waktu kurang lebih 2 Jam dari kota Batam

12.2 Fleet Description

Umumnya, nelayan Galang Baru mendaratkan hasil tangkapannya di dermaga yang ter-
letak di belakang perusahaan/pengepul. Menurut data dari PSDKP Batam, terdapat 7
kapal yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam di Batam, 5 kapal menggunakan
alat tangkap bubu dan 2 kapal menggunakan dropline (Tabel 1), menangkap ikan di WPP
711. Kapal yang menggunakan alat tangkap bubu menangkap ikan pada kedalaman 40
meter dengan hasil tangkapan 300-600 kg/trip. Ikan hasil tangkapan nelayan di Galang
Baru menjual hasil tangkapanya ke pengepul seperti Pak Haryanto, kemudian pengepul
jual ke pasar-pasar

Table 12.1: Boat Information from Galang Baru

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Batam Gembira 6.00 6.59 Trap 711
2 Batam Inka Mina 604 6.00 34.50 Trap 711
3 Batam Mina Maritim 007 6.00 27.80 Trap 711
4 Batam Mina Maritim 008 26.00 27.80 Trap 711
5 Batam Sahabat Btm 6.00 6.59 Dropline 711
6 Batam Unggah Tanda 2 5.00 5.38 Dropline 711
7 Batam Uni Jaya 3 6.00 6.59 Trap 711

12.3 Follow-up

Perlu dilakukan survey lanjutan untuk mengetahui jumlah kapal dan melihat hasil tangka-
pan nelayan.
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12.4 Important Contact

12.5 References

12.6 Figures

Figure 12.1: Lokasi Survey, Kelurahan Galang Baru Batam

Figure 12.2: Kapal bubu milik Pak Haryanto
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Figure 12.3: alat tangkap bubu (bawah)
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13 Pulau Abang

Pulau Abang

13.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pulau Abang merupakan sebuah kelurahan di Kecamatan Galang, Kota Batam, Kepu-
lauan Riau. Diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam di
Pulau Abang.

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep

Period visited
Survey dilakukan tanggal 26 Februari 2018

How to get there
Pulau Abang dapat ditempuh menggunakan speed boat dari Kota Batam selama 1 jam.

13.2 Fleet Description

Berdasarkan infomasi dari nelayan bubu (Sardi, Jamal, Rahma) di Pulau Abang, terdapat
armada yang menangkap ikan demersal berukuran <1 GT, menggunakan alat tangkap
bubu. Mereka menangkap ikan di sekitar Perairan Pulau Abang atau WPP 711 (jarak 1
mil) pada kedalaman 20-30 meter, dengan hasil tangkapan 30-300 kg (Gambar 2). Pada
saat melaut, bubu yang dibawa sekitar 5-100 unit. Selain bubu, terdapat kapal yang
menggunakan alat tangkap purse seine (Gambar 3). Ikan hasil tangkapan nelayan dijual
ke pengepul (Pak Rahmat) di Pulau Abang, dilanjutkan ke pengepul di Kota Batam,
kemudian dibawa ke Malaysia dan Singapura melalui Pulau Moro.

13.3 Follow-up

Pulau Abang tidak potensial untuk program Nelayan Peduli

13.4 Important Contact

13.5 References

13.6 Figures
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Figure 13.1: Lokasi survey, Pulau Abang, Batam

54



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

Figure 13.2: Ikan hasil tangkapan nelayan di Pulau Abang
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Figure 13.3: Ikan hasil tangkapan nelayan di Pulau Abang

Figure 13.4: Kapal purse seine di Pulau Abang

56



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

14 PP. Tanjung Pandan

PP. Tanjung Pandan

14.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Tanjung pandan merupakan sentral kegiatan nelayan yang cukup penting, yang men-
gakomodasikan kegiatan perikanan tangkap di wilayah ini. PP. Tanjung Pandan terletak
di Jl. RE. Martadinata, Kecamantan Tanjung Pandan, Kabupaten Belitung, Kepulauan
Bangka Belitung (Gambar 1). Nelayan di PP. Tanjung Pandan menangkap ikan di WPP
711, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 1 Maret 2018

How to get there
PP. Tanjung Pandan dapat ditempuh menggunakan mobil dari bandara H.A.S. Hanand-
joeddin 30 menit.

14.2 Fleet Description

PP. Tanjung Pandan merupakan tempat pendaratan semua kapal dari Manggar, Keta-
pang, Bangka dan Belitung, mayoritas merupakan kapal yang menggunakan alat tangkap
bubu. Terdapat TPI Higienis Tanjung Pandan untuk pelelangan ikan, pengepul, dan cold
storage.

Mereka menangkap ikan di WPP 711 pada kedalaman 30-70 meter. Saat melaut, nelayan
yang menggunakan bubu dengan dropline (mix gears), membawa bubu sekitar 30-100
unit, lama trip 10-15 hari. Ikan hasil tangkapan (Gambar 3) nelayan di PP. Tanjung
Pandan dijual ke pengepul, selanjutnya, pengepul jual ke Singapura dan Malaysia melalui
Pulau Moro.

Table 14.1: Boat Information from PP. Tanjung Pandan

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Belitung ABI JAYA 6.00 5.80 Trap 711
2 Belitung ADIT JAYA 5.00 5.00 Trap 712
3 Belitung ANUGRAH II 3.00 3.00 Trap 711
4 Belitung ANUGRAH III 6.00 5.80 Trap 711
5 Belitung ARGA JAYA 4.00 3.90 Trap 711
6 Belitung ARJUNA 5.00 5.00 Trap 712
7 Belitung ARMADA JAYA 6.00 6.00 Trap 712
8 Belitung ARUNG SAMUDRA (Trap) 4.00 4.00 Trap 712
9 Belitung ARYA JAYA 6.00 5.80 Trap 711
10 Belitung BAHTERA JAYA 2 6.00 5.80 Trap 711
11 Belitung BERKAH USAHA MAJU 1 5.00 5.00 Gillnet 711
12 Belitung BERKAT DOA 2 5.00 5.00 Trap 711
13 Belitung BERKAT ILAHI 5.00 5.00 Trap 711
14 Belitung BERLIAN 4.00 3.90 Trap 711
15 Belitung BINTANG BERLIAN 6.00 6.00 Trap 712
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Table 14.1: Boat Information from PP. Tanjung Pandan

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
16 Belitung BINTANG BERLIAN 02 6.00 5.80 Trap 711
17 Belitung BINTANG KEJORA 2 6.00 5.80 Trap 711
18 Belitung BULEK 5.00 5.00 Trap 711
19 Belitung BUNGA LAUT 1 6.00 5.80 Longline 711
20 Belitung CAHAYA RAHMADHANI 5.00 5.00 Trap 711
21 Belitung CITRA BELITUNG JAYA 21.00 21.00 Trap 711
22 Belitung DEBI JAYA 6.00 5.80 Trap 711
23 Belitung DEKA JAYA 3 22.00 21.00 Trap 711
24 Belitung DEMI MASA JAYA 6.00 5.80 Trap 711
25 Belitung DEZA 6.00 5.80 Trap 711
26 Belitung DHECA ALISTA 5.00 5.00 Trap 711
27 Belitung DOA JAYA 3 6.00 5.80 Trap 711
28 Belitung DONG LO 1 6.00 5.80 Trap 711
29 Belitung DUA PUTRA 5.00 5.00 Trap 711
30 Belitung ELIN 5.00 5.00 Gillnet 711
31 Belitung EXCEL 5.00 5.00 Trap 711
32 Belitung FADILAH JAYA 6.00 6.00 Trap 712
33 Belitung FAJAR KENANGAN 5 3.00 3.00 Trap 711
34 Belitung GELORA JAYA 5.00 5.00 Trap 713
35 Belitung GUINNES PLAY 6.00 5.80 Trap 711
36 Belitung GUNAWAN 3 5.00 5.00 Trap 711
37 Belitung GUNAWAN 4 5.00 5.00 Trap 711
38 Belitung GUNAWAN 5 5.00 5.00 Trap 712
39 Belitung GUNAWAN 6 5.00 5.00 Trap 712
40 Belitung GUNAWAN 8 5.00 5.00 Trap 712
41 Belitung HARAPAN 1 4.00 3.90 Dropline 711
42 Belitung HARAPAN BARU II 22.00 21.00 Trap 711
43 Belitung HARAPAN MULIA 3.00 3.00 Trap 712
44 Belitung HARTINA JAYA 3.00 3.00 Trap 711
45 Belitung IBU JAYA 6.00 5.80 Trap 711
46 Belitung INTAN JAYA 5.00 5.00 Trap 712
47 Belitung JAYA MAKMUR (Trap) 4.00 3.90 Trap 711
48 Belitung JEJELI 5.00 5.00 Trap 711
49 Belitung JESSLYN 1 4.00 3.90 Trap 711
50 Belitung KAKAP MERAH 5.00 5.00 Trap 711
51 Belitung KARIMUN JAYA 3.00 3.00 Trap 711
52 Belitung KARUNIA ENDANG 5.00 5.00 Trap 711
53 Belitung KARYA USAHA 4.00 3.90 Trap 711
54 Belitung KEMBANG LAUT 4 3.00 3.00 Trap 711
55 Belitung KERAPU 6.00 5.80 Trap 711
56 Belitung KEVIN JAYA 3.00 3.00 Trap 713
57 Belitung KM. Bahari 5 6.00 7.00 Mixgears 711
58 Belitung KM. Binga Jaya III 5.00 6.00 Mixgears 711
59 Belitung KM DANAU BIRU 14.00 14.70 Mixgears 711
60 Belitung KM. Dylan 5.00 6.00 Mixgears 711
61 Belitung KM. Kalmoa IV 6.00 7.00 Mixgears 711
62 Belitung KM. Kerapu Sawar 6.00 5.80 Mixgears 711
63 Belitung KM. Restu Davina 6.00 7.30 Mixgears 711
64 Belitung KM. Setyawan Jaya 5.00 6.00 Mixgears 711
65 Belitung KM. Sinar Baro 6.00 7.00 Mixgears 711
66 Belitung KM. Syahira 7.00 7.00 Mixgears 711
67 Belitung KM. Syera Anugrah 6.00 5.80 Mixgears 711
68 Belitung KM. Syera Anugrah 1 21.00 21.00 Mixgears 711
69 Belitung KUTENG 3.00 3.00 Trap 711
70 Belitung LAUT JAYA 10 5.00 5.00 Longline 711
71 Belitung LESTARI 4.00 3.90 Trap 711
72 Belitung LISKA JAYA 1 6.00 5.80 Trap 711
73 Belitung LOVENIA 3.00 3.00 Trap 711
74 Belitung MAHA RAJA 01 5.00 5.00 Dropline 711
75 Belitung MARINA BARU 5.00 5.00 Trap 711
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76 Belitung MARINA BILITON 5.00 5.00 Trap 711
77 Belitung MARINA MORO 5.00 5.00 Trap 711
78 Belitung MAWI 5.00 5.00 Trap 712
79 Belitung MENGGALI 3.00 3.00 Trap 711
80 Belitung MENTERANG 4.00 3.90 Trap 711
81 Belitung MTR 18 6.00 6.00 Dropline 714
82 Belitung MUTIARA 6.00 5.80 Dropline 711
83 Belitung MUTIARA TANJUNG KELAYANG 5.00 5.00 Trap 711
84 Belitung NAGA MARVIN TAN 6.00 5.80 Trap 711
85 Belitung PADIL JAYA MANDIRI 5.00 5.00 Trap 711
86 Belitung PANDAN JAYA 4 4.00 3.90 Trap 711
87 Belitung PARI 3 5.00 5.00 Trap 711
88 Belitung PELANGI 6.00 5.80 Trap 711
89 Belitung PERMATA INDAH 6.00 5.80 Trap 711
90 Belitung PRATAMA 6.00 5.80 Trap 711
91 Belitung PUJI RAHAYU 5.00 5.00 Trap 711
92 Belitung PUTRA JAYA 6.00 5.80 Dropline 711
93 Belitung PUTRI AYU 2 5.00 5.00 Dropline 713
94 Belitung RAJAWALI 2 4.00 3.90 Trap 711
95 Belitung RONIYOR JAYA 2 5.00 5.00 Dropline 711
96 Belitung SAMUDRA INDAH 6.00 5.80 Trap 711
97 Belitung SAMUDRA JAYA 6.00 5.80 Gillnet 711
98 Belitung SAMUJA 5.00 5.00 Trap 711
99 Belitung SENO JAYA 6.00 5.80 Trap 711
100 Belitung SENTOSA (Trap) 4.00 3.90 Trap 711
101 Belitung SINAR HARAPAN 5.00 5.00 Trap 713
102 Belitung SINAR KARYA 5.00 5.00 Trap 711
103 Belitung SUMBER JAYA 5.00 5.00 Trap 711
104 Belitung SUMBER REZEKI 1 5.00 5.00 Trap 711
105 Belitung SUMBER REZEKI 27 4.00 3.90 Trap 711
106 Belitung SUMBER REZEKI 28 5.00 5.00 Trap 711
107 Belitung SUMBER REZEKI 33 6.00 6.00 Trap 713
108 Belitung SUMBER REZEKI XXI 6.00 5.80 Trap 711
109 Belitung Tanjung Pandan 1 2.00 3.00 Mixgears 711
110 Belitung Tanjung Pandan 10 2.00 3.00 Mixgears 711
111 Belitung Tanjung Pandan 100 1.00 2.00 Dropline 711
112 Belitung Tanjung Pandan 101 1.00 2.00 Dropline 711
113 Belitung Tanjung Pandan 102 1.00 2.00 Dropline 711
114 Belitung Tanjung Pandan 103 1.00 2.00 Dropline 711
115 Belitung Tanjung Pandan 104 1.00 2.00 Dropline 711
116 Belitung Tanjung Pandan 105 1.00 2.00 Dropline 711
117 Belitung Tanjung Pandan 106 1.00 2.00 Dropline 711
118 Belitung Tanjung Pandan 107 1.00 2.00 Dropline 711
119 Belitung Tanjung Pandan 108 1.00 2.00 Dropline 711
120 Belitung Tanjung Pandan 109 1.00 2.00 Dropline 711
121 Belitung Tanjung Pandan 11 2.00 3.00 Mixgears 711
122 Belitung Tanjung Pandan 110 1.00 2.00 Dropline 711
123 Belitung Tanjung Pandan 111 1.00 2.00 Dropline 711
124 Belitung Tanjung Pandan 112 1.00 2.00 Dropline 711
125 Belitung Tanjung Pandan 113 1.00 2.00 Dropline 711
126 Belitung Tanjung Pandan 114 1.00 2.00 Dropline 711
127 Belitung Tanjung Pandan 115 1.00 2.00 Dropline 711
128 Belitung Tanjung Pandan 116 1.00 2.00 Dropline 711
129 Belitung Tanjung Pandan 117 1.00 2.00 Dropline 711
130 Belitung Tanjung Pandan 118 1.00 2.00 Dropline 711
131 Belitung Tanjung Pandan 119 1.00 2.00 Dropline 711
132 Belitung Tanjung Pandan 12 2.00 3.00 Mixgears 711
133 Belitung Tanjung Pandan 120 1.00 2.00 Dropline 711
134 Belitung Tanjung Pandan 121 1.00 2.00 Dropline 711
135 Belitung Tanjung Pandan 122 1.00 2.00 Dropline 711
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136 Belitung Tanjung Pandan 123 1.00 2.00 Dropline 711
137 Belitung Tanjung Pandan 124 1.00 2.00 Dropline 711
138 Belitung Tanjung Pandan 125 1.00 2.00 Dropline 711
139 Belitung Tanjung Pandan 126 1.00 2.00 Dropline 711
140 Belitung Tanjung Pandan 127 1.00 2.00 Dropline 711
141 Belitung Tanjung Pandan 128 1.00 2.00 Dropline 711
142 Belitung Tanjung Pandan 129 1.00 2.00 Dropline 711
143 Belitung Tanjung Pandan 13 2.00 3.00 Mixgears 711
144 Belitung Tanjung Pandan 130 1.00 2.00 Dropline 711
145 Belitung Tanjung Pandan 131 1.00 2.00 Dropline 711
146 Belitung Tanjung Pandan 132 1.00 2.00 Dropline 711
147 Belitung Tanjung Pandan 133 1.00 2.00 Dropline 711
148 Belitung Tanjung Pandan 134 1.00 2.00 Dropline 711
149 Belitung Tanjung Pandan 135 1.00 2.00 Dropline 711
150 Belitung Tanjung Pandan 136 1.00 2.00 Dropline 711
151 Belitung Tanjung Pandan 137 1.00 2.00 Dropline 711
152 Belitung Tanjung Pandan 138 1.00 2.00 Dropline 711
153 Belitung Tanjung Pandan 139 1.00 2.00 Dropline 711
154 Belitung Tanjung Pandan 14 2.00 3.00 Mixgears 711
155 Belitung Tanjung Pandan 140 1.00 2.00 Dropline 711
156 Belitung Tanjung Pandan 141 1.00 2.00 Dropline 711
157 Belitung Tanjung Pandan 142 1.00 2.00 Dropline 711
158 Belitung Tanjung Pandan 143 1.00 2.00 Dropline 711
159 Belitung Tanjung Pandan 144 1.00 2.00 Dropline 711
160 Belitung Tanjung Pandan 145 1.00 2.00 Dropline 711
161 Belitung Tanjung Pandan 146 1.00 2.00 Dropline 711
162 Belitung Tanjung Pandan 147 1.00 2.00 Dropline 711
163 Belitung Tanjung Pandan 148 1.00 2.00 Dropline 711
164 Belitung Tanjung Pandan 149 1.00 2.00 Dropline 711
165 Belitung Tanjung Pandan 15 2.00 3.00 Mixgears 711
166 Belitung Tanjung Pandan 150 1.00 2.00 Dropline 711
167 Belitung Tanjung Pandan 16 2.00 3.00 Mixgears 711
168 Belitung Tanjung Pandan 17 2.00 3.00 Mixgears 711
169 Belitung Tanjung Pandan 18 2.00 3.00 Mixgears 711
170 Belitung Tanjung Pandan 19 2.00 3.00 Mixgears 711
171 Belitung Tanjung Pandan 2 2.00 3.00 Mixgears 711
172 Belitung Tanjung Pandan 20 2.00 3.00 Mixgears 711
173 Belitung Tanjung Pandan 21 2.00 3.00 Mixgears 711
174 Belitung Tanjung Pandan 22 2.00 3.00 Mixgears 711
175 Belitung Tanjung Pandan 23 2.00 3.00 Mixgears 711
176 Belitung Tanjung Pandan 24 2.00 3.00 Mixgears 711
177 Belitung Tanjung Pandan 25 2.00 3.00 Mixgears 711
178 Belitung Tanjung Pandan 26 2.00 3.00 Mixgears 711
179 Belitung Tanjung Pandan 27 2.00 3.00 Mixgears 711
180 Belitung Tanjung Pandan 28 2.00 3.00 Mixgears 711
181 Belitung Tanjung Pandan 29 2.00 3.00 Mixgears 711
182 Belitung Tanjung Pandan 3 2.00 3.00 Mixgears 711
183 Belitung Tanjung Pandan 30 2.00 3.00 Mixgears 711
184 Belitung Tanjung Pandan 31 2.00 3.00 Mixgears 711
185 Belitung Tanjung Pandan 32 2.00 3.00 Mixgears 711
186 Belitung Tanjung Pandan 33 2.00 3.00 Mixgears 711
187 Belitung Tanjung Pandan 34 2.00 3.00 Mixgears 711
188 Belitung Tanjung Pandan 35 2.00 3.00 Mixgears 711
189 Belitung Tanjung Pandan 36 2.00 3.00 Mixgears 711
190 Belitung Tanjung Pandan 37 2.00 3.00 Mixgears 711
191 Belitung Tanjung Pandan 38 2.00 3.00 Mixgears 711
192 Belitung Tanjung Pandan 39 2.00 3.00 Mixgears 711
193 Belitung Tanjung Pandan 4 2.00 3.00 Mixgears 711
194 Belitung Tanjung Pandan 40 2.00 3.00 Mixgears 711
195 Belitung Tanjung Pandan 41 2.00 3.00 Mixgears 711
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196 Belitung Tanjung Pandan 42 2.00 3.00 Mixgears 711
197 Belitung Tanjung Pandan 43 2.00 3.00 Mixgears 711
198 Belitung Tanjung Pandan 44 2.00 3.00 Mixgears 711
199 Belitung Tanjung Pandan 45 2.00 3.00 Mixgears 711
200 Belitung Tanjung Pandan 46 2.00 3.00 Mixgears 711
201 Belitung Tanjung Pandan 47 2.00 3.00 Mixgears 711
202 Belitung Tanjung Pandan 48 2.00 3.00 Mixgears 711
203 Belitung Tanjung Pandan 49 2.00 3.00 Mixgears 711
204 Belitung Tanjung Pandan 5 2.00 3.00 Mixgears 711
205 Belitung Tanjung Pandan 50 2.00 3.00 Mixgears 711
206 Belitung Tanjung Pandan 51 2.00 3.00 Mixgears 711
207 Belitung Tanjung Pandan 52 2.00 3.00 Mixgears 711
208 Belitung Tanjung Pandan 53 2.00 3.00 Mixgears 711
209 Belitung Tanjung Pandan 54 2.00 3.00 Mixgears 711
210 Belitung Tanjung Pandan 55 2.00 3.00 Mixgears 711
211 Belitung Tanjung Pandan 56 2.00 3.00 Mixgears 711
212 Belitung Tanjung Pandan 57 2.00 3.00 Mixgears 711
213 Belitung Tanjung Pandan 58 2.00 3.00 Mixgears 711
214 Belitung Tanjung Pandan 59 2.00 3.00 Mixgears 711
215 Belitung Tanjung Pandan 6 2.00 3.00 Mixgears 711
216 Belitung Tanjung Pandan 60 2.00 3.00 Mixgears 711
217 Belitung Tanjung Pandan 61 2.00 3.00 Mixgears 711
218 Belitung Tanjung Pandan 62 2.00 3.00 Mixgears 711
219 Belitung Tanjung Pandan 63 2.00 3.00 Mixgears 711
220 Belitung Tanjung Pandan 64 2.00 3.00 Mixgears 711
221 Belitung Tanjung Pandan 65 2.00 3.00 Mixgears 711
222 Belitung Tanjung Pandan 66 2.00 3.00 Mixgears 711
223 Belitung Tanjung Pandan 67 2.00 3.00 Mixgears 711
224 Belitung Tanjung Pandan 68 2.00 3.00 Mixgears 711
225 Belitung Tanjung Pandan 69 2.00 3.00 Mixgears 711
226 Belitung Tanjung Pandan 7 2.00 3.00 Mixgears 711
227 Belitung Tanjung Pandan 70 2.00 3.00 Mixgears 711
228 Belitung Tanjung Pandan 71 2.00 3.00 Mixgears 711
229 Belitung Tanjung Pandan 72 2.00 3.00 Mixgears 711
230 Belitung Tanjung Pandan 73 2.00 3.00 Mixgears 711
231 Belitung Tanjung Pandan 74 2.00 3.00 Mixgears 711
232 Belitung Tanjung Pandan 75 2.00 3.00 Mixgears 711
233 Belitung Tanjung Pandan 76 1.00 2.00 Dropline 711
234 Belitung Tanjung Pandan 77 1.00 2.00 Dropline 711
235 Belitung Tanjung Pandan 78 1.00 2.00 Dropline 711
236 Belitung Tanjung Pandan 79 1.00 2.00 Dropline 711
237 Belitung Tanjung Pandan 8 2.00 3.00 Mixgears 711
238 Belitung Tanjung Pandan 80 1.00 2.00 Dropline 711
239 Belitung Tanjung Pandan 81 1.00 2.00 Dropline 711
240 Belitung Tanjung Pandan 82 1.00 2.00 Dropline 711
241 Belitung Tanjung Pandan 83 1.00 2.00 Dropline 711
242 Belitung Tanjung Pandan 84 1.00 2.00 Dropline 711
243 Belitung Tanjung Pandan 85 1.00 2.00 Dropline 711
244 Belitung Tanjung Pandan 86 1.00 2.00 Dropline 711
245 Belitung Tanjung Pandan 87 1.00 2.00 Dropline 711
246 Belitung Tanjung Pandan 88 1.00 2.00 Dropline 711
247 Belitung Tanjung Pandan 89 1.00 2.00 Dropline 711
248 Belitung Tanjung Pandan 9 2.00 3.00 Mixgears 711
249 Belitung Tanjung Pandan 90 1.00 2.00 Dropline 711
250 Belitung Tanjung Pandan 91 1.00 2.00 Dropline 711
251 Belitung Tanjung Pandan 92 1.00 2.00 Dropline 711
252 Belitung Tanjung Pandan 93 1.00 2.00 Dropline 711
253 Belitung Tanjung Pandan 94 1.00 2.00 Dropline 711
254 Belitung Tanjung Pandan 95 1.00 2.00 Dropline 711
255 Belitung Tanjung Pandan 96 1.00 2.00 Dropline 711
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256 Belitung Tanjung Pandan 97 1.00 2.00 Dropline 711
257 Belitung Tanjung Pandan 98 1.00 2.00 Dropline 711
258 Belitung Tanjung Pandan 99 1.00 2.00 Dropline 711
259 Belitung TRIYA JAYA 5.00 5.00 Trap 713
260 Belitung TUNAS MAKMUR 5.00 5.00 Trap 712
261 Belitung ULIM JAYA 5.00 5.00 Trap 712
262 Belitung USAHA BARU 3.00 3.00 Dropline 711
263 Belitung USAHA BARU 2 6.00 5.80 Dropline 711
264 Belitung USAHA MAJU 4.00 3.90 Trap 711

14.3 Follow-up

Saat ini, di PP. Tanjung Pandan telah dikontrak 10 orang nelayan.

14.4 Important Contact

Name : Seliman
A�liation : : Nelayan KM. Setyawan Jaya (bubu)
Contact : 0819 4912 7930

Name : Syahril
A�liation : Bagian pengawasan PSDKP Belitung
Contact : 0812 4741 1969

Name : Wendi
A�liation : Pengepul
Contact : 0811 7176 289

Name : Meng hui
A�liation : Pengepul dan pemilik cold storage
Contact : 0812 7877 7995

14.5 References

14.6 Figures

62



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

Figure 14.1: Lokasi survey, PP. Tanjung Pandan

Figure 14.2: Kapal yang menggunakan alat tangkap bubu dengan dropline
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Figure 14.3: Hasil tangkapan neyalan di PP. Tanjung Pandan
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15 PP. Manggar Belitung Timur

PP. Manggar Belitung Timur

15.1 Background and Survey Practicalities

Background
Manggar adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Belitung Timur (Gambar
1). Manggar memiliki pelabuhan perikanan tipe 4 yaitu Pangkalan Pendaratan Ikan
Manggar dan terdapat stasiun PSDKP yang baru.

Survey team
Survey dilakukan oleh Hilda dan Dita

Period visited
Survey dilakukan pada bulan September 2018

How to get there
PP. Manggar dapat ditempuh menggunakan pesawat ke Tanjung Pandan Belitung lalu
menggunakan mobil kurang lebih 1.5 jam.

15.2 Fleet Description

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diberikan oleh stasiun PSDKP Manggar, to-
tal kapal yang ada di PP. Manggar adalah 98 kapal (Tabel 1). Sebagian besar kapal belum
terdaftar karena stasiun PSDKP Manggar baru saja dibangun dan sedang dalam tahap
pengembangan. Tipe perikanan di Manggar sama dengan Tanjung Pandan. Ukuran ka-
pal sekitar 5-6 GT (Gambar 2). Alat tangkap yang digunakan adalah mixgears (bubu dan
pancing). Operasi penangkapan dilakukan selama 7-10 hari dengan daerah penangkapan
di perairan utara pulau Belitung, termasuk dalam WPP 711. Rata-rata hasil tangkapan
dalam 1 kali trip sekitar 300-500 kg. Jenis spesies yang sering tertangkap adalah Pristipo-
moides multidens, Lutjanus malabaricus, Epinephelus coioides, Plectropomus maculatus,
Lutjanus johnii. Saat survey ada 1 kapal yang baru saja selesai bongkaran dan ikannya
sudah ditransfer ke Tanjung Pandan sehingga tidak ada foto ikan hasil tangkapan.

Table 15.1: Boat Information from PP. Manggar Belitung Timur

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Belitung ABI JAYA 6.00 5.80 Trap 711
2 Belitung ADIT JAYA 5.00 5.00 Trap 712
3 Belitung ANUGRAH II 3.00 3.00 Trap 711
4 Belitung ANUGRAH III 6.00 5.80 Trap 711
5 Belitung ARGA JAYA 4.00 3.90 Trap 711
6 Belitung ARJUNA 5.00 5.00 Trap 712
7 Belitung ARMADA JAYA 6.00 6.00 Trap 712
8 Belitung ARUNG SAMUDRA (Trap) 4.00 4.00 Trap 712
9 Belitung ARYA JAYA 6.00 5.80 Trap 711
10 Belitung BAHTERA JAYA 2 6.00 5.80 Trap 711
11 Belitung BERKAH USAHA MAJU 1 5.00 5.00 Gillnet 711
12 Belitung BERKAT DOA 2 5.00 5.00 Trap 711
13 Belitung BERKAT ILAHI 5.00 5.00 Trap 711
14 Belitung BERLIAN 4.00 3.90 Trap 711
15 Belitung BINTANG BERLIAN 6.00 6.00 Trap 712
16 Belitung BINTANG BERLIAN 02 6.00 5.80 Trap 711
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17 Belitung BINTANG KEJORA 2 6.00 5.80 Trap 711
18 Belitung BULEK 5.00 5.00 Trap 711
19 Belitung BUNGA LAUT 1 6.00 5.80 Longline 711
20 Belitung CAHAYA RAHMADHANI 5.00 5.00 Trap 711
21 Belitung CITRA BELITUNG JAYA 21.00 21.00 Trap 711
22 Belitung DEBI JAYA 6.00 5.80 Trap 711
23 Belitung DEKA JAYA 3 22.00 21.00 Trap 711
24 Belitung DEMI MASA JAYA 6.00 5.80 Trap 711
25 Belitung DEZA 6.00 5.80 Trap 711
26 Belitung DHECA ALISTA 5.00 5.00 Trap 711
27 Belitung DOA JAYA 3 6.00 5.80 Trap 711
28 Belitung DONG LO 1 6.00 5.80 Trap 711
29 Belitung DUA PUTRA 5.00 5.00 Trap 711
30 Belitung ELIN 5.00 5.00 Gillnet 711
31 Belitung EXCEL 5.00 5.00 Trap 711
32 Belitung FADILAH JAYA 6.00 6.00 Trap 712
33 Belitung FAJAR KENANGAN 5 3.00 3.00 Trap 711
34 Belitung GELORA JAYA 5.00 5.00 Trap 713
35 Belitung GUINNES PLAY 6.00 5.80 Trap 711
36 Belitung GUNAWAN 3 5.00 5.00 Trap 711
37 Belitung GUNAWAN 4 5.00 5.00 Trap 711
38 Belitung GUNAWAN 5 5.00 5.00 Trap 712
39 Belitung GUNAWAN 6 5.00 5.00 Trap 712
40 Belitung GUNAWAN 8 5.00 5.00 Trap 712
41 Belitung HARAPAN 1 4.00 3.90 Dropline 711
42 Belitung HARAPAN BARU II 22.00 21.00 Trap 711
43 Belitung HARAPAN MULIA 3.00 3.00 Trap 712
44 Belitung HARTINA JAYA 3.00 3.00 Trap 711
45 Belitung IBU JAYA 6.00 5.80 Trap 711
46 Belitung INTAN JAYA 5.00 5.00 Trap 712
47 Belitung JAYA MAKMUR (Trap) 4.00 3.90 Trap 711
48 Belitung JEJELI 5.00 5.00 Trap 711
49 Belitung JESSLYN 1 4.00 3.90 Trap 711
50 Belitung KAKAP MERAH 5.00 5.00 Trap 711
51 Belitung KARIMUN JAYA 3.00 3.00 Trap 711
52 Belitung KARUNIA ENDANG 5.00 5.00 Trap 711
53 Belitung KARYA USAHA 4.00 3.90 Trap 711
54 Belitung KEMBANG LAUT 4 3.00 3.00 Trap 711
55 Belitung KERAPU 6.00 5.80 Trap 711
56 Belitung KEVIN JAYA 3.00 3.00 Trap 713
57 Belitung KM. Bahari 5 6.00 7.00 Mixgears 711
58 Belitung KM. Binga Jaya III 5.00 6.00 Mixgears 711
59 Belitung KM DANAU BIRU 14.00 14.70 Mixgears 711
60 Belitung KM. Dylan 5.00 6.00 Mixgears 711
61 Belitung KM. Kalmoa IV 6.00 7.00 Mixgears 711
62 Belitung KM. Kerapu Sawar 6.00 5.80 Mixgears 711
63 Belitung KM. Restu Davina 6.00 7.30 Mixgears 711
64 Belitung KM. Setyawan Jaya 5.00 6.00 Mixgears 711
65 Belitung KM. Sinar Baro 6.00 7.00 Mixgears 711
66 Belitung KM. Syahira 7.00 7.00 Mixgears 711
67 Belitung KM. Syera Anugrah 6.00 5.80 Mixgears 711
68 Belitung KM. Syera Anugrah 1 21.00 21.00 Mixgears 711
69 Belitung KUTENG 3.00 3.00 Trap 711
70 Belitung LAUT JAYA 10 5.00 5.00 Longline 711
71 Belitung LESTARI 4.00 3.90 Trap 711
72 Belitung LISKA JAYA 1 6.00 5.80 Trap 711
73 Belitung LOVENIA 3.00 3.00 Trap 711
74 Belitung MAHA RAJA 01 5.00 5.00 Dropline 711
75 Belitung MARINA BARU 5.00 5.00 Trap 711
76 Belitung MARINA BILITON 5.00 5.00 Trap 711
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77 Belitung MARINA MORO 5.00 5.00 Trap 711
78 Belitung MAWI 5.00 5.00 Trap 712
79 Belitung MENGGALI 3.00 3.00 Trap 711
80 Belitung MENTERANG 4.00 3.90 Trap 711
81 Belitung MTR 18 6.00 6.00 Dropline 714
82 Belitung MUTIARA 6.00 5.80 Dropline 711
83 Belitung MUTIARA TANJUNG KELAYANG 5.00 5.00 Trap 711
84 Belitung NAGA MARVIN TAN 6.00 5.80 Trap 711
85 Belitung PADIL JAYA MANDIRI 5.00 5.00 Trap 711
86 Belitung PANDAN JAYA 4 4.00 3.90 Trap 711
87 Belitung PARI 3 5.00 5.00 Trap 711
88 Belitung PELANGI 6.00 5.80 Trap 711
89 Belitung PERMATA INDAH 6.00 5.80 Trap 711
90 Belitung PRATAMA 6.00 5.80 Trap 711
91 Belitung PUJI RAHAYU 5.00 5.00 Trap 711
92 Belitung PUTRA JAYA 6.00 5.80 Dropline 711
93 Belitung PUTRI AYU 2 5.00 5.00 Dropline 713
94 Belitung RAJAWALI 2 4.00 3.90 Trap 711
95 Belitung RONIYOR JAYA 2 5.00 5.00 Dropline 711
96 Belitung SAMUDRA INDAH 6.00 5.80 Trap 711
97 Belitung SAMUDRA JAYA 6.00 5.80 Gillnet 711
98 Belitung SAMUJA 5.00 5.00 Trap 711
99 Belitung SENO JAYA 6.00 5.80 Trap 711
100 Belitung SENTOSA (Trap) 4.00 3.90 Trap 711
101 Belitung SINAR HARAPAN 5.00 5.00 Trap 713
102 Belitung SINAR KARYA 5.00 5.00 Trap 711
103 Belitung SUMBER JAYA 5.00 5.00 Trap 711
104 Belitung SUMBER REZEKI 1 5.00 5.00 Trap 711
105 Belitung SUMBER REZEKI 27 4.00 3.90 Trap 711
106 Belitung SUMBER REZEKI 28 5.00 5.00 Trap 711
107 Belitung SUMBER REZEKI 33 6.00 6.00 Trap 713
108 Belitung SUMBER REZEKI XXI 6.00 5.80 Trap 711
109 Belitung Tanjung Pandan 1 2.00 3.00 Mixgears 711
110 Belitung Tanjung Pandan 10 2.00 3.00 Mixgears 711
111 Belitung Tanjung Pandan 100 1.00 2.00 Dropline 711
112 Belitung Tanjung Pandan 101 1.00 2.00 Dropline 711
113 Belitung Tanjung Pandan 102 1.00 2.00 Dropline 711
114 Belitung Tanjung Pandan 103 1.00 2.00 Dropline 711
115 Belitung Tanjung Pandan 104 1.00 2.00 Dropline 711
116 Belitung Tanjung Pandan 105 1.00 2.00 Dropline 711
117 Belitung Tanjung Pandan 106 1.00 2.00 Dropline 711
118 Belitung Tanjung Pandan 107 1.00 2.00 Dropline 711
119 Belitung Tanjung Pandan 108 1.00 2.00 Dropline 711
120 Belitung Tanjung Pandan 109 1.00 2.00 Dropline 711
121 Belitung Tanjung Pandan 11 2.00 3.00 Mixgears 711
122 Belitung Tanjung Pandan 110 1.00 2.00 Dropline 711
123 Belitung Tanjung Pandan 111 1.00 2.00 Dropline 711
124 Belitung Tanjung Pandan 112 1.00 2.00 Dropline 711
125 Belitung Tanjung Pandan 113 1.00 2.00 Dropline 711
126 Belitung Tanjung Pandan 114 1.00 2.00 Dropline 711
127 Belitung Tanjung Pandan 115 1.00 2.00 Dropline 711
128 Belitung Tanjung Pandan 116 1.00 2.00 Dropline 711
129 Belitung Tanjung Pandan 117 1.00 2.00 Dropline 711
130 Belitung Tanjung Pandan 118 1.00 2.00 Dropline 711
131 Belitung Tanjung Pandan 119 1.00 2.00 Dropline 711
132 Belitung Tanjung Pandan 12 2.00 3.00 Mixgears 711
133 Belitung Tanjung Pandan 120 1.00 2.00 Dropline 711
134 Belitung Tanjung Pandan 121 1.00 2.00 Dropline 711
135 Belitung Tanjung Pandan 122 1.00 2.00 Dropline 711
136 Belitung Tanjung Pandan 123 1.00 2.00 Dropline 711
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137 Belitung Tanjung Pandan 124 1.00 2.00 Dropline 711
138 Belitung Tanjung Pandan 125 1.00 2.00 Dropline 711
139 Belitung Tanjung Pandan 126 1.00 2.00 Dropline 711
140 Belitung Tanjung Pandan 127 1.00 2.00 Dropline 711
141 Belitung Tanjung Pandan 128 1.00 2.00 Dropline 711
142 Belitung Tanjung Pandan 129 1.00 2.00 Dropline 711
143 Belitung Tanjung Pandan 13 2.00 3.00 Mixgears 711
144 Belitung Tanjung Pandan 130 1.00 2.00 Dropline 711
145 Belitung Tanjung Pandan 131 1.00 2.00 Dropline 711
146 Belitung Tanjung Pandan 132 1.00 2.00 Dropline 711
147 Belitung Tanjung Pandan 133 1.00 2.00 Dropline 711
148 Belitung Tanjung Pandan 134 1.00 2.00 Dropline 711
149 Belitung Tanjung Pandan 135 1.00 2.00 Dropline 711
150 Belitung Tanjung Pandan 136 1.00 2.00 Dropline 711
151 Belitung Tanjung Pandan 137 1.00 2.00 Dropline 711
152 Belitung Tanjung Pandan 138 1.00 2.00 Dropline 711
153 Belitung Tanjung Pandan 139 1.00 2.00 Dropline 711
154 Belitung Tanjung Pandan 14 2.00 3.00 Mixgears 711
155 Belitung Tanjung Pandan 140 1.00 2.00 Dropline 711
156 Belitung Tanjung Pandan 141 1.00 2.00 Dropline 711
157 Belitung Tanjung Pandan 142 1.00 2.00 Dropline 711
158 Belitung Tanjung Pandan 143 1.00 2.00 Dropline 711
159 Belitung Tanjung Pandan 144 1.00 2.00 Dropline 711
160 Belitung Tanjung Pandan 145 1.00 2.00 Dropline 711
161 Belitung Tanjung Pandan 146 1.00 2.00 Dropline 711
162 Belitung Tanjung Pandan 147 1.00 2.00 Dropline 711
163 Belitung Tanjung Pandan 148 1.00 2.00 Dropline 711
164 Belitung Tanjung Pandan 149 1.00 2.00 Dropline 711
165 Belitung Tanjung Pandan 15 2.00 3.00 Mixgears 711
166 Belitung Tanjung Pandan 150 1.00 2.00 Dropline 711
167 Belitung Tanjung Pandan 16 2.00 3.00 Mixgears 711
168 Belitung Tanjung Pandan 17 2.00 3.00 Mixgears 711
169 Belitung Tanjung Pandan 18 2.00 3.00 Mixgears 711
170 Belitung Tanjung Pandan 19 2.00 3.00 Mixgears 711
171 Belitung Tanjung Pandan 2 2.00 3.00 Mixgears 711
172 Belitung Tanjung Pandan 20 2.00 3.00 Mixgears 711
173 Belitung Tanjung Pandan 21 2.00 3.00 Mixgears 711
174 Belitung Tanjung Pandan 22 2.00 3.00 Mixgears 711
175 Belitung Tanjung Pandan 23 2.00 3.00 Mixgears 711
176 Belitung Tanjung Pandan 24 2.00 3.00 Mixgears 711
177 Belitung Tanjung Pandan 25 2.00 3.00 Mixgears 711
178 Belitung Tanjung Pandan 26 2.00 3.00 Mixgears 711
179 Belitung Tanjung Pandan 27 2.00 3.00 Mixgears 711
180 Belitung Tanjung Pandan 28 2.00 3.00 Mixgears 711
181 Belitung Tanjung Pandan 29 2.00 3.00 Mixgears 711
182 Belitung Tanjung Pandan 3 2.00 3.00 Mixgears 711
183 Belitung Tanjung Pandan 30 2.00 3.00 Mixgears 711
184 Belitung Tanjung Pandan 31 2.00 3.00 Mixgears 711
185 Belitung Tanjung Pandan 32 2.00 3.00 Mixgears 711
186 Belitung Tanjung Pandan 33 2.00 3.00 Mixgears 711
187 Belitung Tanjung Pandan 34 2.00 3.00 Mixgears 711
188 Belitung Tanjung Pandan 35 2.00 3.00 Mixgears 711
189 Belitung Tanjung Pandan 36 2.00 3.00 Mixgears 711
190 Belitung Tanjung Pandan 37 2.00 3.00 Mixgears 711
191 Belitung Tanjung Pandan 38 2.00 3.00 Mixgears 711
192 Belitung Tanjung Pandan 39 2.00 3.00 Mixgears 711
193 Belitung Tanjung Pandan 4 2.00 3.00 Mixgears 711
194 Belitung Tanjung Pandan 40 2.00 3.00 Mixgears 711
195 Belitung Tanjung Pandan 41 2.00 3.00 Mixgears 711
196 Belitung Tanjung Pandan 42 2.00 3.00 Mixgears 711
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197 Belitung Tanjung Pandan 43 2.00 3.00 Mixgears 711
198 Belitung Tanjung Pandan 44 2.00 3.00 Mixgears 711
199 Belitung Tanjung Pandan 45 2.00 3.00 Mixgears 711
200 Belitung Tanjung Pandan 46 2.00 3.00 Mixgears 711
201 Belitung Tanjung Pandan 47 2.00 3.00 Mixgears 711
202 Belitung Tanjung Pandan 48 2.00 3.00 Mixgears 711
203 Belitung Tanjung Pandan 49 2.00 3.00 Mixgears 711
204 Belitung Tanjung Pandan 5 2.00 3.00 Mixgears 711
205 Belitung Tanjung Pandan 50 2.00 3.00 Mixgears 711
206 Belitung Tanjung Pandan 51 2.00 3.00 Mixgears 711
207 Belitung Tanjung Pandan 52 2.00 3.00 Mixgears 711
208 Belitung Tanjung Pandan 53 2.00 3.00 Mixgears 711
209 Belitung Tanjung Pandan 54 2.00 3.00 Mixgears 711
210 Belitung Tanjung Pandan 55 2.00 3.00 Mixgears 711
211 Belitung Tanjung Pandan 56 2.00 3.00 Mixgears 711
212 Belitung Tanjung Pandan 57 2.00 3.00 Mixgears 711
213 Belitung Tanjung Pandan 58 2.00 3.00 Mixgears 711
214 Belitung Tanjung Pandan 59 2.00 3.00 Mixgears 711
215 Belitung Tanjung Pandan 6 2.00 3.00 Mixgears 711
216 Belitung Tanjung Pandan 60 2.00 3.00 Mixgears 711
217 Belitung Tanjung Pandan 61 2.00 3.00 Mixgears 711
218 Belitung Tanjung Pandan 62 2.00 3.00 Mixgears 711
219 Belitung Tanjung Pandan 63 2.00 3.00 Mixgears 711
220 Belitung Tanjung Pandan 64 2.00 3.00 Mixgears 711
221 Belitung Tanjung Pandan 65 2.00 3.00 Mixgears 711
222 Belitung Tanjung Pandan 66 2.00 3.00 Mixgears 711
223 Belitung Tanjung Pandan 67 2.00 3.00 Mixgears 711
224 Belitung Tanjung Pandan 68 2.00 3.00 Mixgears 711
225 Belitung Tanjung Pandan 69 2.00 3.00 Mixgears 711
226 Belitung Tanjung Pandan 7 2.00 3.00 Mixgears 711
227 Belitung Tanjung Pandan 70 2.00 3.00 Mixgears 711
228 Belitung Tanjung Pandan 71 2.00 3.00 Mixgears 711
229 Belitung Tanjung Pandan 72 2.00 3.00 Mixgears 711
230 Belitung Tanjung Pandan 73 2.00 3.00 Mixgears 711
231 Belitung Tanjung Pandan 74 2.00 3.00 Mixgears 711
232 Belitung Tanjung Pandan 75 2.00 3.00 Mixgears 711
233 Belitung Tanjung Pandan 76 1.00 2.00 Dropline 711
234 Belitung Tanjung Pandan 77 1.00 2.00 Dropline 711
235 Belitung Tanjung Pandan 78 1.00 2.00 Dropline 711
236 Belitung Tanjung Pandan 79 1.00 2.00 Dropline 711
237 Belitung Tanjung Pandan 8 2.00 3.00 Mixgears 711
238 Belitung Tanjung Pandan 80 1.00 2.00 Dropline 711
239 Belitung Tanjung Pandan 81 1.00 2.00 Dropline 711
240 Belitung Tanjung Pandan 82 1.00 2.00 Dropline 711
241 Belitung Tanjung Pandan 83 1.00 2.00 Dropline 711
242 Belitung Tanjung Pandan 84 1.00 2.00 Dropline 711
243 Belitung Tanjung Pandan 85 1.00 2.00 Dropline 711
244 Belitung Tanjung Pandan 86 1.00 2.00 Dropline 711
245 Belitung Tanjung Pandan 87 1.00 2.00 Dropline 711
246 Belitung Tanjung Pandan 88 1.00 2.00 Dropline 711
247 Belitung Tanjung Pandan 89 1.00 2.00 Dropline 711
248 Belitung Tanjung Pandan 9 2.00 3.00 Mixgears 711
249 Belitung Tanjung Pandan 90 1.00 2.00 Dropline 711
250 Belitung Tanjung Pandan 91 1.00 2.00 Dropline 711
251 Belitung Tanjung Pandan 92 1.00 2.00 Dropline 711
252 Belitung Tanjung Pandan 93 1.00 2.00 Dropline 711
253 Belitung Tanjung Pandan 94 1.00 2.00 Dropline 711
254 Belitung Tanjung Pandan 95 1.00 2.00 Dropline 711
255 Belitung Tanjung Pandan 96 1.00 2.00 Dropline 711
256 Belitung Tanjung Pandan 97 1.00 2.00 Dropline 711
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257 Belitung Tanjung Pandan 98 1.00 2.00 Dropline 711
258 Belitung Tanjung Pandan 99 1.00 2.00 Dropline 711
259 Belitung TRIYA JAYA 5.00 5.00 Trap 713
260 Belitung TUNAS MAKMUR 5.00 5.00 Trap 712
261 Belitung ULIM JAYA 5.00 5.00 Trap 712
262 Belitung USAHA BARU 3.00 3.00 Dropline 711
263 Belitung USAHA BARU 2 6.00 5.80 Dropline 711
264 Belitung USAHA MAJU 4.00 3.90 Trap 711

15.3 Follow-up

Site ini mungkin perlu dilakukan follow up oleh site koordinator Belitung untuk observasi
spesies hasil tangkapan walaupun tipe perikanan di sini sama dengan di Tanjung Pandan.

15.4 Important Contact

Name : Syahril
A�liation : : Staf Stasiun PSDKP Manggar Belitung Timur
Contact : 081247411969

15.5 References

15.6 Figures

Figure 15.1: Lokasi survey, PP. Manggar
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Figure 15.2: Kapal mixgears (bubu dan dropline) di PP. Manggar
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16 PP. Kijang

PP. Kijang

16.1 Background and Survey Practicalities

Background
Kabupaten Bintan memiliki pelabuhan perikanan bernama Pangkalan Pendaratan Ikan
Kijang, terletak di Jl. Barek Motor Kijang, Desa Kijang Kota, Kecamatan Bintan Timur,
Kabupaten Bintan (Gambar 1). Nelayan Kijang dikenal sebagai nelayan yang menangkap
ikan demersal menggunakan alat tangkap bubu.

Survey team
Survey dilakukan oleh Nandana, Abe, dan Josep, kemudian oleh Aris, Wanda dan Nita.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 23-24 Februari 2018, kemudian tanggal 19 Oktober 2018.

How to get there
PP. Kijang dapat ditempuh menggunakan mobil dari Kota Bintan selama 45 menit.

16.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari PSDKP Tanjung Pinang, terdapat 376 kapal yang menangkap
ikan kakap-kerapu laut dalam di Kabupaten Bintan termasuk di PP. Kijang (Tabel 1).
Kapal nelayan sebagian besar berlabuh langsung pada dermaga di belakang perusa-
haan/gudang ikan masing-masing. Ukuran kapal sekitar 6-29 GT, menggunakan alat
tangkap mix gear (trap dan dropline) (Gambar 2). Mereka menangkap ikan di Perairan
Natuna pada kedalaman 40-120 meter selama 18-30 hari/trip, dengan hasil tangkapan
1.5-2 ton/trip. Umumnya, jumlah awak kapal 3-6 orang. Ikan hasil tangkapan nelayan
dijual ke pengepul seperti Pak Songku dan Pak Aseng, Pengepul jual ke Singapura.

Table 16.1: Boat Information from PP. Kijang

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Bintan ABADI JAYA 6.00 6.59 Trap 711
2 Bintan ABADI JAYA 2 15.00 13.26 Trap 711
3 Bintan ABADI JAYA-3 20.00 23.90 Trap 711
4 Bintan ABG-2 19.00 24.00 Trap 711
5 Bintan ABG-V 6.00 6.59 Trap 711
6 Bintan ABIZAR 10.00 9.56 Trap 711
7 Bintan AGAPE 20.00 23.90 Trap 711
8 Bintan AGUSTINO 5.00 5.38 Trap 711
9 Bintan AIWA 4.00 4.30 Trap 711
10 Bintan ALEX 6.00 6.59 Mixgears 711
11 Bintan ALHAMDULILAH 6.00 6.59 Trap 711
12 Bintan ALHAMDULILLAH 6.00 6.59 Trap 711
13 Bintan ALHAMDULILLAH - 01 10.00 9.56 Trap 711
14 Bintan ALHAMDULILLAH 02 15.00 13.26 Trap 711
15 Bintan ALHAMDULILLAH 10 10.00 9.56 Trap 711
16 Bintan ALHAMDULILLAH-5 6.00 6.59 Trap 711
17 Bintan ALHAMDULILLAH 7 12.00 10.66 Trap 711
18 Bintan ALHIDAYAH 18.00 16.30 Trap 711
19 Bintan ALIANZ-1 23.00 18.39 Trap 711
20 Bintan ALONG JAYA 20.00 23.90 Trap 711
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21 Bintan ALPHA ROMEO-I 6.00 6.59 Trap 711
22 Bintan ALPHA ROMEO-III 29.00 21.28 Trap 711
23 Bintan ALVARO I 14.00 14.20 Trap 711
24 Bintan ANAK IBU-2 6.00 6.59 Trap 711
25 Bintan ANAK MANTANG-I 6.00 6.59 Trap 711
26 Bintan ANAK MANTANG-II 6.00 6.59 Trap 711
27 Bintan ANAK MANTANG-III 21.00 17.15 Trap 711
28 Bintan ANEKA JAYA-I 6.00 6.59 Trap 711
29 Bintan ANGGARA-4 6.00 6.59 Trap 711
30 Bintan ANGGARA-5 6.00 6.59 Trap 711
31 Bintan ANGLE 26.00 27.80 Trap 711
32 Bintan ANI 17.00 17.20 Trap 711
33 Bintan ANISA 6.00 6.59 Trap 711
34 Bintan ANISA-IV 10.00 9.56 Trap 711
35 Bintan ANUGERAH BAHARI 6.00 6.59 Trap 711
36 Bintan ANUGRAH-4 25.00 22.26 Dropline 711
37 Bintan ANUGRAH (PP. Kijang) 6.00 6.59 Dropline 711
38 Bintan AQILA 23.00 18.39 Trap 711
39 Bintan ARJUNA-2 6.00 6.59 Trap 711
40 Bintan ASHERA 10.00 9.56 Trap 711
41 Bintan ATHA-III 4.00 4.30 Mixgears 711
42 Bintan ATLANTIK 6.00 6.59 Trap 711
43 Bintan AULIA-I 23.00 18.39 Trap 711
44 Bintan BAGAS JAYA 27.00 19.13 Trap 711
45 Bintan BAHARI INDAH 5.00 5.38 Trap 711
46 Bintan BAHARI INDAH 5.00 5.64 Trap 711
47 Bintan BAHARI INDAH-V 19.00 24.00 Trap 711
48 Bintan BAHARI PERMAI-8 23.00 18.39 Trap 711
49 Bintan BAHARI PERMAI-9 23.00 18.39 Trap 711
50 Bintan BAHARI PERMAI-I 28.00 28.04 Trap 711
51 Bintan BAHARI PERMAI-V 21.00 17.15 Trap 711
52 Bintan BAHTERA PERKASA 5.00 5.38 Trap 711
53 Bintan BANYU BIRU Kj 6.00 6.59 Trap 711
54 Bintan BINTAN AURA 5.00 5.38 Trap 711
55 Bintan BINTAN BARU 6.00 6.59 Trap 711
56 Bintan BINTANG 4007 18.00 16.30 Trap 711
57 Bintan BINTANG GEMILANG-I 6.00 6.59 Trap 711
58 Bintan BINTANG JAYA 5.00 5.38 Trap 711
59 Bintan BINTANG JAYA 1 6.00 6.59 Trap 711
60 Bintan BINTANG JAYA 2 5.00 5.38 Trap 711
61 Bintan BINTANG JAYA 3 6.00 6.59 Trap 711
62 Bintan BINTANG JAYA-9 6.00 6.59 Trap 711
63 Bintan BINTANG-V 6.00 6.59 Trap 711
64 Bintan BINTAN JAYA-6 6.00 6.59 Trap 711
65 Bintan BINTAN JAYA-8 6.00 6.59 Trap 711
66 Bintan BINTAN JAYA-9 6.00 6.59 Trap 711
67 Bintan BINTAN REZEKI 6.00 6.59 Trap 711
68 Bintan BINTAN REZEKI-III 6.00 6.59 Trap 711
69 Bintan BINTAN REZKI 6.00 6.59 Trap 711
70 Bintan BINTAN REZKI-III 6.00 6.59 Trap 711
71 Bintan BLACK-IV 5.00 5.38 Trap 711
72 Bintan BOREN-3 15.00 13.26 Trap 711
73 Bintan BOREN-II 5.00 5.38 Trap 711
74 Bintan CAHAYA BERLIAN 13.00 12.46 Trap 711
75 Bintan CAHAYA BERLIAN-2 17.00 17.20 Trap 711
76 Bintan CAHAYA BERLIAN II 23.00 18.39 Trap 711
77 Bintan CAHAYA BINTAN 6.00 6.59 Trap 711
78 Bintan CAHAYA JAYA-I 21.00 17.15 Trap 711
79 Bintan CAHAYA SAMUDERA 10.00 9.56 Trap 711
80 Bintan CAHAYA SYFIA 22.00 21.43 Trap 711
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81 Bintan CATHRINE 6.00 6.59 Trap 711
82 Bintan CHARLY 23.00 18.39 Trap 711
83 Bintan CITRA BAHARI-VII 6.00 6.59 Trap 711
84 Bintan CRYSTAL 2A 21.00 17.15 Trap 711
85 Bintan CRYSTAL 2B 21.00 17.15 Trap 711
86 Bintan CRYSTAL-3A 17.00 17.20 Trap 711
87 Bintan CRYSTAL-5 23.00 18.39 Trap 711
88 Bintan CRYSTAL-I 6.00 6.59 Trap 711
89 Bintan CYBER 5.00 5.38 Trap 711
90 Bintan CYBER-9 6.00 6.59 Trap 711
91 Bintan DEKA PERKASA 18.00 16.30 Trap 711
92 Bintan DEKA PERKASA Mx 6.00 6.59 Mixgears 711
93 Bintan DELIMA MERAH 23.00 18.39 Trap 711
94 Bintan DEWI PUTRA 6.00 6.59 Trap 711
95 Bintan DIAN MAJRUL ABADI 24.00 21.41 Trap 711
96 Bintan DINO 6.00 6.59 Trap 711
97 Bintan DINO I 17.00 17.20 Trap 711
98 Bintan DIVA-2 23.00 18.39 Trap 711
99 Bintan DIVA-I 22.00 21.43 Trap 711
100 Bintan DOA IBU (PP. Kijang) 6.00 6.59 Trap 711
101 Bintan DODI 6.00 6.59 Trap 711
102 Bintan DOLPHIN-10 23.00 18.39 Trap 711
103 Bintan DOLPHIN-11 23.00 18.39 Trap 711
104 Bintan DOLPHIN -12 21.00 17.15 Trap 711
105 Bintan DOLPHIN -13 21.00 17.15 Trap 711
106 Bintan DOLPHIN 14 20.00 23.90 Trap 711
107 Bintan DOLPHIN-2 5.00 5.38 Trap 711
108 Bintan DOLPHIN-5 5.00 5.38 Trap 711
109 Bintan DOLPHIN-6 21.00 17.15 Trap 711
110 Bintan DOLPHIN-7 6.00 6.59 Trap 711
111 Bintan DOLPHIN-8 5.00 5.38 Trap 711
112 Bintan DOLPHIN-9 6.00 6.59 Trap 711
113 Bintan DONI 15.00 13.26 Trap 711
114 Bintan DRAGON STAR 23.00 18.39 Trap 711
115 Bintan ELEMENT 4.00 4.30 Trap 711
116 Bintan ERWANA 22.00 21.43 Trap 711
117 Bintan EXCHEEL F.P JAYA 18.00 16.30 Trap 711
118 Bintan EXFANARI 6.00 6.59 Trap 711
119 Bintan FAJAR KARUNIA 6.00 6.59 Trap 711
120 Bintan FAJAR KARUNIA-1 6.00 6.59 Trap 711
121 Bintan FALCON-88 25.00 22.26 Trap 711
122 Bintan FARIS 13.00 12.46 Trap 711
123 Bintan FASOLA 6.00 6.59 Trap 711
124 Bintan FORTUNA-3 6.00 6.59 Mixgears 711
125 Bintan FORTUNA-II 6.00 6.59 Trap 711
126 Bintan GANA-II 6.00 6.59 Dropline 711
127 Bintan GEMILANG 6.00 6.59 Dropline 711
128 Bintan GEMILANG 22 10.00 9.56 Trap 711
129 Bintan GEMILANG-II 6.00 6.59 Trap 711
130 Bintan GLORY 6.00 6.59 Trap 711
131 Bintan GOLDEN 15.00 13.26 Trap 711
132 Bintan GOLDEN-5 15.00 13.26 Trap 711
133 Bintan GOLDEN-I 20.00 23.90 Trap 711
134 Bintan GOLDEN-II 18.00 16.30 Trap 711
135 Bintan GRACE STAR 23.00 18.39 Trap 711
136 Bintan HALIM 4.00 4.30 Trap 711
137 Bintan HARAPAN BARU 6.00 6.59 Trap 711
138 Bintan HARAPAN BARU-2 6.00 6.59 Trap 711
139 Bintan HARAPAN BARU IV 19.00 24.00 Trap 711
140 Bintan HARAPAN JAYA 6.00 6.59 Trap 711
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141 Bintan Harapan Jaya Kj 6.00 6.59 Trap 711
142 Bintan HARAPAN MAJU 6.00 6.59 Trap 711
143 Bintan HASFIRA 12.00 10.66 Trap 711
144 Bintan HASIL LAUT-2 5.00 5.38 Trap 711
145 Bintan HASIL LAUT-I 5.00 5.38 Dropline 711
146 Bintan HAYDENT-I 18.00 16.30 Trap 711
147 Bintan HAYDENT-II 18.00 16.30 Trap 711
148 Bintan HENGLY 6.00 6.59 Trap 711
149 Bintan HENGLY-2 6.00 6.59 Trap 711
150 Bintan HENGLY-9 6.00 6.59 Trap 711
151 Bintan HERRY 30.00 24.00 Trap 711
152 Bintan HERRY JAYA 30.00 24.00 Trap 711
153 Bintan HIDAYAT 5.00 5.38 Trap 711
154 Bintan HIDAYAT-2 6.00 6.59 Trap 711
155 Bintan HITAM MANIS 20.00 23.90 Trap 711
156 Bintan HOKKIE 6.00 6.59 Trap 711
157 Bintan HOKKY-10 17.00 17.20 Trap 711
158 Bintan HORIZON-III 20.00 23.90 Trap 711
159 Bintan HORIZON-V 22.00 21.43 Trap 711
160 Bintan INDAH ABADI 6.00 6.59 Trap 711
161 Bintan INDAH ABADI I 18.00 16.30 Trap 711
162 Bintan INDO KELONG 15.00 13.26 Trap 711
163 Bintan INDO KELONG 3 6.00 6.59 Trap 711
164 Bintan INDO KELONG-8 15.00 13.26 Trap 711
165 Bintan INDO KELONG-88 17.00 17.20 Trap 711
166 Bintan INDO KELONG-8881 22.00 21.43 Trap 711
167 Bintan INDO KELONG-89 19.00 24.00 Trap 711
168 Bintan INDO KELONG-98 15.00 13.26 Trap 711
169 Bintan INDO PARI-4 26.00 27.80 Trap 711
170 Bintan Inka Mina 341 34.00 34.50 Longline 711
171 Bintan Inka Mina 342 34.00 34.50 Longline 711
172 Bintan JAYA ABADI 20.00 23.90 Trap 711
173 Bintan JAYA ABADI-II 16.00 23.60 Trap 711
174 Bintan JAYA ABADI-III 6.00 6.59 Trap 711
175 Bintan JAYA ABADI-V 5.00 5.38 Trap 711
176 Bintan JAYA ABADI-VI 6.00 6.59 Trap 711
177 Bintan JAYA GEMILANG 17.00 17.20 Trap 711
178 Bintan JAYA MANDIRI-2 16.00 23.60 Trap 711
179 Bintan JAYA MANDIRI-I 27.00 19.13 Trap 711
180 Bintan JAYA RAYA 23.00 18.39 Trap 711
181 Bintan JAYA RAYA 6.00 5.72 Trap 711
182 Bintan JAYA RAYA-2 6.00 6.59 Trap 711
183 Bintan JAYA SUKSES 8 13.00 12.46 Dropline 711
184 Bintan JELSON 22.00 21.43 Trap 711
185 Bintan JETA 10.00 9.56 Trap 711
186 Bintan JETA SEJAHTERA 10.00 8.36 Dropline 711
187 Bintan JOI-1 6.00 6.59 Trap 711
188 Bintan JOI-2 15.00 13.26 Trap 711
189 Bintan JOI 4 6.00 6.83 Trap 711
190 Bintan JOI - 4 6.00 6.59 Trap 711
191 Bintan JOI-4 6.00 6.59 Trap 711
192 Bintan JOI-5 23.00 18.39 Trap 711
193 Bintan JOI-6 20.00 23.90 Trap 711
194 Bintan JOY 6.00 6.59 Trap 711
195 Bintan JOY-1 6.00 6.59 Trap 711
196 Bintan JOY-3 6.00 6.59 Trap 711
197 Bintan JOY-4 6.00 6.59 Trap 711
198 Bintan JULIANA 6.00 6.59 Trap 711
199 Bintan JUPITER 6.00 6.59 Trap 711
200 Bintan KAHAR JAYA 6.00 6.59 Trap 711
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201 Bintan KECAPI 6.00 6.59 Trap 711
202 Bintan KECAPI-2 19.00 24.00 Trap 711
203 Bintan KECAPI-3 20.00 23.90 Trap 711
204 Bintan KECAPI - I 6.00 6.59 Trap 711
205 Bintan KELONG JAYA 4.00 4.30 Trap 711
206 Bintan KELONG JAYA-V 26.00 27.80 Trap 711
207 Bintan KENALAN BARU 10.00 9.56 Trap 711
208 Bintan KENALAN-I 21.00 17.15 Trap 711
209 Bintan KENALAN LAMA 10.00 9.56 Trap 711
210 Bintan KERRY 24.00 21.41 Trap 711
211 Bintan KEYSYA 6.00 6.59 Trap 711
212 Bintan KIJANG JAYA 6.00 6.59 Trap 711
213 Bintan KIJANG LESTARI 6.00 6.59 Trap 711
214 Bintan KINWOI 10.00 9.56 Trap 711
215 Bintan KM. Al Hidayah 18.00 16.30 Trap 711
216 Bintan KM Aneka Jaya 10.00 8.80 Trap 711
217 Bintan KM. Hitam Manis 20.00 23.90 Trap 711
218 Bintan KM. Laut Indah 20.00 23.90 Trap 711
219 Bintan KM Maliawan 21.00 19.90 Trap 711
220 Bintan KM Monika 21.00 18.00 Trap 711
221 Bintan KM Naga Emas III 21.00 26.30 Trap 711
222 Bintan KM. Orient Pearl 16.00 23.60 Trap 711
223 Bintan KM Pari-pari 6.00 7.50 Trap 711
224 Bintan KM Pasi�k 2 6.00 8.10 Trap 711
225 Bintan KM. Putra Melayu II 10.00 9.20 Trap 711
226 Bintan KM Siompu Jaya III 19.00 18.00 Trap 711
227 Bintan KM. Star 5 15.00 9.80 Trap 711
228 Bintan KUDA LAUT JAYA 22.00 21.43 Trap 711
229 Bintan KURNIA ABADI-11 6.00 6.59 Trap 711
230 Bintan KURNIA ABADI-12 6.00 6.59 Trap 711
231 Bintan KURNIA ABADI-15 6.00 6.59 Trap 711
232 Bintan KURNIA ABADI-19 15.00 13.26 Trap 711
233 Bintan KURNIA ABADI-21 18.00 16.30 Trap 711
234 Bintan KURNIA ABADI-22 17.00 17.20 Trap 711
235 Bintan KURNIA ABADI-23 17.00 17.20 Trap 711
236 Bintan KURNIA ABADI-25 16.00 23.60 Trap 711
237 Bintan KURNIA ABADI-27 21.00 17.15 Trap 711
238 Bintan KURNIA ABADI-29 21.00 17.15 Trap 711
239 Bintan KURNIA ABADI-30 22.00 21.43 Trap 711
240 Bintan KURNIA ABADI-32 23.00 18.39 Trap 711
241 Bintan KURNIA ABADI-33 20.00 23.90 Trap 711
242 Bintan KURNIA ABADI-36 25.00 22.26 Trap 711
243 Bintan KURNIA ABADI-37 21.00 17.15 Trap 711
244 Bintan KURNIA ABADI-9 6.00 6.59 Trap 711
245 Bintan KURNIA ABADI-II 6.00 6.59 Trap 711
246 Bintan KURNIA ABADI-III 5.00 5.38 Trap 711
247 Bintan KURNIA INDAH ABADI 23.00 18.39 Trap 711
248 Bintan LASAMANA 22.00 21.43 Trap 711
249 Bintan LAUTAN BARU 5.00 5.38 Trap 711
250 Bintan LAUTAN PERMAI 28.00 28.04 Trap 711
251 Bintan LAUTAN STAR-I 5.00 5.38 Trap 711
252 Bintan LAUTAN STAR-II 5.00 5.38 Trap 711
253 Bintan LAUT BIRU-II 6.00 6.59 Trap 711
254 Bintan LAUT BIRU-III 22.00 21.43 Trap 711
255 Bintan LAUT BIRU-IV 18.00 16.30 Trap 711
256 Bintan LAUT BIRU-V 27.00 19.13 Trap 711
257 Bintan LAUT BIRU-VI 25.00 22.26 Trap 711
258 Bintan LAUT BIRU-VII 29.00 21.28 Trap 711
259 Bintan LAUT INDAH 20.00 23.90 Trap 711
260 Bintan LAUT INDAH 11 20.00 23.90 Trap 711
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261 Bintan LAUT JAYA-8 6.00 6.59 Trap 711
262 Bintan LAUT JAYA-9 6.00 6.59 Trap 711
263 Bintan LENTERA 23.00 18.39 Trap 711
264 Bintan LEWIS 18.00 16.30 Trap 711
265 Bintan LEWIS-2 21.00 17.15 Trap 711
266 Bintan LINTAS SAMUDERA 10.00 8.44 Trap 711
267 Bintan Lintas Samudra Kj 10.00 9.56 Trap 711
268 Bintan LIONTIN-II 6.00 6.59 Trap 711
269 Bintan LUMBA JAYA 5.00 5.38 Trap 711
270 Bintan MACAN 16.00 23.60 Trap 711
271 Bintan MACAN EMAS-8 20.00 23.90 Trap 711
272 Bintan MACAN LAUT-V 5.00 5.38 Trap 711
273 Bintan MAJU JAYA-11 16.00 23.60 Trap 711
274 Bintan Maju Lagi 23.00 18.39 Longline 711
275 Bintan MALEKO RESKI S.J.M-2 25.00 22.26 Trap 711
276 Bintan MALEKO RESKI SURYA MANUSELA 5.00 5.38 Trap 711
277 Bintan MALEKO RESKI SURYA S.J.M-2 25.00 22.26 Trap 711
278 Bintan MALIAWAN 6.00 6.59 Trap 711
279 Bintan MANDIRI-I 10.00 9.56 Trap 711
280 Bintan MANDIRI JAYA 19.00 24.00 Trap 711
281 Bintan MANTANG BESAR 16.00 23.60 Trap 711
282 Bintan MANTANG BESAR II 14.00 14.20 Trap 711
283 Bintan MANTANG BESAR-II 14.00 14.20 Trap 711
284 Bintan MANTANG JAYA 10.00 9.56 Trap 711
285 Bintan MANTANG MAKMUR 6.00 6.59 Trap 711
286 Bintan MANTANG PERMAI 6.00 6.59 Dropline 711
287 Bintan MARVIN ARVIN 14.00 14.20 Trap 711
288 Bintan MAWAR LAUT-7 5.00 5.38 Trap 711
289 Bintan MAWAR LAUT-8 6.00 6.59 Trap 711
290 Bintan MAWAR LAUT-II 23.00 18.39 Trap 711
291 Bintan MAWAR LAUT-IX 21.00 17.15 Trap 711
292 Bintan MAWAR LAUT-V 21.00 17.15 Trap 711
293 Bintan MAWAR LAUT-VI 19.00 24.00 Trap 711
294 Bintan MAWAR LAUT-VII 10.00 9.56 Trap 711
295 Bintan MERPATI ANGKASA 9.00 9.82 Trap 711
296 Bintan MERYDIEN-I 18.00 16.30 Trap 711
297 Bintan MERYDIEN-II 10.00 9.56 Trap 711
298 Bintan MESI 5.00 5.38 Trap 711
299 Bintan METRIX 29.00 21.28 Trap 711
300 Bintan METRIX-II 23.00 18.39 Trap 711
301 Bintan METRIX-III 23.00 18.39 Trap 711
302 Bintan METRIX-IV 23.00 18.39 Trap 711
303 Bintan MISAYA MINA 17.00 17.20 Trap 711
304 Bintan MITRA 6.00 6.59 Trap 711
305 Bintan MOLI 21.00 17.15 Trap 711
306 Bintan MOLI-I 18.00 16.30 Trap 711
307 Bintan MONIKA 6.00 6.59 Trap 711
308 Bintan MULYA 6.00 6.59 Trap 711
309 Bintan MURHUM 23.00 18.39 Trap 711
310 Bintan MURNI JAYA 5.00 5.38 Trap 711
311 Bintan MURNI JAYA-3 5.00 5.38 Trap 711
312 Bintan MURNI JAYA-II 6.00 6.59 Trap 711
313 Bintan MURNI JAYA-VI 18.00 16.30 Trap 711
314 Bintan MUSTIKA-I 10.00 9.56 Trap 711
315 Bintan MUSTIKA-I (2) 18.00 16.30 Trap 711
316 Bintan MUTIARA-II 6.00 6.59 Trap 711
317 Bintan NAGA KELONG JAYA 25.00 22.26 Trap 711
318 Bintan NAGA LINGGA-I 28.00 28.04 Trap 711
319 Bintan NAGA LINGGA-II 28.00 28.04 Trap 711
320 Bintan NAGA LINGGA-III 25.00 22.26 Trap 711
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321 Bintan NAGA MAKMUR-I 23.00 18.39 Trap 711
322 Bintan NAGA MAKMUR-II 21.00 17.15 Trap 711
323 Bintan NAGA MAKMUR-III 29.00 21.28 Trap 711
324 Bintan NAGA MAKMUR V 20.00 16.90 Trap 711
325 Bintan NAGA MAKMUR - VI 16.00 23.60 Trap 711
326 Bintan NAGA MAS-I 21.00 17.15 Trap 711
327 Bintan NAGA MAS-II 15.00 13.26 Trap 711
328 Bintan NAGA MAS-III 29.00 21.28 Trap 711
329 Bintan NAGA MAS-IV 6.00 6.59 Trap 711
330 Bintan NAGA MAS-IX 21.00 17.15 Trap 711
331 Bintan NAGA MAS-V 21.00 17.15 Trap 711
332 Bintan NAGA MAS-VI 21.00 17.15 Trap 711
333 Bintan NAGA MAS-VII 23.00 18.39 Trap 711
334 Bintan NAGA MAS-VIII 15.00 13.26 Trap 711
335 Bintan NAGA MAS-X 25.00 22.26 Trap 711
336 Bintan NAGA MAS-XI 20.00 23.90 Trap 711
337 Bintan NAGA MAS-XII 28.00 28.04 Trap 711
338 Bintan NAGA MAS-XIII 21.00 17.15 Trap 711
339 Bintan NAGATA 6.00 6.59 Trap 711
340 Bintan NAGATASARI 13.00 12.46 Trap 711
341 Bintan NANDA JAYA 6.00 6.59 Trap 711
342 Bintan Nanda Jaya Kj 6.00 6.59 Trap 711
343 Bintan NIRWANA III 19.00 24.00 Trap 711
344 Bintan Noja Rezeki 6.00 6.59 Longline 711
345 Bintan NOVIYANTI 6.00 6.59 Mixgears 711
346 Bintan NURIL HIDAYAT 6.00 6.59 Dropline 711
347 Bintan Nur Sinta 6.00 6.59 Trap 711
348 Bintan NUR ZAHWA JAYA ABADI 25.00 22.26 Trap 711
349 Bintan OCEAN JAYA-12 23.00 18.39 Trap 711
350 Bintan OCEAN JAYA-15 21.00 17.15 Trap 711
351 Bintan OCEAN JAYA-17 16.00 23.60 Trap 711
352 Bintan OCEAN JAYA-18 21.00 17.15 Trap 711
353 Bintan OCEAN JAYA-2 15.00 13.26 Trap 711
354 Bintan OCEAN JAYA-20 24.00 21.41 Trap 711
355 Bintan OCEAN JAYA-8 23.00 18.39 Trap 711
356 Bintan OCEAN JAYA-I 15.00 13.26 Trap 711
357 Bintan OCEAN ONE 6.00 6.59 Trap 711
358 Bintan OCEAN THREE 15.00 13.26 Trap 711
359 Bintan OCEAN TWO 6.00 6.59 Mixgears 711
360 Bintan ORIENT PEARL 16.00 23.60 Trap 711
361 Bintan ORIENT PEARL-III 5.00 5.38 Trap 711
362 Bintan PARANG-11 6.00 6.59 Trap 711
363 Bintan PARANG-II 6.00 6.59 Trap 711
364 Bintan PARI-PARI-02 3.00 3.70 Trap 711
365 Bintan PASIFIK-2 6.00 6.59 Trap 711
366 Bintan PASIFIK-III 20.00 23.90 Trap 711
367 Bintan PELANGI-8 24.00 21.41 Longline 711
368 Bintan PELANGI (PP. Kijang) 20.00 23.90 Longline 711
369 Bintan PERMATA HATI 15.00 13.26 Trap 711
370 Bintan PESONA 6.00 6.59 Trap 711
371 Bintan PL.CRYSTAL-3A 6.00 6.59 Trap 711
372 Bintan PULAU MANA-VIII 13.00 12.46 Trap 711
373 Bintan PUTRA MANTANG 10.00 9.56 Trap 711
374 Bintan PUTRA MIDAI 5.00 5.38 Mixgears 711
375 Bintan PUTRI MANTANG 5.00 5.38 Trap 711
376 Bintan PUTRI MANTANG-III 10.00 9.56 Trap 711
377 Bintan RAJAWALI I A 12.00 9.67 Longline 711
378 Bintan Rajawali - II 6.00 6.59 Longline 711
379 Bintan RAMBUTAN 20.00 23.90 Trap 711
380 Bintan Rantau Bertuah - 1 6.00 6.59 Trap 711
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381 Bintan Rantau Bertuah - 3 6.00 6.59 Trap 711
382 Bintan Rantau Bertuah - 4 6.00 6.59 Trap 711
383 Bintan RAZZAQ BAHARI 22.00 21.43 Trap 711
384 Bintan RAZZAQ BAHARI-2 17.00 17.20 Trap 711
385 Bintan REDZA 19.00 24.00 Trap 711
386 Bintan REFIN 20.00 23.90 Trap 711
387 Bintan REMBULAN 21.00 17.15 Trap 711
388 Bintan REMBULAN-IV 27.00 19.13 Trap 711
389 Bintan RENATA-3 15.00 13.26 Trap 711
390 Bintan RENATA-4 17.00 17.20 Trap 711
391 Bintan RENATA-II 6.00 6.59 Trap 711
392 Bintan REZEKI INDAH PERMAI 24.00 21.41 Trap 711
393 Bintan REZEKI KELONG 23.00 18.39 Trap 711
394 Bintan REZEKI LAUT - 2 6.00 6.59 Trap 711
395 Bintan REZEKI LAUT-2 3.00 3.70 Trap 711
396 Bintan REZEKI LAUT-VII 4.00 4.30 Trap 711
397 Bintan RICHARD-I 5.00 5.38 Trap 711
398 Bintan RICHARD-II 21.00 17.15 Trap 711
399 Bintan RIDHO JAYA 5.00 5.38 Trap 711
400 Bintan RIFAN 6.00 6.59 Trap 711
401 Bintan RIKELIG 22.00 21.43 Trap 711
402 Bintan RIYA RINA 13.00 12.46 Dropline 711
403 Bintan RIZKI KELONG-2 6.00 6.59 Trap 711
404 Bintan RIZKI LAUT-II 10.00 9.56 Trap 711
405 Bintan RIZKI NERO 15.00 13.26 Trap 711
406 Bintan SAGITARIUS 3.00 3.70 Mixgears 711
407 Bintan SAKURA-2 6.00 6.59 Mixgears 711
408 Bintan SAMUDERA 6.00 6.59 Trap 711
409 Bintan SAMUDERA BARU 6.00 6.59 Dropline 711
410 Bintan SAMUDRA BARU 6.00 6.59 Mixgears 711
411 Bintan SAMUDRA REZEKI 5.00 5.38 Trap 711
412 Bintan SEI ENAM JAYA-6 6.00 6.59 Dropline 711
413 Bintan SEJATI 5.00 5.38 Trap 711
414 Bintan SEMERU 6.00 6.59 Trap 711
415 Bintan SEMERU - I 10.00 9.56 Trap 711
416 Bintan SEMOGA SUKSES-2 6.00 6.59 Trap 711
417 Bintan Sempurna - 3 6.00 6.59 Longline 711
418 Bintan SEMPURNA 3 6.00 6.83 Longline 711
419 Bintan SETIA ABADI 6.00 6.59 Trap 711
420 Bintan SETIA ABADI 1 18.00 16.30 Trap 711
421 Bintan SETIA ABADI III 14.00 14.20 Trap 711
422 Bintan SETIA JAYA 6.00 6.59 Trap 711
423 Bintan SI JOE 19.00 24.00 Trap 711
424 Bintan SIJOE 1 19.00 24.00 Trap 711
425 Bintan SINAR BARU 6.00 6.59 Trap 711
426 Bintan SINAR CAHAYA-6 18.00 16.30 Trap 711
427 Bintan SINAR CAHAYA-7 19.00 24.00 Trap 711
428 Bintan SINAR CAHAYA 8 6.00 6.59 Trap 711
429 Bintan SINAR CAHAYA-9 19.00 24.00 Trap 711
430 Bintan SINAR CAHAYA-I 6.00 6.59 Trap 711
431 Bintan SINAR LAUT JAYA 18.00 16.30 Trap 711
432 Bintan SINAR REMBULAN 6.00 6.59 Trap 711
433 Bintan SINAR TERANG 29.00 21.28 Trap 711
434 Bintan SIOMPU JAYA-2 18.00 16.30 Trap 711
435 Bintan SIOMPU JAYA-III 17.00 17.20 Trap 711
436 Bintan SKY FLOWERS 6.00 6.59 Trap 711
437 Bintan SKY FLOWERS-IV 20.00 23.90 Trap 711
438 Bintan SKY FLOWERS-V 14.00 14.20 Trap 711
439 Bintan SKY FLOWERS-VI 22.00 21.43 Trap 711
440 Bintan SKY FLOWERS-VII 16.00 12.99 Trap 711
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441 Bintan SKY FLOWER-VII 16.00 23.60 Trap 711
442 Bintan SONY 6.00 6.59 Trap 711
443 Bintan SRI DELIMA 30.00 24.00 Trap 711
444 Bintan SRI JAYA 23.00 18.39 Trap 711
445 Bintan SRI JAYA-4 25.00 22.26 Trap 711
446 Bintan SRI JAYA-5 16.00 23.60 Trap 711
447 Bintan SRI JETA JAYA 10.00 9.56 Trap 711
448 Bintan SRI KELONG 20.00 23.90 Trap 711
449 Bintan SRI RIA 26.00 27.80 Trap 711
450 Bintan SRIWIJAYA 6.00 6.59 Trap 711
451 Bintan SRI WIJAYA-I 6.00 6.59 Dropline 711
452 Bintan STAR 19.00 24.00 Trap 711
453 Bintan STAR-1 6.00 6.59 Trap 711
454 Bintan STAR-11 6.00 6.59 Trap 711
455 Bintan STAR-12 21.00 17.15 Trap 711
456 Bintan STAR-15 15.00 13.26 Trap 711
457 Bintan STAR-3 6.00 6.59 Trap 711
458 Bintan STAR-4 18.00 16.30 Trap 711
459 Bintan STAR-5 15.00 13.26 Trap 711
460 Bintan STAR-55 19.00 24.00 Trap 711
461 Bintan STAR-7 15.00 13.26 Trap 711
462 Bintan STAR -88 6.00 6.59 Trap 711
463 Bintan STAR-88 6.00 6.59 Trap 711
464 Bintan STAR-889 15.00 13.26 Trap 711
465 Bintan STAR-9 18.00 16.30 Trap 711
466 Bintan STAR-I 6.00 6.59 Trap 711
467 Bintan SUKURILLAH 21.00 17.15 Trap 711
468 Bintan SUMBER BARU 6.00 6.59 Trap 711
469 Bintan SUMBER INDAH 6.00 6.59 Trap 711
470 Bintan SUMBER MUTIARA 22.00 21.43 Trap 711
471 Bintan SUMBER PANGAN 6.00 6.59 Trap 711
472 Bintan SUMBER PANGAN 1 6.00 14.41 Trap 711
473 Bintan SUMBER REZEKI 6.00 6.59 Trap 711
474 Bintan SUMBER REZEKI - 6 25.00 13.80 Longline 711
475 Bintan SUMBER REZEKI-I 6.00 6.59 Trap 711
476 Bintan SURYA GEMILANG-IV 15.00 13.26 Trap 711
477 Bintan SURYA GEMILANG-VI 6.00 6.59 Mixgears 711
478 Bintan SURYA JUPITER - I 10.00 9.56 Trap 711
479 Bintan TAMBUNA 21.00 17.15 Trap 711
480 Bintan TEMBORAK LAUT 5.00 5.38 Trap 711
481 Bintan USAHA 6.00 6.59 Trap 711
482 Bintan USAHA-II 21.00 17.15 Trap 711
483 Bintan UTAMA JAYA 18.00 16.30 Trap 711
484 Bintan VICTORY-2 6.00 6.59 Trap 711
485 Bintan VICTORY-I 6.00 6.59 Trap 711
486 Bintan VICTORY-III 25.00 22.26 Trap 711
487 Bintan VICTORY-IV 22.00 21.43 Trap 711
488 Bintan VICTORY-V 22.00 21.43 Trap 711
489 Bintan VICTORY-X 6.00 6.59 Trap 711
490 Bintan VISHAL 18.00 16.30 Trap 711
491 Bintan WAFI 6.00 6.59 Trap 711
492 Bintan WAKATOBI 6.00 6.59 Trap 711
493 Bintan WAKATOBI-I 20.00 23.90 Trap 711
494 Bintan WARNA BARU 18.00 16.30 Trap 711
495 Bintan WIDYA 6.00 6.59 Trap 711
496 Bintan YULI97 17.00 17.20 Trap 711
497 Bintan ZURA-3 5.00 5.38 Trap 711
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16.3 Follow-up

Kabupaten Bintan, terutama di PP. Kijang potensial untuk program Nelayan peduli.

16.4 Important Contact

Name : Aseng
A�liation : : Pengepul dan pemilik kapal Bubu
Contact : 0823 7222 8833

Name : Didu
A�liation : : Nahkoda KM. Sejati
Contact : 082390311437

Name : Iwan
A�liation : : Staf PSDKP Kijang
Contact : 082389129001

Name : Irwan
A�liation : : Honorer DKP Tanjung Pinang
Contact : 081365724114

Name : Bakarau
A�liation : : Nahkoda KM. Mawar Laut II
Contact : 082153770133

Name : Fery
A�liation : : Kepala BKIPM Kijang
Contact : 0811699496

16.5 References

16.6 Figures

81



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

Figure 16.1: Lokasi survey, PP. Kijang

Figure 16.2: KM. Sejati (5 GT)

Figure 16.3: Traps, alat tangkap nelayan di PP. Kijang

82



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

17 PP. Peudada

PP. Peudada

17.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan (PP) Peudada berada di Kelurahan Peudada, Kabupaten Bireuen,
Provinsi Aceh, PP. ini berada di hilir sungai (Gambar 1). Kapal - Kapal yang ada di
Pelabuhan ini semuanya kapal jaring (Gambar 2).

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep dan Abe

Period visited
Survey dilakukan tanggal 28-30 Mei 2018

How to get there
Pelabuhan Peudada dapat ditempuh dari Bandara Malikussaleh Lhokseumawe dengan
menggunakan mobil selama 1 jam 10 menit.

17.2 Fleet Description

Dari data UPTD Peudada bahwa semua kapal di Peudada adalah mini purse sein. Negatif
ikan kakap kerapu laut dalam.

17.3 Follow-up

PP. Peudada tidak potensial untuk program Nelayan Peduli

17.4 Important Contact

17.5 References

17.6 Figures
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Figure 17.1: Lokasi survey, PP. Manggar

Figure 17.2: Kapal mixgears (bubu dan dropline) di PP. Manggar
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18 PP. Moro

PP. Moro

18.1 Background and Survey Practicalities

Background
Moro adalah sebuah kecamatan di kabupaten Karimun, Kepulauan Riau (Gambar 1).
Di Moro banyak terdapat kapal nelayan, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan
kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep, dan dilakukan kembali oleh Josep dan Muhammad
Aris.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 22 Februari 2018, dan tanggal 11 September 2018

How to get there
Moro dapat ditempuh menggunakan speed boat dari Pelabuhan Sikupang selama kurang
lebih 1 jam.

18.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari PSDKP Moro, terdapat 51 kapal berukuran 18-30 GT yang
menangkap ikan pelagis kecil dan pelagis besar (ikan tenggiri dan ikan parang) menggu-
nakan gillnet apung millennium. Selain kapal besar, terdapat sekitar 300 (info nelayan)
perahu kecil berukuran < 1 GT menggunakan alat tangkap longline (Gambar 2), na-
mun target utamanya adalah ikan Kurau, sedangkan ikan kakap-kerapu hanya tangkapan
sampingan. Area tangkapan di WPP 711, trip harian dengan hasil tangkapan 15-30 kg.

Table 18.1: Boat Information from PP. Moro

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Karimun Putra Bone 6.00 6.59 Trap 711

18.3 Follow-up

Kecamatan Moro tidak terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam
sesuia kriteria program Nelayan Peduli. Saat ini, tidak potensial untuk program CODRS.

18.4 Important Contact

Name : Kotot Setiadi S.H
A�liation : Ka.Satker PSDKP Moro
Contact : 0852 9384 4199
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Name : Harianto / Ahuang
A�liation : Owner Kapal Gillnet Milenium
Contact : 0812 7092 909

Name : Abeng
A�liation : Owner dan Fish Trader Moro
Contact : 0812 6122 1511

Name : Muhdi / Mothi
A�liation : Owner dan Fish Trader Moro
Contact : 0812 7008 778

Name : Rahman
A�liation : Nelayan Longline< 1 GT
Contact :

18.5 References

18.6 Figures

Figure 18.1: Lokasi survey, PP. Manggar
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Figure 18.2: Kapal mixgears (bubu dan dropline) di PP. Manggar
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19 PP. Tanjung Balai Karimun

PP. Tanjung Balai Karimun

19.1 Background and Survey Practicalities

Background
Tanjung Balai Karimun merupakan daerah asal dari sebagian besar nelayan yang menangkap
ikan kakap-kerapu laut dalam di Probolinggo. Mereka pindah ke Probolinggo sekitar
tahun 1990 karena ingin menangkap ikan di wilayah timur Indonesia seperti WPP 715
dan 718. Tanjung Balai Karimun juga dikenal sebagai tempat pembuatan kapal kayu,
hampir semua kapal penangkap ikan kakap-kerapu laut dalam di Probolinggo berasal dari
sana. Selain mencari ikan di wilayah timur Indonesia, nelayan di Tanjung Balai Karimun
masih mencari ikan kakap-kerapu laut dalam di WPP 711.

Survey team
Survey dilakukan oleh Aris, Gede Wawan, dan Josep.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 27 September 2017.

How to get there
Tanjung Balai Karimun dapat ditempuh menggunakan Kapal dari Batam selama 2 jam.

19.2 Fleet Description

Berdasarkan data dari Pangkalan PSDKP Batam, terdapat 7 kapal yang menangkap ikan
kakap kerapu laut dalam di Tanjung Balai Karimun, berukuran 19-30 GT, menggunakan
alat tangkap longline (Gambar 2). Mereka menangkap ikan di Perairan Natuna atau
WPP 711 pada kedalaman >50 meter, lama trip 30 hari dengan hasil tangkapan sekitar
1 ton. Setelah satu bulan, mereka singgah di Pulau Tiga Natuna untuk memindahkan
hasil tangkapannya ke kapal pengangkut dari Tanjung Balai Karimun (Gambar 3). Di
Pulau Tiga ada Dedek, merupakan orang yang dipercaya pemilik kapal untuk mengurusi
kapal mereka di Pulau Tiga. 33.3 Follow-up

Table 19.1: Boat Information from PP. Tanjung Balai Karimun

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Karimun Putra Bone 6.00 6.59 Trap 711

19.3 Follow-up

PP. Peudada tidak potensial untuk program Nelayan Peduli
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19.4 Important Contact

Name : Acua / Jono
A�liation : Fish Trader (Pemilik Gudang)
Contact : 0811775883

Name : Wandi
A�liation : Nahkoda KM. Sejati Jaya
Contact : 081276729935

Name : Aniok
A�liation : Pengurus Kapal
Contact : 081277525552

Name : Yance, SH
A�liation : Pengurus kapal PT. Arena Bahtera (a�liasi ke Jakarta)
Contact : 0812 7001 0172

Name : A Cuan/Wen Chuan
A�liation : Pengurus kapal PT. Lautan Selat Maritim, pemilik: Abun (20 kapal)
Contact : 0823 7171 3355

Name : Jessen
A�liation : Pemilik 10 kapal, salah satunya KM. Maharani
Contact : 0823 7473 7788

Name : Wanto
A�liation : Nahkoda KM. Ketemu Jaya
Contact : 0812 7009 996

Name : Ali
A�liation : Nahkoda dan pemilik KM. Arjuna
Contact : 0823 8328 7957

Name : Atui
A�liation : PT. PBRL
Contact : 0813 7217 2777

Name : E�
A�liation : Pengurus kapal
Contact : 0813 6554 9889

19.5 References

19.6 Figures
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Figure 19.1: Lokasi survey, Tanjung Balai karimun

Figure 19.2: Kapal longline dari Tanjung Balai Karimun singgah di Pulau 3 Natuna.
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Figure 19.3

Figure 19.4: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan Tanjung Balai Karimun (atas), dan proses
pemindahan ikan ke kapal pengangkut di Pulau 3 Natuna.
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20 PP. Ladan

PP. Ladan

20.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Ladan terletak di Desa Ladan Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anam-
bas, Kepulauan Riau (Gambar 1). Terdapat kapal bersandar tersebar di kecamatan
Ladan. Berdasarkan wawancara pengepul terdapat nelayan yang menangkap kakap-
kerapu.

Survey team
Survey dilakukan oleh Navisa dan Arini

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 3 september 2019

How to get there
Untuk sampai di PP. Ladan, dapat menggunakan penerbangan Batam-Pulau Matak,
kemudian dilanjutkan ke PP. Ladan dapat ditempuh dari Pelabuhan selama 40 menit.

20.2 Fleet Description

Berdasarkan data Dinas Pertanian Perikanan dan Pangan Kabupaten Kepulauan Anam-
bas, terdapat sekitar 75 kapal yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam di PP.
Ladan dan sekitarnya (Tabel 1), menggunakan dropline (Gambar 2). Menurut informasi
dari nelayan, sebagian besar nelayan menangkap ikan kakap-kerapu secara musiman (sea-
sonal), tidak sepanjang tahun. Pada musim tertentu mereka menangkap ikan tongkol.

Ukuran kapal dibagi menjadi 2 kategori, 1-3 GT dan 4-5 GT. Kapal dengan ukuran 1-3
GT biasanya melaut selama 1-3 hari, jumlah awak kapal 1-2 orang dengan hasil tangkapan
ikan kakap kerapu sekitar 100 kg/trip. Sedangkan kapal dengan ukuran 4-5 GT melaut
selama 1-10 hari, jumlah awak kapal 1-3 orang dengan hasil tangkapan ikan kakap kerapu
sekitar 100-500 kg/trip. Mereka menangkap ikan pada kedalaman > 50 meter.

Table 20.1: Boat Information from PP. Ladan

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Kepulauan Anambas KM. 2R 2.00 2.30 Dropline 711
2 Kepulauan Anambas KM. ALDI 2.00 2.30 Dropline 711
3 Kepulauan Anambas KM.ARPAS 2.00 2.30 Dropline 711
4 Kepulauan Anambas KM. BARU JADI 4.00 4.00 Dropline 711
5 Kepulauan Anambas KM. BATANG IRAMA 3.00 3.00 Dropline 711
6 Kepulauan Anambas KM. BERKAH LAUT ANAMBAS 2.00 2.30 Dropline 711
7 Kepulauan Anambas KM. CAHAYA 2.00 2.30 Dropline 711
8 Kepulauan Anambas KM. CAMAR 2.00 2.30 Dropline 711
9 Kepulauan Anambas KM. CHICA 3.00 3.00 Dropline 711
10 Kepulauan Anambas KM. CINTA DAMAI 1.00 0.70 Dropline 711
11 Kepulauan Anambas KM. DAVINA 5.00 5.00 Dropline 711
12 Kepulauan Anambas KM. DEVITA 2.00 2.30 Dropline 711
13 Kepulauan Anambas KM. DIANA 2.00 2.30 Dropline 711
14 Kepulauan Anambas KM. GADING 3.00 3.00 Dropline 711
15 Kepulauan Anambas KM. GADING** 1.00 0.70 Dropline 711
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Table 20.1: Boat Information from PP. Ladan

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
16 Kepulauan Anambas KM. ILAHI 2.00 2.30 Dropline 711
17 Kepulauan Anambas KM. ILAHI Anambas 3.00 3.00 Dropline 711
18 Kepulauan Anambas KM. KAKAP 2.00 2.30 Dropline 711
19 Kepulauan Anambas KM. KAKAP I 3.00 3.00 Dropline 711
20 Kepulauan Anambas KM. KENCANA 2 4.00 4.00 Dropline 711
21 Kepulauan Anambas KM. KUB ANGGOLI 1 2.00 2.30 Dropline 711
22 Kepulauan Anambas KM. KUB ANGGOLI 2 2.00 2.30 Dropline 711
23 Kepulauan Anambas KM. KUB CUCUT I 2.00 2.30 Dropline 711
24 Kepulauan Anambas KM. KUB CUCUT II 2.00 2.30 Dropline 711
25 Kepulauan Anambas KM. KUB ILYAS 2.00 2.30 Dropline 711
26 Kepulauan Anambas KM. KUB KAKAP MERAH 2.00 2.30 Dropline 711
27 Kepulauan Anambas KM. KUB KEMANG 2.00 2.30 Dropline 711
28 Kepulauan Anambas KM. KUB KEMANG I 2.00 2.30 Dropline 711
29 Kepulauan Anambas KM. KUB KEMANG II 2.00 2.30 Dropline 711
30 Kepulauan Anambas KM. KUB KERAPU 2.00 2.30 Dropline 711
31 Kepulauan Anambas KM. KUB KERAPU 1 2.00 2.30 Dropline 711
32 Kepulauan Anambas KM. KUB KERAPU II 2.00 2.30 Dropline 711
33 Kepulauan Anambas KM. KUB KERAPU II Anambas 2.00 2.30 Dropline 711
34 Kepulauan Anambas KM. KUB KERAPU III 2.00 2.30 Dropline 711
35 Kepulauan Anambas KM. KUB KETIPAS I 2.00 2.30 Dropline 711
36 Kepulauan Anambas KM. KUB KETIPAS II 2.00 2.30 Dropline 711
37 Kepulauan Anambas KM. KUB LABUH BERTUAH I 2.00 2.30 Dropline 711
38 Kepulauan Anambas KM. KUB LABUH BERTUAH II 2.00 2.30 Dropline 711
39 Kepulauan Anambas KM. KUB NAPOLION I 2.00 2.30 Dropline 711
40 Kepulauan Anambas KM. KUB NAPOLION II 2.00 2.30 Dropline 711
41 Kepulauan Anambas KM. KUB POKDAKAN I SENGAT 2.00 2.30 Dropline 711
42 Kepulauan Anambas KM. KUB SENGAT LAMUN I 2.00 2.30 Dropline 711
43 Kepulauan Anambas KM. KUB SENGAT LAMUN II 2.00 2.30 Dropline 711
44 Kepulauan Anambas KM. KUB SONOK MANIS I 2.00 2.30 Dropline 711
45 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 1 2.00 2.30 Dropline 711
46 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN10 2.00 2.30 Dropline 711
47 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 11 2.00 2.30 Dropline 711
48 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 2 2.00 2.30 Dropline 711
49 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 3 2.00 2.30 Dropline 711
50 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 4 2.00 2.30 Dropline 711
51 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 5 2.00 2.30 Dropline 711
52 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 6 2.00 2.30 Dropline 711
53 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 7 2.00 2.30 Dropline 711
54 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 8 2.00 2.30 Dropline 711
55 Kepulauan Anambas KM. KUB TUNA HARAPAN 9 2.00 2.30 Dropline 711
56 Kepulauan Anambas KM. LAUT ANAMBAS 13 2.00 2.30 Dropline 711
57 Kepulauan Anambas KM. LAUT ANAMBAS 14 2.00 2.30 Dropline 711
58 Kepulauan Anambas KM. LAUT JAYA 2.00 2.30 Dropline 711
59 Kepulauan Anambas KM. LIA I 4.00 4.00 Dropline 711
60 Kepulauan Anambas KM. LUNA 4.00 4.00 Dropline 711
61 Kepulauan Anambas KM. NUANSA INDAH 3.00 3.00 Dropline 711
62 Kepulauan Anambas KM. RAMBO 2.00 2.30 Dropline 711
63 Kepulauan Anambas KM. REFKI 3.00 3.00 Dropline 711
64 Kepulauan Anambas KM. RIO 3.00 3.00 Dropline 711
65 Kepulauan Anambas KM. RIZKI AULIA 4.00 4.00 Dropline 711
66 Kepulauan Anambas KM. SARI MULIA 3.00 3.00 Dropline 711
67 Kepulauan Anambas KM. SETIA** 4.00 4.00 Dropline 711
68 Kepulauan Anambas KM. SETIA KAWAN 4.00 4.00 Dropline 711
69 Kepulauan Anambas KM. SINAR HARAPAN 1.00 0.70 Dropline 711
70 Kepulauan Anambas KM. SRI MUBUR 1.00 0.70 Dropline 711
71 Kepulauan Anambas KM. SUMBER REZEKI 3.00 3.00 Dropline 711
72 Kepulauan Anambas KM. SUMIT 2.00 2.30 Dropline 711
73 Kepulauan Anambas KM. TAWAKAL HARAPAN 3.00 3.00 Dropline 711
74 Kepulauan Anambas KM. USAHA BERSAMA 3.00 3.00 Dropline 711
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20.3 Follow-up

PP. Ladan potensial untuk program Nelayan Peduli

20.4 Important Contact

Name : Ivan
A�liation : PSDKP Antang, Kab. Kepulauan Anambas
Contact : 085255266534

Name : Andriano
A�liation : Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan, Kab. Kepulauan Anambas
Contact : 081282055131

20.5 References

20.6 Figures

Figure 20.1: Lokasi survey, PP. Ladan
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Figure 20.2: Kapal Dropline kakap-kerapu dan tongkol

Figure 20.3
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Figure 20.4: Alat tangkap dropline
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21 PP. Tarempa

PP. Tarempa

21.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Tarempa terletak di Pelabuhan Antang, Desa Tarempa Kec. Siantan Kab. Kepu-
lauan Anambas, Kepulauan Riau (Gambar 1). Nelayan yang menjual hasil tangkapan
di PP tarempa menangkap ikan di wpp 711. Diduga terdapat nelayan yang menangkap
ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Navisa dan Arini

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2019 � 3 september 2019

How to get there
PP. Tarempa dapat ditempuh menggunakan motor dari Desa Tarempa selama 40 menit.
Untuk sampai di desa Tarempa pulau siantan, dapat menggunakan penerbangan dari
batam menuju Pulau Matak, kemudian dilanjutkan menggunakan speed boat ke Pulau
siantan selama 30 menit.

21.2 Fleet Description

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Perikanan dan Pangan Kepulauan Anambas
dan informasi dari nelayan, terdapat sekitar 232 kapal yang menangkap ikan kakap-
kerapu laut dalam di PP. tarempa (Tabel 1). Sebagaian besar nelayan menggunakan
alat tangkap dropline (Gambar 2), sebagian kecil menggunakan mixgears (gambar 3).
Mereka menangkap ikan di Perairan Natuna Utara atau WPP 711.

Kapal dropline dibagi menjadi 2 kategori ukuran, 1-3 GT dan 4-6 GT. Kapal dengan
ukuran 1-3 GT biasanya melaut selama 1-3 hari, jumlah awak kapal 2 orang dengan hasil
tangkapan sekitar 100 kg/trip. Sedangkan kapal dengan ukuran 4-6 GT melaut selama
7 harian, jumlah awak kapal 3 orang dengan hasil tangkapan sekitar 300-500 kg/trip.
Mereka menangkap ikan pada kedalaman > 50 meter

Kapal yang menggunakan alat tangkap mixgears berupa trap dan dropline rata-rata
berukuran 1-4 GT. Mereka melaut selama 1-3 hari dengan jumlah awak kapal sekitar 2
orang. Rata-rata hasil tangkapan sekitar 200 kg/trip, ditangkap pada kedalaman > 30
meter.

Ikan hasil tangkapan nelayan sebagian dijual ke pasar Tarempa dan sebagian lagi dijual
ke pengepul, jumlahnya sekitar 20 orang. Ikan dengan kualitas ekspor pada pengepul
dikirim ke Tanjung Pinang, selanjutnya diekspor ke Singapura dan Malaysia. Ikan yang
sering ditangkap oleh nelayan Tarempa yaitu Pristipomoides multidens, Pristipomoides
typus, Lutjanus malabaricus (Gambar 4)
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Table 21.1: Boat Information from PP. Tarempa

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Kepulauan Anambas BARAKUDA 2.00 2.30 Dropline 711
2 Kepulauan Anambas KM. ADI KARSAMENA 1.00 0.70 Dropline 711
3 Kepulauan Anambas KM. AIR TENANG 1.00 0.70 Dropline 711
4 Kepulauan Anambas KM. AMIRUDIN 1.00 0.70 Dropline 711
5 Kepulauan Anambas KM. ANDIKA 3.00 3.00 Dropline 711
6 Kepulauan Anambas KM. ANGIN MALAM 2.00 2.30 Dropline 711
7 Kepulauan Anambas KM. ANUGRAH 2.00 2.30 Dropline 711
8 Kepulauan Anambas KM. ASAL ADA 1.00 0.70 Dropline 711
9 Kepulauan Anambas KM. ASMARA II 1.00 0.70 Dropline 711
10 Kepulauan Anambas KM. AYU SENJA 1.00 0.70 Dropline 711
11 Kepulauan Anambas KM. AZAM 5.00 5.00 Dropline 711
12 Kepulauan Anambas KM. BAGAS 1.00 0.70 Dropline 711
13 Kepulauan Anambas KM. BAGONG 1.00 0.70 Dropline 711
14 Kepulauan Anambas KM. BAHTERA 1 1.00 0.70 Trap 711
15 Kepulauan Anambas KM. BAJAU PUTRA 1.00 0.70 Dropline 711
16 Kepulauan Anambas KM. BARUNA 4.00 4.00 Dropline 711
17 Kepulauan Anambas KM. BARUNA EX KM NELSEN. D 2.00 2.30 Dropline 711
18 Kepulauan Anambas KM. BAYAN 3.00 3.00 Dropline 711
19 Kepulauan Anambas KM. BELDING RAYA 1.00 0.70 Dropline 711
20 Kepulauan Anambas KM. BENI 3.00 3.00 Dropline 711
21 Kepulauan Anambas KM. BERDIKARI 2.00 2.30 Dropline 711
22 Kepulauan Anambas KM. BERKAH USAHA 1.00 0.70 Dropline 711
23 Kepulauan Anambas KM. BERKAT 1.00 0.70 Dropline 711
24 Kepulauan Anambas KM. BERKAT USAHA 1.00 0.70 Dropline 711
25 Kepulauan Anambas KM. BINA 2.00 2.30 Dropline 711
26 Kepulauan Anambas KM. BINTANG NELAYAN 2.00 2.30 Dropline 711
27 Kepulauan Anambas KM. BINTANG PAGI 1.00 0.70 Dropline 711
28 Kepulauan Anambas KM. BIOLA SATU 1.00 0.70 Dropline 711
29 Kepulauan Anambas KM. BUNGA DESA 1.00 0.70 Dropline 711
30 Kepulauan Anambas KM. CAHAYA ABADI 2.00 2.30 Dropline 711
31 Kepulauan Anambas KM. CAHAYA HIDUP 1.00 0.70 Dropline 711
32 Kepulauan Anambas KM. CAHAYA MEKAR 2.00 2.30 Trap 711
33 Kepulauan Anambas KM.CAHYA ABADI 1.00 0.70 Trap 711
34 Kepulauan Anambas KM. CAMAR LAUT 1.00 0.70 Dropline 711
35 Kepulauan Anambas KM. CAMAR LAUT Anambas 2.00 2.30 Dropline 711
36 Kepulauan Anambas KM. CANDI CAYA 1.00 0.70 Dropline 711
37 Kepulauan Anambas KM. CHAMPION 1.00 0.70 Dropline 711
38 Kepulauan Anambas KM. DAMAI 1.00 0.70 Dropline 711
39 Kepulauan Anambas KM. DEFA ALORA I 1.00 0.70 Dropline 711
40 Kepulauan Anambas KM. DEFA ALORA II 3.00 3.00 Dropline 711
41 Kepulauan Anambas KM. DELON 1.00 0.70 Dropline 711
42 Kepulauan Anambas KM. DELPA 2.00 2.30 Dropline 711
43 Kepulauan Anambas KM. DESEMBER 1.00 0.70 Dropline 711
44 Kepulauan Anambas KM. DESTI 1.00 0.70 Trap 711
45 Kepulauan Anambas KM. DIHINA 1.00 0.70 Dropline 711
46 Kepulauan Anambas KM. DJARUM SUPER 2.00 2.30 Dropline 711
47 Kepulauan Anambas KM. DOLPIN 1.00 0.70 Dropline 711
48 Kepulauan Anambas KM. DWI JAYA 1.00 0.70 Dropline 711
49 Kepulauan Anambas KM. EKOR KUNING 1.00 0.70 Dropline 711
50 Kepulauan Anambas KM. ELSA 1.00 0.70 Dropline 711
51 Kepulauan Anambas KM. ELSINTA 1.00 0.70 Dropline 711
52 Kepulauan Anambas KM. ESLIM 1.00 0.70 Dropline 711
53 Kepulauan Anambas KM. FAIZ SAPUTRA 1.00 0.70 Dropline 711
54 Kepulauan Anambas KM. FAJAR 2.00 2.30 Dropline 711
55 Kepulauan Anambas KM. FAREL 1.00 0.70 Dropline 711
56 Kepulauan Anambas KM. FARES 2.00 2.30 Dropline 711
57 Kepulauan Anambas KM. FERI 2.00 2.30 Dropline 711
58 Kepulauan Anambas KM. FITRI 1.00 0.70 Dropline 711
59 Kepulauan Anambas KM. FITRIA 3.00 3.00 Dropline 711
60 Kepulauan Anambas KM. GADING SAMPURNA 2.00 2.30 Dropline 711
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No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
61 Kepulauan Anambas KM. GEMIRLANG JAYA 2.00 2.30 Dropline 711
62 Kepulauan Anambas KM. GODIA 1.00 0.70 Dropline 711
63 Kepulauan Anambas KM. GURITA 1.00 0.70 Dropline 711
64 Kepulauan Anambas KM. HAFIZ 2.00 2.30 Dropline 711
65 Kepulauan Anambas KM. HARAPAN 1.00 0.70 Dropline 711
66 Kepulauan Anambas KM. HARAPAN JAYA 3.00 3.00 Dropline 711
67 Kepulauan Anambas KM. IDOLA 1.00 0.70 Dropline 711
68 Kepulauan Anambas KM. IMAN 3.00 3.00 Dropline 711
69 Kepulauan Anambas KM. INDAH Anambas 1.00 0.70 Dropline 711
70 Kepulauan Anambas KM. INDAH PERMAI 1.00 0.70 Dropline 711
71 Kepulauan Anambas KM. INTAN SARI 1.00 0.70 Dropline 711
72 Kepulauan Anambas KM. IWI 1.00 0.70 Dropline 711
73 Kepulauan Anambas KM. JAYA BAKTI 1.00 0.70 Dropline 711
74 Kepulauan Anambas KM. JORDI 1.00 0.70 Dropline 711
75 Kepulauan Anambas KM. JULIANI SARTIKA 2.00 2.30 Dropline 711
76 Kepulauan Anambas KM. KANSAS 4.00 4.00 Dropline 711
77 Kepulauan Anambas KM. KARUNIA 2.00 2.30 Trap 711
78 Kepulauan Anambas KM. KARUNIA Anambas 1.00 0.70 Trap 711
79 Kepulauan Anambas KM. KARUNIA BAKTI 2.00 2.30 Dropline 711
80 Kepulauan Anambas KM. KIRANA 1.00 0.70 Dropline 711
81 Kepulauan Anambas KM. KRISNA 1.00 0.70 Dropline 711
82 Kepulauan Anambas KM. KRISTIANUS 1.00 0.70 Dropline 711
83 Kepulauan Anambas KM. KUDA LAUT 1.00 0.70 Dropline 711
84 Kepulauan Anambas KM. LAUT ANAMBAS 11 2.00 2.30 Dropline 711
85 Kepulauan Anambas KM. LAUT ANAMBAS 12 2.00 2.30 Dropline 711
86 Kepulauan Anambas KM. LAUT ANAMBAS 15 2.00 2.30 Dropline 711
87 Kepulauan Anambas KM. LAUT ANAMBAS 16 2.00 2.30 Dropline 711
88 Kepulauan Anambas KM. LAUT ANAMBAS 17 2.00 2.30 Dropline 711
89 Kepulauan Anambas KM. LAUT ANAMBAS 18 2.00 2.30 Dropline 711
90 Kepulauan Anambas KM. LAUT BERTUAH 2.00 2.30 Dropline 711
91 Kepulauan Anambas KM. LIA 1.00 0.70 Dropline 711
92 Kepulauan Anambas KM. LINA 1.00 0.70 Dropline 711
93 Kepulauan Anambas KM. LOLAK 1.00 0.70 Dropline 711
94 Kepulauan Anambas KM. MACAN 1 2.00 2.30 Dropline 711
95 Kepulauan Anambas KM. MADANG 1.00 0.70 Dropline 711
96 Kepulauan Anambas KM. MALASARI 2.00 2.30 Dropline 711
97 Kepulauan Anambas KM. MARI USAHA 1.00 0.70 Dropline 711
98 Kepulauan Anambas KM. MATAHARI 4.00 4.00 Dropline 711
99 Kepulauan Anambas KM. MAULA 1.00 0.70 Dropline 711
100 Kepulauan Anambas KM. MELATI 1.00 0.70 Dropline 711
101 Kepulauan Anambas KM. MELATI - 3 1.00 0.70 Dropline 711
102 Kepulauan Anambas KM. MELATI Anambas 2.00 2.30 Dropline 711
103 Kepulauan Anambas KM. MENTA 3.00 3.00 Dropline 711
104 Kepulauan Anambas KM. MERPATI PUTIH 1.00 0.70 Dropline 711
105 Kepulauan Anambas KM. MITRA USAHA 5.00 5.00 Dropline 711
106 Kepulauan Anambas KM. MULYA JAYA 1.00 0.70 Dropline 711
107 Kepulauan Anambas KM. MUTIARA 1.00 0.70 Dropline 711
108 Kepulauan Anambas KM. NOVA 1.00 0.70 Dropline 711
109 Kepulauan Anambas KM. NUANSA 1.00 0.70 Trap 711
110 Kepulauan Anambas KM. OMBAK LAUT 1.00 0.70 Dropline 711
111 Kepulauan Anambas KM. PADYA 2.00 2.30 Dropline 711
112 Kepulauan Anambas KM. PANTASI BARU 1.00 0.70 Dropline 711
113 Kepulauan Anambas KM. PELITA JAYA 3.00 3.00 Dropline 711
114 Kepulauan Anambas KM. PEREN 1.00 0.70 Dropline 711
115 Kepulauan Anambas KM. PERI 01 1.00 0.70 Dropline 711
116 Kepulauan Anambas KM. PERI 02 1.00 0.70 Dropline 711
117 Kepulauan Anambas KM. PERYASI 1.00 0.70 Dropline 711
118 Kepulauan Anambas KM. PURNAMA 4.00 4.00 Dropline 711
119 Kepulauan Anambas KM. PUTRI 2.00 2.30 Dropline 711
120 Kepulauan Anambas KM. RAFIANSYAH 1.00 0.70 Trap 711
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121 Kepulauan Anambas KM. REHAN 1.00 0.70 Trap 711
122 Kepulauan Anambas KM. REHAN Anambas 1.00 0.70 Dropline 711
123 Kepulauan Anambas KM. REZEKI RAME 1.00 0.70 Dropline 711
124 Kepulauan Anambas KM. REZKI 1.00 0.70 Dropline 711
125 Kepulauan Anambas KM. RIANA 1.00 0.70 Dropline 711
126 Kepulauan Anambas KM. RIA WIJAYA 2.00 2.30 Dropline 711
127 Kepulauan Anambas KM. RIZKI 3.00 3.00 Dropline 711
128 Kepulauan Anambas KM. RIZKI ILAHI 3.00 3.00 Dropline 711
129 Kepulauan Anambas KM. ROSA Anambas 2.00 2.30 Dropline 711
130 Kepulauan Anambas KM. SAHABAT 1.00 0.70 Dropline 711
131 Kepulauan Anambas KM. SALEH MANDIRI 1.00 0.70 Dropline 711
132 Kepulauan Anambas KM. SAMUDRA 2.00 2.30 Dropline 711
133 Kepulauan Anambas KM. SANJAYA 1.00 0.70 Dropline 711
134 Kepulauan Anambas KM. SANTIA 1.00 0.70 Dropline 711
135 Kepulauan Anambas KM. SANTIKA 2.00 2.30 Dropline 711
136 Kepulauan Anambas KM SAPUTRA EKX. KM. POWER II 5.00 6.00 Dropline 711
137 Kepulauan Anambas KM. SASKIYA 3.00 3.00 Dropline 711
138 Kepulauan Anambas KM. SELAMAT 1.00 0.70 Dropline 711
139 Kepulauan Anambas KM. SELAR 1.00 0.70 Dropline 711
140 Kepulauan Anambas KM. SELAT JAYA 2.00 2.30 Dropline 711
141 Kepulauan Anambas KM. SELI 1.00 0.70 Dropline 711
142 Kepulauan Anambas KM. SEPTI 1.00 0.70 Dropline 711
143 Kepulauan Anambas KM. SERASI 1.00 0.70 Dropline 711
144 Kepulauan Anambas KM. SERBAGUNA 1.00 0.70 Dropline 711
145 Kepulauan Anambas KM. SERBA GUNA 1.00 0.70 Dropline 711
146 Kepulauan Anambas KM. SERIANSA 2.00 2.30 Dropline 711
147 Kepulauan Anambas KM.SETIA 1.00 0.70 Dropline 711
148 Kepulauan Anambas KM. SETIA 2.00 2.30 Dropline 711
149 Kepulauan Anambas KM. SETIA ABADI 1.00 0.70 Trap 711
150 Kepulauan Anambas KM. SETIA ABADI Anambas 1.00 0.70 Dropline 711
151 Kepulauan Anambas KM. SETIA ABADI Anambas 2 2.00 2.30 Dropline 711
152 Kepulauan Anambas KM. SETIA Anambas 1.00 0.70 Trap 711
153 Kepulauan Anambas KM. SETIA BUDI 1.00 0.70 Trap 711
154 Kepulauan Anambas KM. SETIA KAWAN Anambas 1.00 0.70 Dropline 711
155 Kepulauan Anambas KM. SETIYA 1.00 0.70 Dropline 711
156 Kepulauan Anambas KM. Siantan 1 1.00 0.70 Dropline 711
157 Kepulauan Anambas KM. Siantan 10 4.00 4.00 Trap 711
158 Kepulauan Anambas KM. Siantan 11 1.00 0.70 Trap 711
159 Kepulauan Anambas KM. Siantan 12 2.00 2.30 Dropline 711
160 Kepulauan Anambas KM. Siantan 13 1.00 0.70 Trap 711
161 Kepulauan Anambas KM. Siantan 14 1.00 0.70 Dropline 711
162 Kepulauan Anambas KM. Siantan 15 1.00 0.70 Trap 711
163 Kepulauan Anambas KM. Siantan 16 1.00 0.70 Trap 711
164 Kepulauan Anambas KM. Siantan 17 2.00 2.30 Dropline 711
165 Kepulauan Anambas KM. Siantan 18 2.00 2.30 Dropline 711
166 Kepulauan Anambas KM. Siantan 19 2.00 2.00 Dropline 711
167 Kepulauan Anambas KM. Siantan 2 2.00 2.30 Dropline 711
168 Kepulauan Anambas KM. Siantan 20 2.00 2.30 Dropline 711
169 Kepulauan Anambas KM. Siantan 21 1.00 0.70 Dropline 711
170 Kepulauan Anambas KM. Siantan 22 3.00 3.00 Dropline 711
171 Kepulauan Anambas KM. Siantan 23 2.00 2.30 Dropline 711
172 Kepulauan Anambas KM. Siantan 24 2.00 2.30 Dropline 711
173 Kepulauan Anambas KM. Siantan 25 5.00 6.00 Dropline 711
174 Kepulauan Anambas KM. Siantan 26 5.00 6.00 Dropline 711
175 Kepulauan Anambas KM. Siantan 27 5.00 6.00 Dropline 711
176 Kepulauan Anambas KM. Siantan 28 6.00 6.00 Dropline 711
177 Kepulauan Anambas KM. Siantan 29 5.00 6.00 Dropline 711
178 Kepulauan Anambas KM. Siantan 3 1.00 0.70 Dropline 711
179 Kepulauan Anambas KM. Siantan 30 5.00 6.00 Dropline 711
180 Kepulauan Anambas KM. Siantan 31 5.00 6.00 Dropline 711
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181 Kepulauan Anambas KM. Siantan 32 1.00 0.70 Dropline 711
182 Kepulauan Anambas KM. Siantan 33 1.00 0.70 Dropline 711
183 Kepulauan Anambas KM. Siantan 34 1.00 0.70 Dropline 711
184 Kepulauan Anambas KM. Siantan 35 1.00 0.70 Dropline 711
185 Kepulauan Anambas KM. Siantan 36 1.00 0.70 Dropline 711
186 Kepulauan Anambas KM. Siantan 37 1.00 0.70 Dropline 711
187 Kepulauan Anambas KM. Siantan 38 1.00 0.70 Dropline 711
188 Kepulauan Anambas KM. Siantan 39 2.00 2.30 Dropline 711
189 Kepulauan Anambas KM. Siantan 4 2.00 2.30 Dropline 711
190 Kepulauan Anambas KM. Siantan 40 1.00 0.70 Dropline 711
191 Kepulauan Anambas KM. Siantan 41 1.00 0.70 Dropline 711
192 Kepulauan Anambas KM. Siantan 42 1.00 0.70 Dropline 711
193 Kepulauan Anambas KM. Siantan 5 1.00 0.70 Dropline 711
194 Kepulauan Anambas KM. Siantan 6 3.00 1.00 Dropline 711
195 Kepulauan Anambas KM. Siantan 7 3.00 3.00 Trap 711
196 Kepulauan Anambas KM. Siantan 8 4.00 4.00 Dropline 711
197 Kepulauan Anambas KM. Siantan 9 3.00 3.00 Dropline 711
198 Kepulauan Anambas KM. SRI LAUT 1.00 0.70 Dropline 711
199 Kepulauan Anambas KM. SRI PANTAI 1.00 0.70 Dropline 711
200 Kepulauan Anambas KM. SRI TANJUNG 1.00 0.70 Dropline 711
201 Kepulauan Anambas KM. SUMBER BUNGA 1.00 0.70 Dropline 711
202 Kepulauan Anambas KM. SUMBER LAUT 2.00 2.30 Dropline 711
203 Kepulauan Anambas KM. SUMBER REZEKI Anambas 2.00 2.30 Dropline 711
204 Kepulauan Anambas KM. SUMBER REZEKI II 1.00 0.70 Dropline 711
205 Kepulauan Anambas KM. SURYA 1.00 0.70 Dropline 711
206 Kepulauan Anambas KM. SURYA Anambas 1.00 0.70 Dropline 711
207 Kepulauan Anambas KM. SYAQILA 3.00 3.00 Dropline 711
208 Kepulauan Anambas KM. TANJUNG 1.00 0.70 Dropline 711
209 Kepulauan Anambas KM. TENGGIRI 1.00 0.70 Dropline 711
210 Kepulauan Anambas KM. TENGGIRI Anambas 1.00 0.70 Dropline 711
211 Kepulauan Anambas KM.TODAK 1.00 0.70 Dropline 711
212 Kepulauan Anambas KM. TRI FANI 4.00 4.00 Dropline 711
213 Kepulauan Anambas KM. TUNAS BARU 5.00 5.00 Dropline 711
214 Kepulauan Anambas KM. USA BARU 1.00 0.70 Dropline 711
215 Kepulauan Anambas KM. USAHA BARU 1.00 0.70 Dropline 711
216 Kepulauan Anambas KM. USAHA BARU Anambas 2.00 2.30 Dropline 711
217 Kepulauan Anambas KM. USAHA DAYA 1.00 0.70 Dropline 711
218 Kepulauan Anambas KM. USAHA JAYA 2.00 2.30 Trap 711
219 Kepulauan Anambas KM. USAH DI TANYA 1.50 0.70 Dropline 711
220 Kepulauan Anambas KM. VEGAS 1.00 0.70 Dropline 711
221 Kepulauan Anambas KM. WAJAH BARU 1.00 0.70 Dropline 711
222 Kepulauan Anambas KM. WINI LESTARI 2.00 2.30 Dropline 711
223 Kepulauan Anambas KM. WISARI I 4.00 4.00 Dropline 711
224 Kepulauan Anambas KM. WISARI II 3.00 3.00 Dropline 711
225 Kepulauan Anambas KM. YOKY 3.00 3.00 Dropline 711
226 Kepulauan Anambas KM. YOLANDA 1 3.00 3.00 Dropline 711
227 Kepulauan Anambas KM. YULIANA 2.00 2.30 Dropline 711
228 Kepulauan Anambas KM. YURA 3.00 3.00 Dropline 711
229 Kepulauan Anambas MARINDO UTAMA 2.00 2.30 Dropline 711
230 Kepulauan Anambas MURAH REZEKI 3.00 3.00 Dropline 711
231 Kepulauan Anambas REZA 1.00 0.70 Dropline 711
232 Kepulauan Anambas SUMBER REZEKI Anambas 1.00 0.70 Dropline 711

21.3 Follow-up

PP. Tarempa potensial untuk program Nelayan Peduli
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21.4 Important Contact

Name : Ivan
A�liation : PSDKP Antang, Kab. Kepulauan Anambas
Contact : 085255266534

Name : Andriano
A�liation : Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan, Kab. Kepulauan Anambas
Contact : 081282055131

Name : Anda
A�liation : Pengepul
Contact :

Name : Roni
A�liation : nelayan pancing ulur
Contact : 081363731926

21.5 References

21.6 Figures

Figure 21.1: Lokasi survey, PP. Tarempa
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Figure 21.2: Kapal dropline (KM. Siantan)

Figure 21.3: Alat tangkap mixgear
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Figure 21.4: Alat tangkap mixgear

Figure 21.5: Alat tangkap mixgear
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Figure 21.6: Ikan hasil tangkapan nelayan Tarempa

Figure 21.7: Ikan hasil tangkapan nelayan Tarempa
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22 PP. Sikakap

PP. Sikakap

22.1 Background and Survey Practicalities

Background
Mentawai merupakan salah satu daerah yang telah ditetapkan pemerintah sebagai Sen-
tra Kelautan Perikanan Terpadu (SKPT) dan sistem logistik ikan, terletak di Kabu-
paten Mentawai, Provinsi Sumatera Barat (Gambar 1). Sebagai SKPT, Mentawai memi-
liki potensi perikanan yang cukup tinggi, termasuk potensi ikan dasar serta armada
penangkap.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris and Fatich Ubaidillah

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 24-25 November 2018.

How to get there
PP. Sikakap dapat ditempuh dengan kapal ASDP (KM. Gumbolo) dari Kota Padang
selama 12 jam. Selain itu, dapat menggunakan Kapal Mentawai Fast dari Kota Padang
dengan perjalanan sekitar 5-6 Jam.

22.2 Fleet Description

Survey dilakukan di dua lokasi di Sikakap, yaitu di PP. Sikakap dan di Desa Muara
Taikako. Nelayan yang menangkap ikan dasar di kedua lokasi didominasi oleh perahu
berukukan kecil dengan ukuran dibawah 2 GT. Selain itu, terdapat 15 Kapal SKPT
bantuan pemerintah ukuran 5 GT diperuntukan menangkap ikan pelagis menggunakan
gillnet, tetapi nelayan setempat tidak memiliki keahlian menggunakan gillnet meskipun
telah dilatih oleh �shing master (Gambar 2). Satu kapal yakni KM. SKPT 13 mulai
menggunakan dropline untuk menangkap ikan tenggiri dan ikan dasar. Hanya 1 kapal
milik Pak Ogek yang khusus menangkap ikan dasar di PP Sikakap berukuran 3 GT
bernama KM. Tunas Bangsa (Gambar 3). Alat tangkap dropline, menangkap ikan di 572
pada kedalaman 50-120 m, trip 10 harian dengan hasil tangkapan 150-300 Kg.

Desa Muara Taikako, terdapat 28 boat berukuran <2 GT milik kelompok Gabace (Gam-
bar 4). Jumlah armada 1 orang/boat, menggunakan alat tangkap dropline, menangkap
di WPP 572 pada kedalaman 35-70 m (lebih dominan

Ikan kakap-kerapu hasil tangkapan nelayan di Sikakap sebagian dijual ke pengepul
seperti Koperasi STF Amanah Mentawa, Pak Aris, dan Kelompok Gabace, sebagian lagi
dijual ke Pasar. Ikan dari pengepul dijual ke Padang.

Table 22.1: Boat Information from PP. Sikakap

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Kepulauan Mentawai KM Tunas Muda 6.00 3.47 Dropline 572

106



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

22.3 Follow-up

PP. Sikakap belum potensial untuk program Nelayan Peduli karena nelayan hanya meng-
gunakan perahu kecil, tidak hanya menangkap ikan kakap-kerapu, tetapi ikan pelagis juga.
Desa Muara Taikako juga belum potensial karena ikan kakap-kerapu dominan ditangkap
pada kedalaman 35 meter.

22.4 Important Contact

Name : Yose
A�liation : SKPT Sikakap
Contact : 081374469671

Name : Bayu
A�liation : Penyuluh Perikanan
Contact : 081364796155

22.5 References

22.6 Figures

Figure 22.1: Lokasi survey
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Figure 22.2: Kapal SKPT ukuran 5 GT bantuan pemerintah (gillnet)

Figure 22.3: KM. Tunas Bangsa, 3 GT (l= 11 m, w= 1.8 m, h= 0.8 m)
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Figure 22.4: Boat < 2 GT di Desa Muara Taikako (l=7 m, w=0.7 m, h=0.7 m)

Figure 22.5: Jenis ikan kelompok Gabace Desa Muara Taikako

Figure 22.6: Jenis ikan kelompok Gabace Pasar PP. Sikakap
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23 PP. Tuapejat

PP. Tuapejat

23.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Tuapejat merupakan pangkalan pendaratan ikan terbesar di Tu-
apejat, terletak di Kecamatan Sipora Utara, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera
Barat (Gambar 1). Nelayan yang menjual hasil tangkapan di PP. Tuapejat menangkap
ikan di WPP 572. Diduga, terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut
dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris and Fatich Ubaidillah.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 21-23 November 2018.

How to get there
PP. Tuapejat dapat ditempuh dengan kapal cepat Mentawai Fast dari Kota Padang
selama 4 jam.

23.2 Fleet Description

Menurut informasi dari nelayan, terdapat 4 kapal yang fokus menangkap ikan kakap-
kerapu laut dalam di Tuapejat berukuran 9-11 GT (Tabel 1), menggunakan alat tangkap
dropline (Gambar 2). Jumlah awak kapal 3 orang, menangkap ikan di WPP 572 pada
kedalaman > 50 meter, lama trip 7 hari dengan hasil tangkapan sekitar 300 Kg. Selain
kapal ukuran 9 GT, terdapat perahu-perahu ukuran <1 GT dengan target berupa ikan
kakap-kerapu (dominan laut dangkal) dan ikan pelagis (Gambar 3).

Table 23.1: Boat Information from PP. Tuapejat

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Kepulauan Mentawai KM Rahman 01 5.00 10.65 Dropline 572
2 Kepulauan Mentawai KM Rahman 02 3.00 8.82 Dropline 572
3 Kepulauan Mentawai KM TTN 3.00 8.82 Dropline 572
4 Kepulauan Mentawai KM Yulia 01 11.00 13.20 Dropline 572

Ikan hasil tangkapan nelayan Tuapejat (kualitas ekspor) dijual ke pengepul seperti Pak
Basrial, sebagian lagi dijual ke Pasar. Ikan dari Pak Basrial dijual ke Padang.

23.3 Follow-up

PP. Tua Pejat tidak direkomendasikan untuk program Nelayan Peduli di WPP 572,
karena selain jumlah kapal sedikit, di WPP 572 banyak lokasi yang lebih potensial.
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23.4 Important Contact

Name : Basrizal
A�liation : Pemilik kapal
Contact : 0823862993

Name : Rudi
A�liation : Staf DKP Kab. Mentawai
Contact : 081374204565

Name : Ilham
A�liation : Pemilik KM. Yulia 01
Contact : 081374635956

Name : Yetty
A�liation : Penyuluh perikanan Tuapejat
Contact : 082210013613

23.5 References

23.6 Figures

Figure 23.1: Lokasi survey

111



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

Figure 23.2: Kapal SKPT ukuran 5 GT bantuan pemerintah (gillnet)

Figure 23.3: KM. Tunas Bangsa, 3 GT (l= 11 m, w= 1.8 m, h= 0.8 m)
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Figure 23.4: Boat < 2 GT di Desa Muara Taikako (l=7 m, w=0.7 m, h=0.7 m)

Figure 23.5: Jenis ikan kelompok Gabace Desa Muara Taikako

Figure 23.6: Jenis ikan kelompok Gabace Pasar PP. Sikakap
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24 PP. Pulau Baai

PP. Pulau Baai

24.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Pulau Baai berada di Kelurahan Sumber Jaya Kecamatan Kam-
pung Melayu Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu (Gambar 1). Sekitar pangkalan pen-
daratan ikan, terdapat kapal nelayan yang mendaratkan hasil tangkapanya di PP. Pulau
Baai, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 4-6 April 2018

How to get there
PP. Pulau Baai dapat ditempuh menggunakan mobil selama 30 menit dari Kota Bengkulu.

24.2 Fleet Description

Terdapat sekitar 34 kapal yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam di PP. Pulau
Baai berukuran 3-30 GT menggunakan alat tangkap dropline, bubu, dan gillnet (Tabel
1). Selain itu, terdapat kapal menggunakan purse sein dan bagan yang bersandar di PP.
Pulau Baai.

Table 24.1: Boat Information from PP. Pulau Baai

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Bengkulu ADIRA 01 6.00 6.00 Dropline 572
2 Bengkulu AFIF TENGGIRI 03 6.00 6.00 Dropline 572
3 Bengkulu ASRI PERDANA 03 6.00 6.00 Dropline 572
4 Bengkulu BERKAT YAKIN 5.00 5.00 Dropline 572
5 Bengkulu CITRA LESTARI 5.00 5.00 Dropline 572
6 Bengkulu DELIMA 05 4.00 4.20 Dropline 572
7 Bengkulu DINDA 6.00 6.00 Dropline 572
8 Bengkulu DUA BERSAUDARA 5.00 5.00 Dropline 572
9 Bengkulu IKSAN 03 5.00 5.00 Dropline 572
10 Bengkulu KAMIS SUARA 6.00 6.00 Dropline 572
11 Bengkulu KAMIS SUARA 03 6.00 6.00 Dropline 572
12 Bengkulu KARYA ASIA PASIFIK II 30.00 30.80 Trap 572
13 Bengkulu KARYA SAMUDERA 03 6.00 6.00 Dropline 572
14 Bengkulu KARYA SAMUDERA 05 4.00 4.20 Dropline 572
15 Bengkulu KARYA YAKIN 04 5.00 5.00 Dropline 572
16 Bengkulu KENANGAN BARU 01 6.00 6.00 Dropline 572
17 Bengkulu KHOKAY GIANT 23.00 22.60 Gillnet 572
18 Bengkulu KHOKAY GRIFFIN 26.00 26.60 Gillnet 572
19 Bengkulu KHOKAY PEGASUS 15.00 15.00 Gillnet 572
20 Bengkulu KHOKAY PHOENIX 25.00 25.00 Gillnet 572
21 Bengkulu KHOKAY SCORPIUS 23.00 23.00 Gillnet 572
22 Bengkulu KM ASRIKA INDAH 6.00 6.10 Dropline 572
23 Bengkulu KM ASRIYANI MULIA 01 6.00 6.00 Dropline 572
24 Bengkulu KM. Bunga Dahlia 6.00 11.50 Mixgears 572
25 Bengkulu KM. Diana Putri 03 14.00 14.20 Dropline 572
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Table 24.1: Boat Information from PP. Pulau Baai

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
26 Bengkulu KM. Fitra 6.00 13.20 Mixgears 572
27 Bengkulu KM. Ika Fitria 6.00 11.90 Mixgears 572
28 Bengkulu KM KAMIS SUARA 6.00 5.80 Dropline 572
29 Bengkulu KM. Kamis Swara 6.00 11.80 Mixgears 572
30 Bengkulu KM Kamis swara 02 6.00 6.10 Dropline 572
31 Bengkulu KM Kiki 6.00 6.00 Dropline 572
32 Bengkulu KM Madinah 06 9.00 19.80 Dropline 572
33 Bengkulu KM. Mutiara Indah 0.00 3.90 Dropline 572
34 Bengkulu KM PUTRA MADURA 04 6.00 4.20 Dropline 572
35 Bengkulu KM Putri Jannah 4.00 3.80 Mixgears 572
36 Bengkulu KM. Rizki Ilahi 6.00 12.30 Mixgears 572
37 Bengkulu LANG LANG BUANA 017 5.00 5.00 Dropline 572
38 Bengkulu MITRA BAHARI 12 6.00 6.00 Dropline 572
39 Bengkulu RAJAWALI 05 30.00 30.00 Gillnet 572
40 Bengkulu RIDHO ILLAHI 6.00 6.00 Dropline 572
41 Bengkulu RIFQI 5.00 5.20 Dropline 572
42 Bengkulu SAMUDERA IKSAN 5.00 5.20 Dropline 572
43 Bengkulu SENTOSA 6.00 6.00 Dropline 572
44 Bengkulu SINAR AGUNG III 6.00 6.00 Gillnet 572
45 Bengkulu SONI PUTRA 01 5.00 5.20 Dropline 572
46 Bengkulu TUNAS HARAPAN 4.00 4.20 Dropline 572
47 Bengkulu ZAINAL BERSAUDARA 4.00 4.20 Dropline 572

24.3 Follow-up

Jumlah nelayan yang mengikuti program nelayan peduli di PP. Pulau Baai telah memenuhi
target, yaitu 9 orang nelayan.

24.4 Important Contact

Name : Iwan Mune
A�liation : Pemilik Kapal, Fish trader
Contact : 0821 8654 4605/0823 7876 6633

Name : Arip
A�liation : Bag.Pengawasan PSDKP Bengkulu
Contact : 0822 3273 8888

Name : Ujang Awi / Abd.Rahman
A�liation : Nelayan KM.Lang Lang Buana 017
Contact : 0813 7777 7360

24.5 References

24.6 Figures

115



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

Figure 24.1: Lokasi survey

Figure 24.2: Kapal SKPT ukuran 5 GT bantuan pemerintah (gillnet)
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Figure 24.3: KM. Tunas Bangsa, 3 GT (l= 11 m, w= 1.8 m, h= 0.8 m)

Figure 24.4: Boat < 2 GT di Desa Muara Taikako (l=7 m, w=0.7 m, h=0.7 m)
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Figure 24.5: Jenis ikan kelompok Gabace Desa Muara Taikako

Figure 24.6: Jenis ikan kelompok Gabace Pasar PP. Sikakap
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25 PP. Muara Piluk Bakauheni

PP. Muara Piluk Bakauheni

25.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Muara Piluk Bakauheni berada di Desa Muara Kecamatan Bakauheni kabupaten
Lampung Selatan (Gambar 1). PP. Muara Piluk Bakauheni dan sekitarnya terdapat
kapal nelayan, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 18 Mei 2018.

How to get there
PP. Muara Piluk Bakauheni dapat ditempuh dengan menggunakan mobil selama 4 jam
dari Kota Bandar Lampung.

25.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari nelayan, terdapat 6 kapal (Gambar 2) yang menangkap ikan
demersal dengan menggunakan alat tangkap longline (Gambar 3), berukuran <3 GT.
Area tangkapan nelayan di PP. Muara Piluk Bakauheni di WPP 572, jenis ikan yang
sering ditangkap yaitu Carangidae, Lutjanidae, Epinephelidae, Lethrinidae (Gambar 4),
dan lainnya. Ikan dasar hasil tangkapan nelayan dijual ke pengepul (di Ketapang ke Pak
Aksan), selanjutnya dikirim ke Jakarta (Muara Baru untuk konsumsi lokal dan Muara
Angke untuk export).

Table 25.1: Boat Information from PP. Muara Piluk Bakauheni

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Lampung Bakauheni 1 3.00 2.20 Longline 572
2 Lampung Bakauheni 10 3.00 2.20 Longline 572
3 Lampung Bakauheni 11 3.00 2.20 Longline 572
4 Lampung Bakauheni 12 3.00 2.20 Longline 572
5 Lampung Bakauheni 13 3.00 2.20 Longline 572
6 Lampung Bakauheni 14 3.00 2.20 Longline 572
7 Lampung Bakauheni 15 4.00 3.70 Longline 572
8 Lampung Bakauheni 2 3.00 2.20 Longline 572
9 Lampung Bakauheni 3 4.00 3.70 Longline 572
10 Lampung Bakauheni 4 4.00 3.70 Longline 572
11 Lampung Bakauheni 5 3.00 2.20 Longline 572
12 Lampung Bakauheni 6 3.50 3.70 Longline 572
13 Lampung Bakauheni 7 3.00 2.20 Longline 572
14 Lampung Bakauheni 8 5.00 5.20 Longline 572
15 Lampung Bakauheni 9 4.50 4.70 Longline 572
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25.3 Follow-up

Perlu dilakukan survey lebih lanjut di Ketapang untuk memastikan informasi dari Pak
Aksan mengenai keberadaan kapal pancing. Selain itu, perlu mengunjungi UPTD setem-
pat untuk mencari informasi kapal.

25.4 Important Contact

Name : Doni
A�liation : Nelayan longline
Contact : 0823 7283 9482

Name : Aksan
A�liation : Pengepul
Contact : 0852 7986 1380

25.5 References

25.6 Figures

Figure 25.1: Lokasi survey PP. Bakauheni

120



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

Figure 25.2: Kapal longline 4 GT

Figure 25.3: Alat tangkap longline
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Figure 25.4: Jenis ikan dasar di TPI Bakauheni

Figure 25.5: Jenis ikan dasar di TPI Bakauheni
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26 Pangkalan Berandan

Pangkalan Berandan

26.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pangkalan Berandan merupakan ibu kota dari Kecamatan Babalan, Sei, Lepan, Be-
randan Barat, dan Berandan Timur Kabupaten Langkat, Sumatera Utara (Gambar 1).
Pangkalan Berandan terdapat banyak kapal nelayan yang menangkap ikan di WPP 571,
diduga, terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Yosep dan Abe, kemudian oleh Muhammad Aris dan Fatich
Ubaidillah.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 2 Juni 2018 dan 03-05 Desember 2018

How to get there
Pangkalan Berandan dapat ditempuh menggunakan mobil dari Medan selama 2.5 Jam.

26.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari nelayan, terdapat sekitar 100 kapal yang menangkap ikan
kakap kerapu laut dalam di Pangkalan Brandan (Tabel 1), menggunakan 3 alat tangkap
sekaligus yaitu longline, dropline dan longline. Ukuran kapal 5-6 GT dengan jumlah
awak kapal 5-6 orang. Sebagian besar menangkap ikan secara musiman, bulan September-
Maret mereka menangkap ikan kakap-kerapu, sedangkan bulan April-Agustus menangkap
ikan pelagis (ikan Layang dan Tongkol). Sebagian lagi menangkap ikan kakap-kerapu
sepanjang tahun seperti KM. Teratai (6 GT) dan KM. Azi Boy (6 GT) (Gambar2). Jika
sedang menangkap ikan kakap-kerapu, mereka melaut selama 5 hari, menangkap ikan di
WPP 571 pada kedalaman 70-100 meter, hasil tangkapan sekitar 50-500 kg/trip (Gambar
3). Sebelum menangkap ikan kakap-kerapu, mereka mencari umpan berupa ikan pelagis
dengan cara memancing.

Ikan hasil tangkapan nelayan Pangkalan Brandan dijual ke pengepul, seperti Pak Yusuf.
Beliau merupakan pengepul besar yang cukup dikenal oleh nelayan di Pangkalan Bran-
dan. Ikan kakap-kerapu Pak Yusuf selanjutnya dijual ke Malaysia melalui Tanjung Balai
Asahan

Table 26.1: Boat Information from Pangkalan Berandan

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Langkat KM. Algazali 6.00 9.40 Mixgears 571
2 Langkat KM. Al-Gazali 5.00 5.00 Mixgears 571
3 Langkat KM. Azi Boy 6.00 6.00 Mixgears 571
4 Langkat KM. Budi 5.00 5.00 Mixgears 571
5 Langkat KM. Jangkar Biru 10.00 10.00 Mixgears 571
6 Langkat KM. MARISA 5.00 4.10 Mixgears 571
7 Langkat KM. Teratai 6.00 6.00 Mixgears 571
8 Langkat KM. Teratai 12 5.00 5.00 Mixgears 571
9 Langkat KM. Zahra 6.00 6.00 Mixgears 571
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Table 26.1: Boat Information from Pangkalan Berandan

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
10 Langkat Pangkalan Brandan 1 4.00 4.10 Mixgears 571
11 Langkat Pangkalan Brandan 10 4.00 4.10 Mixgears 571
12 Langkat Pangkalan Brandan 11 4.00 4.10 Mixgears 571
13 Langkat Pangkalan Brandan 12 4.00 4.10 Mixgears 571
14 Langkat Pangkalan Brandan 13 4.00 4.10 Mixgears 571
15 Langkat Pangkalan Brandan 14 4.00 4.10 Mixgears 571
16 Langkat Pangkalan Brandan 15 4.00 4.10 Mixgears 571
17 Langkat Pangkalan Brandan 16 4.00 4.10 Mixgears 571
18 Langkat Pangkalan Brandan 17 4.00 4.10 Mixgears 571
19 Langkat Pangkalan Brandan 18 4.00 4.10 Mixgears 571
20 Langkat Pangkalan Brandan 19 4.00 4.10 Mixgears 571
21 Langkat Pangkalan Brandan 2 4.00 4.10 Mixgears 571
22 Langkat Pangkalan Brandan 20 4.00 4.10 Mixgears 571
23 Langkat Pangkalan Brandan 21 4.00 4.10 Mixgears 571
24 Langkat Pangkalan Brandan 22 4.00 4.10 Mixgears 571
25 Langkat Pangkalan Brandan 23 4.00 4.10 Mixgears 571
26 Langkat Pangkalan Brandan 24 4.00 4.10 Mixgears 571
27 Langkat Pangkalan Brandan 25 4.00 4.10 Mixgears 571
28 Langkat Pangkalan Brandan 26 4.00 4.10 Mixgears 571
29 Langkat Pangkalan Brandan 27 4.00 4.10 Mixgears 571
30 Langkat Pangkalan Brandan 28 4.00 4.10 Mixgears 571
31 Langkat Pangkalan Brandan 29 4.00 4.10 Mixgears 571
32 Langkat Pangkalan Brandan 3 4.00 4.10 Mixgears 571
33 Langkat Pangkalan Brandan 30 4.00 4.10 Mixgears 571
34 Langkat Pangkalan Brandan 31 4.00 4.10 Mixgears 571
35 Langkat Pangkalan Brandan 32 4.00 4.10 Mixgears 571
36 Langkat Pangkalan Brandan 4 4.00 4.10 Mixgears 571
37 Langkat Pangkalan Brandan 5 4.00 4.10 Mixgears 571
38 Langkat Pangkalan Brandan 6 4.00 4.10 Mixgears 571
39 Langkat Pangkalan Brandan 7 4.00 4.10 Mixgears 571
40 Langkat Pangkalan Brandan 8 4.00 4.10 Mixgears 571
41 Langkat Pangkalan Brandan 9 4.00 4.10 Mixgears 571

26.3 Follow-up

Pangkalan Brandan potensial untuk program nelayan peduli. Saat ini, telah dikontrak
7 orang nelayan.PPangkalan Brandan potensial untuk program nelayan peduli. Saat ini,
telah dikontrak 7 orang nelayan.

26.4 Important Contact

Name : Yusuf
A�liation : Pengepul
Contact : 081396329460

Name : Yusdar
A�liation : Nahkoda KM. Azi Boy
Contact : 082168239788
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26.5 References

26.6 Figures

Figure 26.1: Lokasi survey, Pangkalan Brandan

Figure 26.2: KM. Azi Boy
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Figure 26.3: Hasil tangkapan nelayan di gudang Pak Yusuf

Figure 26.4: Hasil tangkapan nelayan di gudang Pak Yusuf
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27 PP. Pangkalan Susu

PP. Pangkalan Susu

27.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Pangkalan Susu berada di Desa Beras Basah, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabu-
paten Langkat, Sumatera Utara (Gambar 1). Kapal perikanan di PP. Pangkalan Susu
menangkap ikan di WPP 571, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-
kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep dan Abe

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 02 Juni 2018

How to get there
PP. Pangkalan Susu dapat ditempuh menggunakan mobil dari Medan selama 3 Jam.

27.2 Fleet Description

Kapal yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam tidak beraktivitas di PP. Pangkalan
Susu, tetapi di Pelabuhan Ujung Kampung, lokasinya tidak jauh dari PP. Pangkalan
Susu. Menurut informasi dari nelayan, terdapat sekitar 45 kapal menggunakan alat
tangkap bubu dengan dropline (Gambar 2), berukuran sekitar 3-15 GT di Pelabuhan
Ujung Kampung (Tabel 1). Jumlah awak kapal 4 orang, menangkap ikan di WPP 571
pada kedalaman > 50 meter. Dropline, selain digunakan untuk menangkap ikan kakap
kerapu, juga digunakan menangkap ikan pelagis untuk umpan (Gambar 3). Satu trip
4-7 hari dengan hasil tangkapan 100-500 kg/trip (Gambar 4). Hasil tangkapan dijual ke
pengepul, selanjutnya pengepul jual ke Malaysia.

Table 27.1: Boat Information from PP. Pangkalan Susu

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Langkat Pangkalan Susu 1 3.00 3.00 Mixgears 571
2 Langkat Pangkalan Susu 10 3.00 3.00 Mixgears 571
3 Langkat Pangkalan Susu 11 3.00 3.00 Mixgears 571
4 Langkat Pangkalan Susu 12 3.00 3.00 Mixgears 571
5 Langkat Pangkalan Susu 13 3.00 3.00 Mixgears 571
6 Langkat Pangkalan Susu 14 3.00 3.00 Mixgears 571
7 Langkat Pangkalan Susu 15 3.00 3.00 Mixgears 571
8 Langkat Pangkalan Susu 16 3.00 3.00 Mixgears 571
9 Langkat Pangkalan Susu 17 3.00 3.00 Mixgears 571
10 Langkat Pangkalan Susu 18 3.00 3.00 Mixgears 571
11 Langkat Pangkalan Susu 19 3.00 3.00 Mixgears 571
12 Langkat Pangkalan Susu 2 3.00 3.00 Mixgears 571
13 Langkat Pangkalan Susu 20 3.00 3.00 Mixgears 571
14 Langkat Pangkalan Susu 21 3.00 3.00 Mixgears 571
15 Langkat Pangkalan Susu 22 3.00 3.00 Mixgears 571
16 Langkat Pangkalan Susu 23 3.00 3.00 Mixgears 571
17 Langkat Pangkalan Susu 24 3.00 3.00 Mixgears 571
18 Langkat Pangkalan Susu 25 3.00 3.00 Mixgears 571
19 Langkat Pangkalan Susu 26 3.00 3.00 Mixgears 571
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Table 27.1: Boat Information from PP. Pangkalan Susu

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
20 Langkat Pangkalan Susu 27 3.00 3.00 Mixgears 571
21 Langkat Pangkalan Susu 28 3.00 3.00 Mixgears 571
22 Langkat Pangkalan Susu 29 3.00 3.00 Mixgears 571
23 Langkat Pangkalan Susu 3 3.00 3.00 Mixgears 571
24 Langkat Pangkalan Susu 30 3.00 3.00 Mixgears 571
25 Langkat Pangkalan Susu 31 3.00 3.00 Mixgears 571
26 Langkat Pangkalan Susu 32 3.00 3.00 Mixgears 571
27 Langkat Pangkalan Susu 33 3.00 3.00 Mixgears 571
28 Langkat Pangkalan Susu 34 3.00 3.00 Mixgears 571
29 Langkat Pangkalan Susu 35 3.00 3.00 Mixgears 571
30 Langkat Pangkalan Susu 36 3.00 3.00 Mixgears 571
31 Langkat Pangkalan Susu 37 3.00 3.00 Mixgears 571
32 Langkat Pangkalan Susu 38 3.00 3.00 Mixgears 571
33 Langkat Pangkalan Susu 4 3.00 3.00 Mixgears 571
34 Langkat Pangkalan Susu 5 3.00 3.00 Mixgears 571
35 Langkat Pangkalan Susu 6 3.00 3.00 Mixgears 571
36 Langkat Pangkalan Susu 7 3.00 3.00 Mixgears 571
37 Langkat Pangkalan Susu 8 3.00 3.00 Mixgears 571
38 Langkat Pangkalan Susu 9 3.00 3.00 Mixgears 571

27.3 Follow-up

Saat ini, di Pelabuhan Ujung Kampung telah dikontrak 8 orang nelayan.

27.4 Important Contact

Name : Ali
A�liation : Pengepul
Contact : 0852 7572 2119

Name : Saputra
A�liation : Nahkoda
Contact : 0823 6596 9798

Name : Nasrudin
A�liation : Nahkoda
Contact : 0823 6768 6363

27.5 References

27.6 Figures
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Figure 27.1: Lokasi survey, PP. Pangkalan Susu (A), Pelabuhan Ujung Kampung (B)

Figure 27.2: KM. Berkah Usaha.
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Figure 27.3: Alat tangkap dropline
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Figure 27.4: Alat tangkap bubu
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Figure 27.5: Jenis ikan hasil tangkapan KM. Berkah Usaha

Figure 27.6: Jenis ikan hasil tangkapan KM. Berkah Usaha
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28 PP. Kuala Langsa

PP. Kuala Langsa

28.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Kuala Langsa terletak di Jl. Kuala Langsa, Langsa Barat, Kota Langsa Aceh (Gam-
bar 1). PP. Kuala Langsa banyak terdapat kapal nelayan yang menangkap ikan di WPP
571, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 1 Juni 2018

How to get there
PP. Langsa dapat ditempuh menggunakan mobil dari Medan selama 5 jam.

28.2 Fleet Description

Umumnya, nelayan di PP. Kuala Langsa merupakan nelayan pukat cincin (Gambar 2)
dan pancing ikan pelagis, tidak ditemukan nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu.

28.3 Follow-up

PP. Kuala Langsa tidak potensial untuk program Nelayan Peduli

28.4 Important Contact

Name : Ridwan
A�liation : Pegawai Pelabuhan Perikanan Kuala Langsa
Contact : 085262069855

28.5 References

28.6 Figures
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Figure 28.1: Lokasi survei, PP. Kuala Langsa

Figure 28.2: Kapal pukat cincin

134



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

29 Desa Ujong Blang

Desa Ujong Blang

29.1 Background and Survey Practicalities

Background
Desa Ujong Blang terletak di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe, Provinsi Aceh
(Gambar 1). Selain dikenal dengan wisata pantai, Ujong Blang juga dikenal dengan
perikanannya, terlihat kapal nelayan kecil yang tersebar di sepanjang pantai dan muara
sungai, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 3-5 April 2019

How to get there
Desa ujong Blang dapat ditempuh dengan menggunakan mobil dari Bandara Udara Ma-
likusaleh Aceh Utara selama 30 menit.

29.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari nelayan, terdapat sekitar 7 kapal nelayan yang menangkap
ikan kakap kerapu laut dalam di Desa Ujong Blang (Tabel 1). Ukuran kapal sekitar
1.5 GT, menggunakan alat tangkap rawai dengan jumlah mata kail sekitar 1200-1600
(Gambar 2). Mereka menangkap ikan di sekitar Perairan Lhokseumawe dan Aceh Utara
WPP 571 pada kedalaman 70 meter. Mereka melaut seorang diri (tidak menggunakan
ABK), biasanya berangkat di malam hari dan kembali di pagi hari berikutnya dengan
hasil tangkapan sekitar 40-50 kg/trip. Saat melaut, mereka menggunakan umpan cumi
dan hanya meletakan rawai 1 kali saja. Ikan hasil tangkapan nelayan (Gambar 3) dijual
ke pengepul, selanjutnya dijual ke masyarakat.

Table 29.1: Boat Information from Desa Ujong Blang

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Lhokseumawe Ujong Blang 1 1.50 1.57 Longline 571
2 Lhokseumawe Ujong Blang 2 1.50 1.57 Longline 571
3 Lhokseumawe Ujong Blang 3 1.50 1.57 Longline 571
4 Lhokseumawe Ujong Blang 4 1.50 1.57 Longline 571
5 Lhokseumawe Ujong Blang 5 1.50 1.57 Longline 571
6 Lhokseumawe Ujong Blang 6 1.50 1.57 Longline 571
7 Lhokseumawe Ujong Blang 7 1.50 1.57 Longline 571

29.3 Follow-up

Desa Ujong Blang potensial untuk program nelayan peduli, namun kecil. Lokasi ini
direkomendasikan jika di daerah lain tidak ditemukan potensi nelayan yang menangkap
ikan kakap-kerapu laut dalam di WPP 571.
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29.4 Important Contact

Name : Ramli
A�liation : Nelayan rawai di Desa Ujong Blang
Contact : 082248051180

Name : Beni
A�liation : DKP Kota Lhokseumawe
Contact : 085225156553

29.5 References

29.6 Figures

Figure 29.1: Lokasi survey, Desa Ujong Blang, Kota Lhokseumawe

Figure 29.2: Boat (L=7m, W=1.6m, H=0.8 m) dan alat tangkap rawai nelayan Desa Ujong Blang
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Figure 29.3

Figure 29.4: Ikan hasi tangkapan nelayan rawai Desa ujong Blang.
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Figure 29.5: Ikan hasi tangkapan nelayan rawai Desa ujong Blang.
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30 PP. Pusong

PP. Pusong

30.1 Background and Survey Practicalities

Background
Kota Lhokseumawe berada di Provinsi Aceh, dan Kota lhokseumawe berada ditengah -
tengah jalur timur Sumatera yakni berada diantara Banda Aceh dan Medan (Gambar
1), sehingga kota ini merupakan jalur vital distribusi dan perdagangan di Aceh. Kota
Lhokseumawe memiliki pelabuhan perikanan yaitu PP. Pusong, diduga terdatap nelayan
yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep dan Abe

Period visited
Survey dilakukan tanggal 28-30 Mei 2018

How to get there
PP. Pusong dapat ditempuh dengan menggunakan mobil dari Banda Aceh selama 5 jam.

30.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari staf pelabuhan PP. Pusong dan pengamatan lapangan, umum-
nya terdapat kapal pukat cincin yang menangkap ikan pelagis (Gambar 2). Nelayan yang
menangkap ikan kakap kerapu tidak ditemukan ditemukan di PP. Pusong.

Table 30.1: Boat Information from PP. Pusong

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Lhokseumawe Ujong Blang 1 1.50 1.57 Longline 571
2 Lhokseumawe Ujong Blang 2 1.50 1.57 Longline 571
3 Lhokseumawe Ujong Blang 3 1.50 1.57 Longline 571
4 Lhokseumawe Ujong Blang 4 1.50 1.57 Longline 571
5 Lhokseumawe Ujong Blang 5 1.50 1.57 Longline 571
6 Lhokseumawe Ujong Blang 6 1.50 1.57 Longline 571
7 Lhokseumawe Ujong Blang 7 1.50 1.57 Longline 571

30.3 Follow-up

PP. Pusong tidak potensial untuk program nelayan peduli

30.4 Important Contact

Name : Ipan
A�liation : Staf PP. Pusong
Contact : 081318320355
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30.5 References

30.6 Figures

Figure 30.1: Lokasi survey, PP. Pusong

Figure 30.2: Kapal jaring di PP. Pusong

140



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

31 PP. Belawan

PP. Belawan

31.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Belawan berada pada posisi yang cukup strategis yaitu terletak di-
antara Perairan Pantai Timur Sumatera (Selat Malaka), Perairan Zona Ekonomi Ekslusif
Indonesia dan Laut Cina Selatan, serta merupakan pintu masuk bagi kegiatan ekonomi
beberapa negara di Asia. Terletak di Jl. Pelabuhan Perikanan Gabion, Belawan, Kelura-
han Bagan Deli, Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan, Sumatera Utara (Gambar 1).
Sebagai pelabuhan perikanan, banyak terdapat kapal nelayan, diduga terdapat nelayan
yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 29 April 2018

How to get there
PP. Belawan dapat ditempuh menggunakan mobil dari Kota Medan selama 2 jam.

31.2 Fleet Description

PP. Belawan tidak terdapat kapal yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam, didom-
inasi oleh kapal yang menggunakan alat tangkap purse seine (Gambar 2).

31.3 Follow-up

PP. Belawan tidak potensial untuk program Nelayan Peduli.

31.4 Important Contact

Name : Edy
A�liation : Bagian pengawasan PSDKP Belawan
Contact : 0813 2719 9495

31.5 References

31.6 Figures
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Figure 31.1: Lokasi survey, PP. Belawan

Figure 31.2: Kapal purse seine.
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32 Desa Sepempang

Desa Sepempang

32.1 Background and Survey Practicalities

Background
Desa Sepempang adalah sebuah desa yang terdapat di Kabupaten Natuna. Desa ini
mayoritas penduduknya adalah nelayan karena memang lokasinya yang berada di tepi
laut dan berhadapan dengan Pulau Senoa, Sebagaimana diketahui bahwa nelayan di
Natuna (Bungguran Timur) Banyak menggunakan alat tangkap dropline dimana target
ikan tangkapan mereka adalah ikan ekspor seperti Kurisi Bali dan Kakap Merah, dapat
dipastikan nelayan di Desa Sepempang juga menangkap jenis ikan yang sama.

Survey team
Survey dilakukan oleh Wanda Kautsar

Period visited
Survey dilakukan pada 14 September 2018.

How to get there
Perjalanan dari Ranai sekitar 10 menit dengan menggunakan mobil untuk sampai ke Desa
Sepempang.

32.2 Fleet Description

Berdasarkan hasil survey, terdapat 22 kapal yang menangkap ikan dasar laut dalam den-
gan alat tangkap dropline, karena lokasinya yang tidak terlalu jauh dari Kota Ranai
untuk mecapai desa ini tidaklah sulit. Pada Desa sepempang terdapat rumah Pak Hen-
dri (Pengepul), hampir seluruh nelayan di desa ini menjual hasil tangkapannya kepada
Pak Hendri (Gambar 3). Selanjutnya, dijual ke pengepul besar di Kijang untuk langsung
diteruskan ke Singapura.

Table 32.1: Boat Information from Desa Sepempang

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Natuna Sepempang 1 6.00 6.00 Dropline 711
2 Natuna Sepempang 10 6.00 6.00 Dropline 711
3 Natuna Sepempang 11 6.00 6.00 Dropline 711
4 Natuna Sepempang 12 6.00 6.00 Dropline 711
5 Natuna Sepempang 13 6.00 6.00 Dropline 711
6 Natuna Sepempang 14 6.00 6.00 Dropline 711
7 Natuna Sepempang 15 6.00 6.00 Dropline 711
8 Natuna Sepempang 16 6.00 6.00 Dropline 711
9 Natuna Sepempang 17 6.00 6.00 Dropline 711
10 Natuna Sepempang 18 6.00 6.00 Dropline 711
11 Natuna Sepempang 19 6.00 6.00 Dropline 711
12 Natuna Sepempang 2 6.00 6.00 Dropline 711
13 Natuna Sepempang 20 6.00 6.00 Dropline 711
14 Natuna Sepempang 21 6.00 6.00 Dropline 711
15 Natuna Sepempang 22 6.00 6.00 Dropline 711
16 Natuna Sepempang 3 6.00 6.00 Dropline 711
17 Natuna Sepempang 4 6.00 6.00 Dropline 711
18 Natuna Sepempang 5 6.00 6.00 Dropline 711
19 Natuna Sepempang 6 6.00 6.00 Dropline 711

143



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

Table 32.1: Boat Information from Desa Sepempang

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
20 Natuna Sepempang 7 6.00 6.00 Dropline 711
21 Natuna Sepempang 8 6.00 6.00 Dropline 711
22 Natuna Sepempang 9 6.00 6.00 Dropline 711

32.3 Follow-up

Nelayan di Desa Sepempang masih belum ingin diajak bergabung dengan program CO-
DRS, dikarenakan masih ada pertimbangan beberapa hal terkait izin oleh pemilik kapal.

32.4 Important Contact

Name : Hendri
A�liation : Pengepul
Contact : 081266481088

32.5 References

32.6 Figures

Figure 32.1: Lokasi survey, Desa Sepempang
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Figure 32.2: Kapal penangkap ikan kakap kerapu di Desa Sepempang

Figure 32.3: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan di Desa Sepempang
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33 Desa Tanjung

Desa Tanjung

33.1 Background and Survey Practicalities

Background
Desa Tanjung merupakan sebuah desa yang terdapat di Kabupaten Natuna tepatnya
di Kecamatan Bunguran Timur Laut, desa ini mayoritas penduduknya adalah nelayan
karena memang lokasinya yang berada di tepi laut (Gambar 1). Sebagaimana diketahui
bahwa nelayan di Natuna (Bungguran Timur) menggunakan alat tangkap dropline di-
mana target ikan tangkapan mereka adalah ikan ekspor seperti Kurisi Bali dan Kakap
Merah, dapat dipastikan nelayan di Desa Tanjung juga menangkap jenis ikan yang sama.

Survey team
Survey dilakukan oleh Wanda Kautsar dan Muhammad Aris.

Period visited
Survey dilakukan pada 27 September 2018..

How to get there
Desa Tanjung dapat ditempuh dengan menggunakan mobil atau kendaraan darat lain-
nya, waktu tempuh ke Desa Tanjung dari ibukota kecamatan (Ranai) sekitar 20 menit
perjalanan.

33.2 Fleet Description

Berdasarkan hasil survey terdapat 30 kapal yang menangkap ikan dasar laut dalam den-
gan alat tangkap dropline, namun sebagian besar nelayan musiman (seasonal), artinya
tidak sepanjang waktu menangkap ikan laut dalam, apabila sedang musim angin periode
Desember sampai akhir Februari nelayan lebih sering menangkap ikan permukaan seperti
Tongkol dan Tenggiri. Lama trip nelayan di Desa Tanjung sekitar 4 hari dengan hasil
tangkapan sekitar 300kg, nelayan menjual hasil tangkapannya pada pengepul lokal seperti
Pak Hendri dan Pak Tomy, selanjutnya pengepul inilah yang menjual ke pengepul besar
di Kijang untuk langsung diteruskan ke Singapura.

Table 33.1: Boat Information from Desa Tanjung

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Natuna KM. Anak Rantau 3.00 3.20 Dropline 711
2 Natuna KM. Maju Terus 3.50 4.00 Dropline 711
3 Natuna Tanjung 1 1.00 0.70 Dropline 711
4 Natuna Tanjung 10 1.00 0.70 Dropline 711
5 Natuna Tanjung 11 1.00 0.70 Dropline 711
6 Natuna Tanjung 12 1.00 0.70 Dropline 711
7 Natuna Tanjung 13 1.00 0.70 Dropline 711
8 Natuna Tanjung 14 1.00 0.70 Dropline 711
9 Natuna Tanjung 15 2.00 2.00 Dropline 711
10 Natuna Tanjung 16 2.00 2.00 Dropline 711
11 Natuna Tanjung 17 2.00 2.00 Dropline 711
12 Natuna Tanjung 18 2.00 2.00 Dropline 711
13 Natuna Tanjung 19 2.00 2.00 Dropline 711
14 Natuna Tanjung 2 1.00 0.70 Dropline 711
15 Natuna Tanjung 20 3.00 3.20 Dropline 711
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Table 33.1: Boat Information from Desa Tanjung

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
16 Natuna Tanjung 21 3.00 3.20 Dropline 711
17 Natuna Tanjung 22 3.00 3.20 Dropline 711
18 Natuna Tanjung 23 3.00 3.20 Dropline 711
19 Natuna Tanjung 24 3.00 3.20 Dropline 711
20 Natuna Tanjung 25 4.00 4.00 Dropline 711
21 Natuna Tanjung 26 4.00 4.00 Dropline 711
22 Natuna Tanjung 27 4.00 4.00 Dropline 711
23 Natuna Tanjung 28 4.00 4.00 Dropline 711
24 Natuna Tanjung 3 1.00 0.70 Dropline 711
25 Natuna Tanjung 4 1.00 0.70 Dropline 711
26 Natuna Tanjung 5 1.00 0.70 Dropline 711
27 Natuna Tanjung 6 1.00 0.70 Dropline 711
28 Natuna Tanjung 7 1.00 0.70 Dropline 711
29 Natuna Tanjung 8 1.00 0.70 Dropline 711
30 Natuna Tanjung 9 1.00 0.70 Dropline 711

33.3 Follow-up

Saat ini, di Desa tanjung telah dikontrak 2 orang nahkoda yaitu Pak Andi dan Pak
Adhar.

33.4 Important Contact

Name : Andi
A�liation : Nahkoda
Contact : 082284603496

33.5 References

33.6 Figures

Figure 33.1: Lokasi survey, Desa Tanjung
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Figure 33.2: KM. Anak Rantau

Figure 33.3: Jenis ikan hasil tangkapan KM. Anak Rantau
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34 Pelabuhan Pering (Ranai)

Pelabuhan Pering (Ranai)

34.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Pering terdapat di Kota Ranai Natuna, nelayan pada pelabuhan ini rata-rata
adalah pemancing, baik menggunakan dropline ataupun dengan pancing tonda, Seba-
gaimana diketahui bahwa nelayan di Natuna banyak menggunakan alat tangkap dropline
dimana target ikan tangkapan mereka adalah ikan ekspor seperti Kurisi Bali dan Kakap
Merah, dapat dipastikan nelayan di Pering juga menangkap jenis ikan yang sama.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep, Aris, Wanda

Period visited
Survey dilakukan pada September 2018

How to get there
Pelabuhan Pering sangat dekat dengan Bandara Natuna, dapat ditempuh dengan motor
ataupun mobil.

34.2 Fleet Description

Berdasarkan hasil survey terdapat 24 kapal yang menangkap ikan dasar laut dalam di
Pering, nelayan pering menjual hasil tangkapan rata-rata kepada 2 pengepul yaitu Pak
Aichan dan Pak Yuliadi.

Table 34.1: Boat Information from Pelabuhan Pering (Ranai)

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Natuna KM Daud 3.00 3.70 Dropline 711
2 Natuna KM Endang Pering 4.00 3.70 Dropline 711
3 Natuna KM. Nabila 5.00 8.00 Dropline 711
4 Natuna KM Rajawali 17.00 16.80 Dropline 711
5 Natuna KM. SKPT 40 12.00 13.00 Dropline 711
6 Natuna Pering 1 4.00 3.70 Dropline 711
7 Natuna Pering 10 4.00 3.70 Dropline 711
8 Natuna Pering 11 4.00 3.70 Dropline 711
9 Natuna Pering 12 4.00 3.70 Dropline 711
10 Natuna Pering 13 4.00 3.70 Dropline 711
11 Natuna Pering 14 4.00 3.70 Dropline 711
12 Natuna Pering 15 4.00 3.70 Dropline 711
13 Natuna Pering 16 4.00 3.70 Dropline 711
14 Natuna Pering 17 4.00 3.70 Dropline 711
15 Natuna Pering 18 4.00 3.70 Dropline 711
16 Natuna Pering 19 4.00 3.70 Dropline 711
17 Natuna Pering 2 4.00 3.70 Dropline 711
18 Natuna Pering 20 4.00 3.70 Dropline 711
19 Natuna Pering 3 4.00 3.70 Dropline 711
20 Natuna Pering 4 4.00 3.70 Dropline 711
21 Natuna Pering 5 4.00 3.70 Dropline 711
22 Natuna Pering 6 4.00 3.70 Dropline 711
23 Natuna Pering 7 4.00 3.70 Dropline 711
24 Natuna Pering 8 4.00 3.70 Dropline 711
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Table 34.1: Boat Information from Pelabuhan Pering (Ranai)

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
25 Natuna Pering 9 4.00 3.70 Dropline 711

34.3 Follow-up

Saat ini di Pering telah terdapat 5 nelayan yang telah dikontrak untuk program Nelayan
Peduli, rata-rata nelayan lama melaut 7 hari dengan hasil tangkapan 500-1200kg.

34.4 Important Contact

Name : Daud
A�liation : Nahkoda
Contact : 082170784462

34.5 References

34.6 Figures

Figure 34.1: Lokasi survey, Pelabuhan Pering
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Figure 34.2: Kapal penangkap ikan kakap kerapu laut dalam di Pering

Figure 34.3: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan Pering
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35 Pulau Midai

Pulau Midai

35.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pulau Midai terletak di Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau (Gambar 1). Salah
satu pekerjaan penduduk Pulau Midai merupakan nelayan, diduga terdapat nelayan yang
menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan Josep

Period visited
Survey dilakukan selama 2 hari, tanggal 20-21 Agustus 2018.

How to get there
Pulau Midai dapat ditempuh menggunakan kapal Pelni KM. Bukit Raya dari Pelabuhan
Selat Lampa Natuna, lama perjalanan sekitar 5-6 jam. Selain itu, dapat menggunakan
kapal perintis dari Pelabuhan Penagi Natuna.

35.2 Fleet Description

Terdapat 5 kapal berukuran 12 GT yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam meng-
gunakan alat tangkap bubu dengan dropline (Gambar 2). Wilayah tangkapan di Perairan
Natuna atau WPP 711 pada kedalaman > 50 meter, lama trip 2 minggu dengan hasil
tangkapan 100-400 Kg. Kapal tersebut merupakan kapal milik Koperasi Nelayan Mandiri
yang dipimpin oleh Agustian. Selain itu, terdapat kapal berukuran 3 GT yang menangkap
ikan kakap-kerapu laut dalam menggunakan longline dan dropline (Gambar 3). Hasil
tangkapan dari kapal 12 GT dijual ke Perindo Natuna, sedangkan kapal berukuran 3 GT
ke pengepul di Midai, salah satunya Pak So�an.

Table 35.1: Boat Information from Pulau Midai

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Natuna KM. Aura 6.00 6.00 Mixgears 711
2 Natuna KM. Nelayan 74 12.00 12.00 Mixgears 711
3 Natuna KM. Nelayan 75 12.00 12.00 Mixgears 711
4 Natuna KM. Nelayan 76 12.00 12.00 Mixgears 711
5 Natuna KM. Nelayan 79 12.00 12.00 Mixgears 711
6 Natuna KM. Nelayan 80 12.00 12.00 Mixgears 711
7 Natuna KM. Pindo 3.00 5.50 Mixgears 711
8 Natuna KM. Riyola 3.00 5.50 Mixgears 711

35.3 Follow-up

Pulau Midai potensial untuk program nelayan peduli. Saat ini, delapan nelayan yang
telah mengikuti program nelayan peduli.
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35.4 Important Contact

Name : Agustian / Ami
A�liation : Ketua Koperasi Nelayan Mandiri
Contact : 0812 7580 3800

Name : Juprianto
A�liation : Nelayan
Contact : 0822 5526 1853

Name : Yuhardianto
A�liation : Nelayan
Contact : 0812 9564 0508

Name : Rafai
A�liation : Nelayan
Contact : 0856 6620 014

35.5 References

35.6 Figures

Figure 35.1: Lokasi survey, Pulau Midai Kabupaten Kepulauan Natuna
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Figure 35.2: Kapal berukuran 12 GT

Figure 35.3: Kapal berukuran 3 GT

154



THE NATURE CONSERVANCY INDONESIA FISHERIES CONSERVATION PROGRAM
Snapper_FrameSurvey_Sumatera_020420

36 Pulau Tiga (Tanjung Kumbik)

Pulau Tiga (Tanjung Kumbik)

36.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pulau Tiga (Tanjung Kumbik) terletak di Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau
(Gambar 1). Pekerjaan penduduk di daerah ini sebagian besar adalah nelayan, diduga
terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris, Josep, Wanda Kautsar

Period visited
Survey dilakukan selama 2 kali, tanggal 20-21 Agustus 2018, 28 September 2018

How to get there
Pulau Tiga dapat ditempuh dari Ranai menggunakan mobil menuju Pelabuhan Selat
Lampa selama 2 jam, dilanjutkan dengan menggunakan kapal angkutan milik warga dari
Pelabuhan Selat Lampa Natuna selama 60 menit

36.2 Fleet Description

Kapal yang terdapat di Pulau Tiga sebagian besar merupakan kapal Longline dari Tan-
jung Balai Karimun, Terdapat sekitar 71 kapal nelayan di daerah ini, 44 diantaranya
kapal berukuran 30 GT yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam menggunakan
alat tangkap Longline (Gambar 2), wilayah tangkapan di Perairan Natuna atau WPP
711 pada kedalaman > 50 meter dengan lama trip 2 minggu dengan hasil tangkapan
1500-2000 Kg, dan sisanya kapal nelayan lokal yang menggunakan dropline (Tabel 1).

Hasil tangkapan dari kapal Longline ini ada yang dibawa langsung ke Tanjung Balai oleh
kapal penjemput (Gambar 3), namun ada juga yang dibongkar di NDM Fishery Company
milik Wandi di Selat Lampa.

Table 36.1: Boat Information from Pulau Tiga (Tanjung Kumbik)

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Natuna KM Wanah Permai 8.00 8.50 Dropline 711
2 Natuna Pulau Tiga 1 4.00 6.00 Dropline 711
3 Natuna Pulau Tiga 10 4.00 6.00 Dropline 711
4 Natuna Pulau Tiga 11 4.00 6.00 Dropline 711
5 Natuna Pulau Tiga 12 4.00 6.00 Dropline 711
6 Natuna Pulau Tiga 13 4.00 6.00 Dropline 711
7 Natuna Pulau Tiga 14 4.00 6.00 Dropline 711
8 Natuna Pulau Tiga 15 4.00 6.00 Dropline 711
9 Natuna Pulau Tiga 16 4.00 6.00 Dropline 711
10 Natuna Pulau Tiga 17 4.00 6.00 Dropline 711
11 Natuna Pulau Tiga 18 4.00 6.00 Dropline 711
12 Natuna Pulau Tiga 19 4.00 6.00 Dropline 711
13 Natuna Pulau Tiga 2 4.00 6.00 Dropline 711
14 Natuna Pulau Tiga 20 4.00 6.00 Dropline 711
15 Natuna Pulau Tiga 21 4.00 6.00 Dropline 711
16 Natuna Pulau Tiga 22 4.00 6.00 Dropline 711
17 Natuna Pulau Tiga 23 4.00 6.00 Dropline 711
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Table 36.1: Boat Information from Pulau Tiga (Tanjung Kumbik)

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
18 Natuna Pulau Tiga 24 4.00 6.00 Dropline 711
19 Natuna Pulau Tiga 25 4.00 6.00 Dropline 711
20 Natuna Pulau Tiga 26 4.00 6.00 Dropline 711
21 Natuna Pulau Tiga 27 4.00 6.00 Dropline 711
22 Natuna Pulau Tiga 3 4.00 6.00 Dropline 711
23 Natuna Pulau Tiga 4 4.00 6.00 Dropline 711
24 Natuna Pulau Tiga 5 4.00 6.00 Dropline 711
25 Natuna Pulau Tiga 6 4.00 6.00 Dropline 711
26 Natuna Pulau Tiga 7 4.00 6.00 Dropline 711
27 Natuna Pulau Tiga 8 4.00 6.00 Dropline 711
28 Natuna Pulau Tiga 9 4.00 6.00 Dropline 711

36.3 Follow-up

Nelayan di Pulau Tiga sangat potensial untuk dikontrak karena target tangkapan nelayan
di daerah ini adalah ikan dasar laut dalam pada kedalaman > 50 m, saat ini sudah ada
20 nelayan telah mengikuti program nelayan peduli (19 nelayan long line, 1 dropline)

36.4 Important Contact

Name : Dedek
A�liation : Pengurus Kapal Longline di Pulau Tiga
Contact : 081277701643

36.5 References

36.6 Figures

Figure 36.1: Lokasi Survey, Pulau Tiga Natuna
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Figure 36.2: Kapal longline dari Tanjung Balai Karimun

Figure 36.3: Jenis ikan hasil tangkapan kapal longline dari Tanjung Balai Karimun.
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37 Selat Lampa

Selat Lampa

37.1 Background and Survey Practicalities

Background
Selat Lampa merupakan salah satu daerah yang telah ditetapkan pemerintah sebagai sen-
tra kelautan perikanan terpadu (SKPT) dan sistem logistik ikan. Berada di Kabupaten
Natuna, Provinsi Kepulauan Riau (Gambar 1). Sebagai sentra kelautan dan perikanan,
Selat Lampa memiliki potensi perikanan yang cukup tinggi, ditambah lagi dengan keber-
adaan perusahaan ikan milik Perum Perindo. Diduga, terdapat nelayan yang menangkap
ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep, Nandana. Survey kedua oleh Wawan, Aris, dan Wanda.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 16 Desember 2017.

How to get there
Selat Lampa dapat ditempuh menggunakan mobil dari Bandara Natuna selama 2 Jam.

37.2 Fleet Description

Berdasarkan hasil survey, nelayan yang beraktivitas di Selat Lampa umumnya berasal
dari Pulau tiga, Pulau Sedanau, Pulau Midai dan Pulau-Pulau di sekitarnya. Biasanya,
nelayan-nelayan tersebut menjual hasil tangkapannya ke Perum Perindo (Gambar 2).
Selain itu, nelayan juga menjual hasil tangkapanya ke perusahaan ikan N. D. M Fishery.
Perusahaan ini dikelola oleh Wandi, merupakan cabang dari perusahaan di Tanjung Balai
Karimun. Produk utamanya berupa ikan pelagis umumnya tuna, namun, mereka juga
membeli ikan kakap-kerapu (Gambar 3).

37.3 Follow-up

Selat Lampa tidak potensial untuk program nelayan peduli.

37.4 Important Contact

Name : Roberto
A�liation : Perum Perindo
Contact : 081117772992

Name : Wandi
A�liation : N.D.M. Fishery
Contact : 082385985995
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37.5 References

37.6 Figures

Figure 37.1: Lokasi survey, Selat Lampa.

Figure 37.2: Jenis ikan di Perum Perindo
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Figure 37.3: Jenis ikan di N. D. M. Fishery
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38 Teluk Buton

Teluk Buton

38.1 Background and Survey Practicalities

Background
Desa Teluk Buton terdapat paling utara namun masih satu daratan dengan Ranai Ibu
Kota Kabupaten Natuna (Gambar 1), karena lokasi desa ini berada di tepi laut ke-
banyakan penduduknya bekerja sebagai nelayan, diduga nelayan-nelayan disini menangkap
ikan dasar laut dalam seperti kakap dan kerapu

Survey team
Survey dilakukan oleh Wanda Kautsar

Period visited
Survey dilakukan pada bulan Januari 2019

How to get there
Desa Teluk Buton dapat ditempuh menggunakan mobil dari Kota Ranai sekita 70 menit
perjalanan.

38.2 Fleet Description

Terdapat sekitar 26 kapal nelayan di Desa Teluk Buton (Tabel 1), menggunakan alat
tangkap dropline berukuran sekitar 3 GT (Gambar 2), nelayan disini dapat dikatakan
nelayan musiman karena tidak fokus menangkap ikan dasar laut dalam mereka juga
menangkap ikan permukaan dan juga gurita (Gambar 3). Lama melaut sekitar 1-2 hari
dengan hasil tangkapan 100-200 kg/trip.

Table 38.1: Boat Information from Teluk Buton

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Natuna Teluk 1 3.00 3.00 Dropline 711
2 Natuna Teluk 10 3.00 3.00 Dropline 711
3 Natuna Teluk 11 3.00 3.00 Dropline 711
4 Natuna Teluk 12 3.00 3.00 Dropline 711
5 Natuna Teluk 13 3.00 3.00 Dropline 711
6 Natuna Teluk 14 3.00 3.00 Dropline 711
7 Natuna Teluk 15 3.00 3.00 Dropline 711
8 Natuna Teluk 16 3.00 3.00 Dropline 711
9 Natuna Teluk 17 3.00 3.00 Dropline 711
10 Natuna Teluk 18 3.00 3.00 Dropline 711
11 Natuna Teluk 19 3.00 3.00 Dropline 711
12 Natuna Teluk 2 3.00 3.00 Dropline 711
13 Natuna Teluk 20 3.00 3.00 Dropline 711
14 Natuna Teluk 21 3.00 3.00 Dropline 711
15 Natuna Teluk 22 3.00 3.00 Dropline 711
16 Natuna Teluk 23 3.00 3.00 Dropline 711
17 Natuna Teluk 24 3.00 3.00 Dropline 711
18 Natuna Teluk 25 3.00 3.00 Dropline 711
19 Natuna Teluk 26 3.00 3.00 Dropline 711
20 Natuna Teluk 3 3.00 3.00 Dropline 711
21 Natuna Teluk 4 3.00 3.00 Dropline 711
22 Natuna Teluk 5 3.00 3.00 Dropline 711
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Table 38.1: Boat Information from Teluk Buton

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
23 Natuna Teluk 6 3.00 3.00 Dropline 711
24 Natuna Teluk 7 3.00 3.00 Dropline 711
25 Natuna Teluk 8 3.00 3.00 Dropline 711
26 Natuna Teluk 9 3.00 3.00 Dropline 711

38.3 Follow-up

Nelayan Desa Teluk Buton tidak potensial dikontrak karena mereka menangkap ikan
bukan di kedalaman > 50 m.

38.4 Important Contact

Name : Junaidi
A�liation : Pengepul
Contact : 082170408100

38.5 References

38.6 Figures

Figure 38.1: Lokasi survey, Teluk Buton
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Figure 38.2: Kapal di Teluk Buton
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39 Botolakha

Botolakha

39.1 Background and Survey Practicalities

Background
Botolakha merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Tuhemberua, Kabu-
paten Nias Utara, Sumatera Utara (Gambar 1). Di kalangan nelayan Kota Nias, nelayan
Desa Botalakha dikenal sebagai nelayan penangkap ikan kakap-kerapu, diduga terdapat
nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan Fatich Ubaidilah

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 30 November 2018

How to get there
Desa Botolakha dapat ditempuh menggunakan mobil selama 40 menit dari Kota Nias

39.2 Fleet Description

Menurut Pak Yulanton (nelayan), terdapat 25 kapal yang menangkap ikan kakap-kerapu
laut dalam di Desa Botolakha, berukuran 5-7 GT (Gambar 2), menggunakan alat tangkap
dropline (Tabel 1). Mereka menangkap ikan di sekitar Perairan Sinabang atau WPP 572,
jumlah awak kapal 4 orang, lama trip 7 hari dengan hasil tangkapan sekitar 100-200
Kg/trip (Gambar 3).

Ikan hasil tangkapan nelayan Botolakha sebagian (kualitas ekspor) dijual ke Pak Amazi
Gunung dan Pak Amazi Randi, keduanya merupakan pengepul besar, sebagian lagi dijual
ke Pasar. Ikan dari kedua pengepul tersebut dijual ke Sibolga.

Table 39.1: Boat Information from Botolakha

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Nias Botolakha02 5.00 7.88 Dropline 572
2 Nias Botolakha03 5.00 7.88 Dropline 572
3 Nias Botolakha04 5.00 7.88 Dropline 572
4 Nias Botolakha05 5.00 7.88 Dropline 572
5 Nias Botolakha06 5.00 7.88 Dropline 572
6 Nias Botolakha07 5.00 7.88 Dropline 572
7 Nias Botolakha08 5.00 7.88 Dropline 572
8 Nias Botolakha09 5.00 7.88 Dropline 572
9 Nias Botolakha10 5.00 7.88 Dropline 572
10 Nias Botolakha11 5.00 7.88 Dropline 572
11 Nias Botolakha12 5.00 7.88 Dropline 572
12 Nias Botolakha13 5.00 7.88 Dropline 572
13 Nias Botolakha14 5.00 7.88 Dropline 572
14 Nias Botolakha15 5.00 7.88 Dropline 572
15 Nias Botolakha16 5.00 7.88 Dropline 572
16 Nias Botolakha17 5.00 7.88 Dropline 572
17 Nias Botolakha18 5.00 7.88 Dropline 572
18 Nias Botolakha19 5.00 7.88 Dropline 572
19 Nias Botolakha20 5.00 7.88 Dropline 572
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Table 39.1: Boat Information from Botolakha

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
20 Nias Botolakha21 5.00 7.88 Dropline 572
21 Nias Botolakha22 5.00 7.88 Dropline 572
22 Nias Botolakha23 5.00 7.88 Dropline 572
23 Nias Botolakha24 5.00 7.88 Dropline 572
24 Nias KM Biarere 5.00 7.88 Dropline 572
25 Nias Yulanton 5.00 7.88 Dropline 572

39.3 Follow-up

Desa Botolakha potensial untuk program Nelayan Peduli untukWPP WPP 572.

39.4 Important Contact

Name : Atis Zamazae
A�liation : Pemilik KM. Biarere
Contact : 085297170539

Name : Amazii Gunung
A�liation : Pengepul
Contact : 085277722831

39.5 References

39.6 Figures

Figure 39.1: Lokasi survey
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Figure 39.2: Kapal Pak Yulanton(P=12, L=2,5, T=1,5).

Figure 39.3: Hasil tangkapan neyalan Desa Botolakha
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Figure 39.4: Hasil tangkapan neyalan Desa Botolakha
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40 Helera

Helera

40.1 Background and Survey Practicalities

Background
Helera merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Nias Utara, Sumatera Utara
(Gambar 1). Di kalangan nelayan Kota Nias, nelayan Desa Helera dikenal sebagai nelayan
penangkap ikan dasar, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut
dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan Fatich Ubaidilah

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 30 November 2018

How to get there
Desa Botolakha dapat ditempuh menggunakan mobil selama 40 menit dari Kota Nias

40.2 Fleet Description

Menurut informasi dari nelayan Desa Helera, terdapat 15 kapal yang menangkap ikan
kakap-kerapu laut dalam di Desa Botolakha, berukuran 3-5 GT (Gambar 2), menggu-
nakan alat tangkap dropline dan longline (Mixgears) (Tabel 1), selain itu, mereka juga
menggunakan gillnet hanyut untuk mencari umpan (Gambar 3). Mereka menangkap ikan
di sekitar Perairan Pulau Banyak atau WPP 572 pada kedalaman 50-140 meter, jumlah
awak kapal 1 orang untuk kapal 3 GT dan 2-4 orang untuk kapal 5 GT, lama trip 5-7 hari
dengan hasil tangkapan sekitar 60 kg/trip (3 GT) dan 120-150 kg untuk (5 GT). Ikan
hasil tangkapan nelayan Helera sebagian (kualitas ekspor) dijual ke Pak Norma sebagian
lagi dijual ke Pasar. Ikan dari Pak Norma dijual ke Sibolga.

Table 40.1: Boat Information from Helera

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Nias Helera03 3.00 1.68 Mixgears 572
2 Nias Helera04 3.00 1.68 Mixgears 572
3 Nias Helera05 3.00 1.68 Mixgears 572
4 Nias Helera06 3.00 1.68 Mixgears 572
5 Nias Helera07 3.00 1.68 Mixgears 572
6 Nias Helera08 3.00 1.68 Mixgears 572
7 Nias Helera09 3.00 1.68 Mixgears 572
8 Nias Helera10 3.00 1.68 Mixgears 572
9 Nias Helera11 3.00 1.68 Mixgears 572
10 Nias Helera12 3.00 1.68 Mixgears 572
11 Nias Helera13 3.00 1.68 Mixgears 572
12 Nias KM. Berkat 5.00 5.51 Mixgears 572
13 Nias KM. Cari Makan 3.00 1.13 Mixgears 572
14 Nias KM. Kembar 5.00 5.51 Mixgears 572
15 Nias KM. Sekedar 3.00 1.68 Mixgears 572
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40.3 Follow-up

Desa Helera saat ini belum direkomendasikan untuk program nelayan peduli karena pada
saat survey belum ada bongkaran, jadi belum melihat langsung hasil tangkapan neyalan.

40.4 Important Contact

Name : Saronia
A�liation : Nahkoda KM. Kembar
Contact : 082164946579

40.5 References

40.6 Figures

Figure 40.1: Lokasi survey, Desa Helera

Figure 40.2: KM. Cari Makan (P=9m, L=1,2m, T=0,6),
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Figure 40.3: KM. Kembar (P=9m, L=2m, T=1,75m)

Figure 40.4: Alat tangkap nelayan Helera, longline untuk menangkap ikan dasar, jaring untuk
menangkap umpan
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Figure 40.5: Alat tangkap nelayan Helera, longline untuk menangkap ikan dasar, jaring untuk
menangkap umpan
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41 PP. Pulau Tello

PP. Pulau Tello

41.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pulau Tello merupakan salah satu gugusan pulau di Nias Selatan, juga merupakan ibu
kota dari Kecamatan Pulau-Pulau Batu, Kabupaten Nias Selatan, Sumatera Utara (Gam-
bar 1). Salah satu mata pencaharian penduduk Pulau Tello merupakan nelayan, diduga
terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan dan Fatich Ubaidillah

Period visited
Survey dilakukan tanggal 27-28 November 2018

How to get there
Pulau Tello dapat ditempuh dengan menggunakan pesawat Susi Air dari Kota Padang
selama 50 menit.

41.2 Fleet Description

Menurut informasi dari staf UPT. Pelabuhan Perikanan Pantai Pulau Tello dan beberapa
nelayan setempat, nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu umumnya menggunakan
perahu kecil berukuran < 1 GT, berjumlah sekitar 300 unit (Gambar 2). Jumlah armada
1-2 orang, menggunakan alat tangkap dropline dengan target berupa ikan kakap-kerapu
dan ikan pelagis (Gambar 3). Area tangkapan di Perairan Pulau Tello atau WPP 572
pada kedalaman 17-80 meter, trip harian dengan hasil tangkapan sekitar 20-50 kg. Selain
itu, terdapat kapal ukuran 5 GT penangkap teripang (Gambar 4). Ikan kakap kerapu
hasil tangkapal nelayan Pulau Tello sebagian dijaul ke pengepul, sebagian lagi dijual di
Pasar. Ikan dari pengepul dijual ke Sibolga.

41.3 Follow-up

Pulau Tello tidak potensial untuk program Nelayan Peduli karena hanya terdapat perahu-
perahu kecil dengan target ikan campuran berupa ikan kakap-kerapu dan ikan pelagis yang
dominan ditangkap pada kedalaman dangkal.

41.4 Important Contact

Name : Tanjung
A�liation : Staf PSDKP Pulau Tello
Contact : 081264477582
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41.5 Important Contact

Name : Jhon
A�liation : Staf UPT. Pelabuhan Perikanan Pantai Pulau Tello
Contact : 082166920164

41.6 References

41.7 Figures

Figure 41.1: Lokasi survey

Figure 41.2: Perahu Pak Aji ukuran <1 GT (P=5, L=0.6, T=0.5)
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Figure 41.3: Ikan hasil tangkapan nelayan di Pasar Pulau Tello

Figure 41.4: Ikan hasil tangkapan nelayan di Pasar Pulau Tello
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Figure 41.5: Kapal penangkap teripang
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42 Teluk Dalam

Teluk Dalam

42.1 Background and Survey Practicalities

Background
Teluk Dalam merupakan Ibu Kota Kabupaten Nias Selatan dan juga merupakan nama
untuk sebuah kecamatan di Kabupaten Nias Selatan, Sumatera Utara. Salah satu peker-
jaan masyarakat Kecamatan Teluk Dalam berupa nelayan. Diduga, terdapat nelayan
yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan dan Fatich Ubaidillah

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 29 November 2018

How to get there
Kecamatan Teluk Dalam dapat ditempuh menggunakan mobil selama 3-4 Jam dari Kota
Nias

42.2 Fleet Description

Menurut informasi dari nelayan, terdapat 5 kapal yang menangkap ikan kakap-kerapu
laut dalam di Kecamatan Teluk Dalam, berukuran 3-4 GT (Gambar 2), menggunakan
alat tangkap dropline (Table 1). Mereka menangkap ikan di sekitar Perairan Nias atau
WPP 572 pada kedalaman 30-120 meter, namun lebih dominan pada kedalaman> 50
meter, jumlah awak kapal 3 orang, trip harian dengan hasil tangkapan sekitar 30-100
kg/trip (Gambar 3).

Table 42.1: Boat Information from Teluk Dalam

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Nias KM. Hikmah 3.00 3.62 Dropline 572
2 Nias Telukdalam01 3.00 3.62 Dropline 572
3 Nias Telukdalam02 3.00 3.62 Dropline 572
4 Nias Telukdalam03 3.00 3.62 Dropline 572
5 Nias Telukdalam04 3.00 3.62 Dropline 572

42.3 Follow-up

Teluk Dalam tidak direkomendasikan untuk program Nelayan Peduli.

42.4 Important Contact

Name : Budiaman
A�liation : Nahkoda/pemilik KM. Hikmah
Contact : 081370633781
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42.5 References

42.6 Figures

Figure 42.1: Lokasi survey, Kecamatan Teluk Dalam, Nias Selatan

Figure 42.2: KM. Berkah (P=9 m, L=2.3 m, T=1 m), milik Pak Budiaman
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43 Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir

Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir

43.1 Background and Survey Practicalities

Background
Bagansiapiapi merupakan ibu kota Kabupaten Rokan Hilir, tepatnya berada di Keca-
matan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau (Gambar 1). Bagansiapiapi dike-
nal dengan perikanan tangkap, dan merupakan salah satu lokasi pendaratan ikan hasil
tangkapan nelayan di WPP 571. Diduga, terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap
kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan Zulfahri H. Siagian

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 27-28 Juli 2019

How to get there
Bagansiapiapi dapat ditempuh menggunakan mobil dari Kota Dumai selama kurang lebih
4 jam.

43.2 Fleet Description

Menurut data dari PSDKP Rokan Hilir, umumnya nelayan di Bagansiapiapi menggu-
nakan alat tangkap gillnet permukaan dan bubu labuh. Hasil tangkapan nelayan gillnet
berupa ikan Senangin, Tenggiri, dan lain-lain (Gambar 2). Sedangkan hasil tangkapan
nelayan bubu labuh berupa ikan layur, bawal dan lain-lain. Fishing ground di daerah
Sinaboi, pulau Jemur dengan jumlah kapal sekitar 50 (ukuran 2-3 GT) dengan muatan
200 kg. Nelayan di Bagansiapiapi tidak ada yang menangkap ikan kakap-kerapu laut
dalam.

Table 43.1: Boat Information from Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Probolinggo PESONA MANDIRI 6 49.00 40.40 Longline 718

43.3 Follow-up

Panipahan tidak potensial untuk program Nelayan Peduli karena tidak terdapat nelayan
yang menangkap ikan Kakap Kerapu laut dalam.

43.4 Important Contact

Name : Ruslan
A�liation : Kepala Wilker PSDKP Rokan Hilir
Contact : 082258060397
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43.5 References

43.6 Figures

Figure 43.1: Lokasi survey, Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir

Figure 43.2: Kapal gillnet
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Figure 43.3: Ikan hasil tangkapan nelayan gillnet.

Figure 43.4: Ikan hasil tangkapan nelayan gillnet.
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44 Panipahan, Kabupaten Rokan Hilir, Riau

Panipahan, Kabupaten Rokan Hilir, Riau

44.1 Background and Survey Practicalities

Background
Panipahan merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Pasir Limau Ka-
pas, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau (Gambar 1). Panipahan merupakan salah
satu lokasi pendaratan ikan hasil tangkapan nelayan di WPP 571. Data yang diper-
oleh dari Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
(BKIPM), terdapat 4 perusahaan ikan dengan produk ikan demersal segar di Panipahan.
Diduga, terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan Zulfahri H. Siagian

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 27-28 Juli 2019

How to get there
Panipahan dapat ditempuh menggunakan kapal Ferry dari Bagansiapiapi selama kurang
lebih 2 jam.

44.2 Fleet Description

Menurut data dari Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan di Panipahan, terdapat 15
kapal yang menggunakan alat tangkap rawai dengan ukuran 3-7 GT (Gambar 2), namun
mereka fokus pada ikan Malong, sedangkan ikan Kerapu dan Kurau hanya tangkapan
sampingan atau by-catch. Mereka menangkap ikan di sekitar Pulau Jemur atau WPP 571
selama 4 harian/trip, hasil tangkapan 100-200 kg, jumlah awak kapal 4-5 orang. Selain
rawai Malong, sebagian besar nelayan Panipahan menggunakan alat tangkap gillnet dan
bubu labuh dengan target tangkapan berupa ikan Senangin, Malong dsb.

Terdapat beberapa perusahaan/gudang ikan demersal segar di Panipahan, seperti CV.
Alam Mulia Bahari. Mereka mengekspor hasil perikanan ke Malaysia, seperti ikan Senan-
gin, Pari, Bawal, dan udang Tiger.

44.3 Follow-up

Panipahan tidak potensial untuk program Nelayan Peduli karena tidak terdapat nelayan
yang menangkap ikan Kakap Kerapu laut dalam.

44.4 Important Contact

Name : Amri
A�liation : Staf cabang DKP Prov. Riau
Contact : 085215368700
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Name : Ruslan
A�liation : Kepala Wilker PSDKP Rokan Hilir
Contact : 082258060397

44.5 References

44.6 Figures

Figure 44.1: Lokasi survey, Panipahan Kabupaten Rokan Hilir

Figure 44.2: Kapal rawai
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Figure 44.3: alat tangkap rawai

Figure 44.4: Ikan hasil tangkapan nelayan gillnet

Figure 44.5: ikan Malong hasil tangkapan dari kapal rawai yang telah dikeringkan
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45 PP. Dumai, Kota Dumai

PP. Dumai, Kota Dumai

45.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Dumai merupakan pelabuhan perikanan terbesar di Kota Dumai, tepatnya terletak di
Desa Purnama, Kecamatan Dumai Barat, Kota Dumai, Provinsi Riau (Gambar 1). PP.
Dumai merupakan salah satu lokasi pendaratan ikan hasil tangkapan nelayan di WPP
571. Diduga, terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan Zulfahri H. Siagian

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 25-26 Juli 2019

How to get there
PP. Dumai dapat ditempuh menggunakan pesawat Wings Air dari Pekan Baru selama
30 menit

45.2 Fleet Description

Menurut informasi dari DKP Kota Dumai dan beberapa nelayan, nelayan di PP. Dumai
umumnya menggunakan alat tangkap Jaring Sondong dan Gillnet. Target tangkapan
utama nelayan Gillnet adalah Senangin dan Tenggiri (Gambar 2), Sedangkan Jaring
Sondong berupa udang. Sebagian nelayan Jaring Sondong ada yang menggunakan rawai
untuk menangkap ikan Pari. Pada saat air surut (kedalaman 2 meter) mereka meng-
gunakan jaring Sondong, ketika air pasang (kedalaman 4 meter) mereka menggunakan
rawai (Gambar 3). Di Dumai juga terdapat Koperasi Kerapu Ekspor di bawah naungan
DKP Dumai, namun rata-rata ikannya didatangkan dari Sibolga, Tanjung Balai Asahan,
Padang dan Panipahan. Nelayan di PP. Dumai tidak ada yang menangkap ikan Kakap
Kerapu laut dalam.

45.3 Follow-up

PP. Dumai tidak potensial untuk program Nelayan Peduli karena tidak terdapat nelayan
yang menangkap ikan Kakap Kerapu laut dalam

45.4 Important Contact

Name : Faisal
A�liation : Penyuluh Perikanan
Contact : 085365071784
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45.5 Important Contact

Name : Elly Rahman
A�liation : Nelayan jaring Sondong
Contact : 085271984269

45.6 References

45.7 Figures

Figure 45.1: Lokasi survey, PP. Dumai

Figure 45.2: Ikan hasil tangkapan nelayan gillnet.
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Figure 45.3: Kapal jaring Sondong dan rawai

Figure 45.4: Kapal jaring Sondong dan rawai
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46 PP. Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjung Jabung Barat

PP. Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjung Jabung Barat

46.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Kuala Tungkal terletak di Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Provinsi Jambi (Gambar 1). Jika dilihat dari data BKIPM Tanjung Jabung Barat ter-
dapat jenis ikan karang seperti kakap kerapu yang ditangkap oleh nelayan di wilayah
ini oleh karena itu diduga, terdapat nelayan yang menangkap ikan karang laut dalam di
Tanjung Jabung Barat dan Timur

Survey team
Survey dilakukan oleh Wanda Kautsar.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 6-7 Februari 2019.

How to get there
PP Kuala Tungkal dapat ditempuh dengan jalur darat dari kota jambi menggunakan
mobil dengan waktu tempuh sekitar 4 Jam.

46.2 Fleet Description

Menurut informasi dari Pak Dalik yang merupakan pengepul dan pemilik kapal, wilayah
tangkapan nelayan Tanjung Jabung Barat sama dengan wilayah di Tanjung Jabung
Timur alat tangkap yang digunakan juga adalah gill net, trammel, rawai dan trawl,
kapal nelayan di PP. Kuala Tungkal dari ukuran 2 sampai 15 GT, namun banyak juga
terlihat kapal bantuan dari Kementrian Kelautan Perikanan yang dikelola oleh Koperasi
Swamitra Mandiri. Kapal-kapal ini ikan atas seperti bawal, tenggiri dan juga udang.
Hasil tangkapan dari wilayah ini masuk ke pasar lokal kota Jambi dan pasar Singapura

46.3 Follow-up

PP. Kuala Tungkal tidak direkomendasikan untuk program Nelayan Peduli di WPP
711, karena nelayannya menangkap bersubstrat lumpur, dan nelayan disini kebanyakan
menangkap atas seperti ikan tenggiri dan udang

46.4 Important Contact

Name : Pak Dalik
A�liation : Pemilik kapal/ Pengepul
Contact : 085264920888
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46.5 References

46.6 Figures

Figure 46.1: Lokasi survey PP. Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat Jambi
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Figure 46.2: Kapal Gill Net
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Figure 46.3: alat tangkap giilnet di PP. Kuala Tungkal
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Figure 46.4: Jenis Hasil Tangkapan di PP. Kuala Tungkal
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Figure 46.5: Jenis Hasil Tangkapan di PP. Kuala Tungkal
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47 PP. Nipah Panjang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur

PP. Nipah Panjang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur

47.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Nipah Panjang merupakan pangkalan pendaratan ikan terbesar di Kabupaten Tan-
jung Jabung Timur, terletak di Kecamatan Nipah Panjang, Jambi (Gambar 1). Nelayan
yang menjual hasil tangkapan di PP Nipah Panjang menangkap ikan di WPP 711. Jika
dilihat dari data BKIPM Tanjung Jabung Barat dan Timur terdapat jenis ikan karang
seperti kakap kerapu yang ditangkap oleh nelayan di wilayah ini oleh karena itu diduga,
terdapat nelayan yang menangkap ikan karang laut dalam di Tanjung Jabung Barat dan
Timur

Survey team
Survey dilakukan oleh Wanda Kautsar.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 4-5 Februari 2019.

How to get there
PP Nipah Panjang dapat ditempuh dengan jalur darat dari kota jambi menggunakan
mobil, namun kondisi jalan yang rata-rata rusak membuat waktu tempuh yang cukup
lama ke lokasi ini yaitu sekitar 4,5 Jam.

47.2 Fleet Description

Menurut informasi dari nelayan, alat tangkap yang digunakan adalah gill net dan rawai,
terdapat belasan kapal yang menangkap ikan dengan menggunakan rawai umpan, target
tangkapannya adalah ikan dasar, dengan kapal 5-15 GT dan jumlah awak kapal 3-5 orang,
menangkap ikan di WPP 711 pada kedalaman < 50 meter (20 -30 meter) dengan substrat
lumpur, lama trip 5-6 hari dengan hasil tangkapan rata-rata 400 Kg. Selain kapal dengan
alat tangkap rawai kebanyakan kapal di wilayah ini menggunakan alat tangkap jaring (gill
net) (Gambar 2) yang menangkap ikan atas seperti bawal, tenggiri dan juga udang. Hasil
tangkapan dari wilayah ini masuk ke pasar lokal kota Jambi dan hasil tangkapan berupa
udang dan bawal dijual ke Singapura melalui Pulau moro dan Bandara Sultan Thaha
Jambi.

47.3 Follow-up

PP. Nipah Panjang tidak direkomendasikan untuk program Nelayan Peduli di WPP 711,
karena selain nelayannya yang menangkap di kedalaman kurang dari 50 meter dan daerah
penangkapan ikannya bersubstrat lumpur, nelayan disini kebanyakan menangkap atas
seperti ikan parang, senangin, tenggiri dan udang
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47.4 Important Contact

Name : Rudi
A�liation : Pemilik kapal/ Pengepul
Contact : 081220348797

Name : Bujang
A�liation : Dinas Kelautan Perikanan
Contact : 081369528381

47.5 References

47.6 Figures

Figure 47.1: Lokasi survey PP. Nipah Panjang Tanjung Jabung Timur Jambi
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Figure 47.2: Kapal Gill Net
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Figure 47.3: Alat Tangkap Gill Net
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Figure 47.4: Nelayan Nipah Panjang
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Figure 47.5: Jenis Hasil Tangkapan di PP. Nipah Panjang
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Figure 47.6: Jenis Hasil Tangkapan di PP. Nipah Panjang

Figure 47.7: Jenis Hasil Tangkapan di PP. Nipah Panjang
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48 Seruway, Aceh Tamiang

Seruway

48.1 Background and Survey Practicalities

Background
Seruway merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Aceh Tamiang,
Provinsi Aceh (Gambar 1). Khususnya di Desa Sungai Kuruk III, sebelumnya telah
didapatkan informasi dari Nelayan CODRS bahwa daerah tersebut sebagian nelayannya
menangkap ikan-ikan karang laut dalam, sehingga perlu dilakukan survey untuk melihat
apakah benar nelayan di daerah tersebut potensial untuk program Nelayan Peduli.

Survey team
Survey dilakukan oleh Faradhita dan Zulfahri Siagian

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 28 Agustus-02 September 2019.

How to get there
Sungai Kuruk 3 dapat ditempuh kurang lebih 5 jam dari kota Medan (170 km) menggu-
nakan mobil.

48.2 Fleet Description

Berdasarkan informasi dari nelayan, terdapat kurang lebih 15 kapal yang menangkap
ikan demersal dengan menggunakan alat tangkap Bubu dan Dropline berukuran <10 GT
(Gambar 2), bubu merupakan alat tangkap yang paling besar proporsi penggunaannya
(Tabel 1). Mereka menangkap ikan di sekitar Perairan Selat Malaka atau WPP 571
selama 7 hari dalam satu kali trip, dengan jumlah awak kapal 3-4 orang. Rata-rata hasil
tangkapan yang diperolah sekitar 100-400 kg/trip, jenis ikan yang sering tertangkap dari
family Epinephelidae, Carangidae dan lainnya (Gambar 3). Ikan hasil tangkapan nelayan
dijual ke pengepul (di Tanjung Pura kepada Pak Atek), selanjutnya dikirim untuk tujuan
ekspor oleh pengepul.

48.3 Follow-up

Seruway potensial untuk program nelayan peduli. Saat ini, telah dikontrak 7 orang
nelayan.

48.4 Important Contact

Name : Agus
A�liation : Nelayan
Contact : 081370538565

Name : Saharuddin
A�liation : Nelayan
Contact : 0823676839395
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48.5 References

48.6 Figures

Figure 48.1: Lokasi Survey, Kecamatan Seruway

Figure 48.2: Kapal Bubu 4 GT (kiri) dan 6 GT (kanan)
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Figure 48.3: Alat tangkap Bubu
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Figure 48.4: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan Seruway
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49 PP. Muaro

PP. Muaro

49.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Muaro berada di Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Sela-
tan Kota Padang Sumatera Barat (Gambar 1). Sekitar PP. Muaro, tepatnya di sepanjang
Sungai Batang Arau terdapat kapal-kapal nelayan yang menangkap ikan di WPP 572,
diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep

Period visited
Survey dilakukan tanggal 1-3 April 2018

How to get there
PP. Muaro dapat ditempuh menggunakan mobil selama 10-15 menit dari Kota Padang.

49.2 Fleet Description

Terdapat sekitar 24 kapal yang menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam di sekitar PP.
Muaro (Tabel 1), berukuran 4-13 GT, menggunakan alat tangkap dropline dan longline
(Gambar 2). Mereka menangkap ikan di sekitar Perairan Mentawai atau WPP 572 pada
kedalaman > 50 meter selama 20 hari/trip dengan hasil tangkapan 500-1000 kg (Gambar
3).Ikan hasil tangkapan nelayan di PP. Muara dijual ke pengepul, selanjutnya dijual ke
Malaysia atau Singapura.

Table 49.1: Boat Information from PP. Muaro

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Padang KM. Empat Saudara 02 12.00 10.60 Longline 572
2 Padang KM. Empat Saudara 03 11.00 9.40 Longline 572
3 Padang KM. Farel 11.00 13.20 Mixgears 572
4 Padang KM. Gilang 01 5.00 5.00 Mixgears 572
5 Padang KM. Gilang Ramadhan 03 7.00 7.60 Mixgears 572
6 Padang KM. KIA 02 6.00 11.30 Dropline 572
7 Padang KM MIRA 07 10.00 10.70 Mixgears 572
8 Padang KM. Mira 12 7.00 7.30 Mixgears 572
9 Padang KM. Tiara Dita 01 12.00 11.90 Dropline 572
10 Padang KM. Tiara Dita 03 12.00 9.40 Longline 572
11 Padang KM. Tiara Dita 07 9.30 9.30 Mixgears 572
12 Padang MINANG SAIYO 5.00 5.20 Dropline 572

49.3 Follow-up

Jumlah nelayan yang mengikuti program nelayan peduli di PP. Muaro telah memenuhi
target yaitu 10 orang nelayan.
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49.4 Important Contact

Name : Desrizal
A�liation : Pemilik dan nahkoda KM.Tiara Dita 12
Contact : 0821 6605 2401

Name : Asriyon
A�liation : Pemilik dan nahkoda KM.Gilang Ramadhan
Contact : 0821 7118 7888

49.5 Important Contact

Name : Virgadios
A�liation : Bagian pengawasan PSDKP Padang
Contact : 0853 7482 7755

Name : Adi
A�liation : Pengepul dan pemilik kapal K. Dhea
Contact : 0821 7032 6887

Name : Beni
A�liation : Pengurus kapal
Contact : 0812 6139 6217

49.6 Important Contact

Name : Hendro Tatang
A�liation : Pemilik KM.Anggun 01 dan 02
Contact : 0821 6605 2401

Name : Pak Rambun
A�liation : PPemilik KM. Cintia 01-05
Contact : 082284297464 (anak Pak Rambun )

49.7 References

49.8 Figures
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Figure 49.1: Lokasi survey, PP. Muaro Padang

Figure 49.2: KM. Gilang 01
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Figure 49.3: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan Muaro

Figure 49.4: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan Muaro
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50 PP. Muara Sungai Baturusa

PP. Muara Sungai Baturusa

50.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Muara Sungai Baturusa terletak di Kelurahan Air Itam, Kecamatan Bukit Intan,
Kota Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka Belitung (Gambar 1). Nelayan dari PP. Muara
Sungai Baturusa menangkap ikan di WPP 711 dan 712, diduga terdapat nelayan yang
menangkap ikan kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Abe dan Josep

Period visited
Survey dilakukan pada Tanggal 28 Februari 2018

How to get there
PP. Muara Sungai Baturusa dapat ditempuh dengan menggunakan mobil dari Pangkal
Pinang selama 3-4 jam.

50.2 Fleet Description

Berdasarkan data dari Satker PSDKP, terdapat 24 kapal berukuran 6 GT yang menangkap
ikan kakap-kerapu laut dalam dan ikan pelagis (Gambar 2), menggunakan alat tangkap
bubu dan dropline (mixgears) dan dropline saja (Gambar 3). Ikan hasil tangkapan
nelayan di PP. Muara Sungai Batu Rusa dijual ke pengepul, kemudian pengepul jual
ke Singapura dan Malaysia melalui Pulau Moro.

Table 50.1: Boat Information from PP. Muara Sungai Baturusa

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Bangka BANGAU PUTIH 6.00 6.10 Trap 711
2 Bangka GANESA 6.00 6.10 Trap 711
3 Bangka GAVIN 6.00 6.10 Trap 711
4 Bangka GOLDEN ONE 6.00 6.10 Trap 711

50.3 Follow-up

PP. Muara Sungai Baturusa potensial untuk program Nelayan Peduli.

50.4 Important Contact

Name : Idris
A�liation : Nelayan (asal Bitung)
Contact : 081368608312
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Name : Jhon
A�liation : Pengurus di PT. HLF
Contact : 082180157874

50.5 References

50.6 Figures

Figure 50.1: Lokasi survey, PP. Muara Sungai Baturusa

Figure 50.2: Jenis ikan di PP. Muara Sungai Baturusa
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Figure 50.3: KM. Elnino asal Belitung

Figure 50.4: alat tangkap dropline
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51 PP. Carocok Tarusan

PP. Carocok Tarusan

51.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Carocok berada di Carocok Ampang Pulau Tarusan, Desa Kenagar-
ian Ampang Pulai, Kec. Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat
(Gambar 1).

Survey team
Survey dliakukan oleh Josep

Period visited
Survey dilakukan April 2018

How to get there
PP. Cerocok dapat ditempuh dengan menggunakan mobil dari Kota Padang selama 2
jam.

51.2 Fleet Description

Negative Kakap Kerapu. Mayoritas nelayan Cerocok merupakan nelayan menggunakan
kapal bagan (Gambar 2) dan kapal dropline ikan pelagis (Gambar 3).

Terdapat beberapa perusahaan/gudang ikan demersal segar di Panipahan, seperti CV.
Alam Mulia Bahari. Mereka mengekspor hasil perikanan ke Malaysia, seperti ikan Senan-
gin, Pari, Bawal, dan udang Tiger.

51.3 Follow-up

PP. Cerocok tidak potensial untuk program Nelayan Peduli

51.4 Important Contact

Name : Ibeb
A�liation : SDKP Carocok Padang
Contact : 0812 6661 1709

Name : Gustian Hendratama
A�liation : P3 UPTD Carocok
Contact : 0813 7290 3417

51.5 References

51.6 Figures
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Figure 51.1: PP. Cerocok

Figure 51.2: Kapal bagan
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Figure 51.3: Kapal dropline ikan pelagis
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52 PP. Teluk Sinabang

PP. Teluk Sinabang

52.1 Background and Survey Practicalities

Background
Terdapat dua lokasi pendaratan ikan utama di Kabupaten Simeulue, PP Lugu dan PP.
Teluk Sibanang,berada di Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue (Gambar
1), berjarak sekitar 4 Km. Nelayan yang menjual hasil tangkapan di dua pelabuhan
tersebut menangkap ikan di WPP 572. Diduga, terdapat nelayan yang menangkap ikan
kakap-kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh Muhammad Aris dan Josep Lumingas

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 16-18 September 2018

How to get there
Kabupaten Simeulue dapat ditempuh melalui udara selama 45 menit dari Medan dengan
menggunakan maskapai penerbangan Wings Air, selanjutnya bisa menggunakan mobil
menuju ke lokasi.

52.2 Fleet Description

Survey dilakukan di bebarapa lokasi di Kabupaten Simeulue yaitu di PP Lugu, PP.
Teluk Sinabang, Desa Air Pinang, dan Desa Labuan Bakti. Nelayan yang menangkap
ikan kakap-kerapu di semua lokasi menggunakan perahu kecil berukuran < 1 GT (L=6
m, w=0.8 m, h=0.8) alat tangkap dropline dan longline dengan target berupa ikan kakap-
kerapu, gurita, dan ikan pelagis (Gambar 2). Area tangkapan di Perairan Simeulue atau
WPP 572, dominan pada kedalaman < 50 meter, trip harian dengan hasil tangkapan
sekitar 5-20 kg. Selain trip harian, terdapat juga nelayan yang melaut selama 5 hari di
Desa Labuan Bakti dengan kapal 1 GT (Gambar 3), menggunakan dropline dan longline
dengan hasil tangkapan 150-200 kg berupa ikan kakap-kerapu, layaran, tuna, dan gurita.

Terdapat beberapa pengepul ikan dasar di Simeulue, salah satunya UD. Tio yang dikelola
oleh Pak Romi. Nelayan di desa-desa menjual hasil tangkapan ke agen di desanya, ke-
mudian diteruskan (dijual) ke UD.Tio. Setelah ikan dasar terkumpul cukup, UD. Tio
mengirim ikannya ke Sibolga (Gambar 4). Selain UD. Tio, ada perusaan besar di Simeu-
lue bernama PT. Madani Food, namun meraka lebih fokus pada ikan kakak tua yang di
eksport ke Afrika.

52.3 Follow-up

Kabupaten Simeulue belum ditemukan nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu laut
dalam, didominasi oleh nelayan kecil yang menggunakan perahu < 1 GT. Saat ini, belum
potensial untuk program CODRS.
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52.4 Important Contact

Name : Tau�k
A�liation : Penyuluh Perikanan Kabupaten Simeulue
Contact : 081222999903

Name : Haswan
A�liation : Kepala Satwas PSDKP Simeulue
Contact : 085270542004

Name : Edi Saputra
A�liation : Panglima Laot Desa Air Pinang
Contact : 0813 1828 0990

Name : Sigit
A�liation : Pengelola PT. Madani Food Simuelue
Contact : 0812 2701 2291

52.5 References

52.6 Figures

Figure 52.1: Lokasi survey, Kabupaten Simeulue
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Figure 52.2: Perahu dan hasil tangkapan nelayan Desa Air Pinang

Figure 52.3: Perahu Desa Labuan Bakti (p=11 meter, l= 1.2 meter, t=0.6 meter
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Figure 52.4: Ikan dasar di UD. Tio
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53 PP. Kota Agung

PP. Kota Agung

53.1 Background and Survey Practicalities

Background
Pelabuhan Perikanan Kota Agung berada di Jl. Samudera no. 1 Baros, Kecamatan
Kota Agung Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung (Gambar 1). Sekitar TPI. Kota
Agung, terdapat banyak kapal nelayan, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan
kakap kerapu laut dalam.

Survey team
Survey dilakukan oleh AB dan JS

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 17 Mei 2018

How to get there
PP. Palabuhan Kota Agung dapat ditempuh menggunakan mobil sekitar 3 jam dari
Bandar Lampung.

53.2 Fleet Description

Menurut informasi dari staf UPTD. Kota Agung, terdapat sekitar 100 kapal yang menangkap
ikan kakap kerapu menggunakan kapal ting ting ukuran <1 GT (Gambar 2), bermesin
Johnson. Daerah tangkapan ikan di Perairan Teluk Semangka, hanya memancing ikan
kakap kerapu saat bulan terang. Jenis ikan yang sering ditangkapdari family Lutjanidae
dan lain-lain (Gambar 3), dijual ke UD. Dendi (Pak Kusroni) kemudian dikirim ke Muara
Angke atau Muara Baru Jakarta. Selain itu, juga terdapat kapal jarring paying beruku-
ran sekitar 6 GT menangkap ikan pelagis seperti tongkol, cakalang, dan tenggiri (Gambar
4).

53.3 Follow-up

PP. Pelabuhan Kota Agung dapat ditempuh menggunakan mobil sekitar 3 jam dari Ban-
dar Lampung.

53.4 Important Contact

Name : Kusroni
A�liation : UD. Dendi
Contact : 085383540555

53.5 References

53.6 Figures
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Figure 53.1: Lokasi survey, PP. Kota Agung Tanggamus Lampung

Figure 53.2: Kapal <1 GT
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Figure 53.3: Jenis ikan yang sering ditangkap di TPI Kota Agung

Figure 53.4: Kapal jaring payang.
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54 PP. Tanjung Balai Asahan

PP. Tanjung Balai Asahan

54.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Tanjung Balai merupakan pelabuhan perikanan yang berada di Kelurahan Bagan
Asahan Pekan, Kecamatan Tanjung Balai, Kota Tanjung Balai, Sumatera Utara (Gambar
1). PP. Tanjung Balai dan sekitarnya terdapat kapal nelayan yang menangkap ikan di
WPP 571, diduga terdapat nelayan yang menangkap ikan kakap kerapu.

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep dan Abe, kemudian oleh Muhammad Aris dan Fatich Ubaidil-
lah.

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 01 Juni 2018 dan 04 Desember 2018.

How to get there
PP. Tanjung Balai dapat ditempuh menggunakan mobil dari Medan selama 6 Jam.

54.2 Fleet Description

Sebagian besar kapal nelayan di Tanjung Balai Asahan tidak bertambat di PP. Tanjung
Balai Asahan, melainkan di bawah Jembatan Tambayang yang merupakan jembatan
perbatasan antara Kota Tanjung Balai dengan Kabupaten Asahan.

Berdasarkan informasi Pak Ahmad Syukri (nelayan), terdapat sekitar 30 kapal yang
menangkap ikan kakap-kerapu, berukuran 5-14 GT (Gambar 2), menggunakan alat tangkap
gillnet dasar dengan ukuran mata jaring 6 Inc (Gambar 3). Mereka menangkap ikan sek-
itar perbatasan dengan Malaysia pada WPP 571 di kedalaman 70 meter selama 6-10
hari/trip, hasil tangkapan 200-600 kg, jumlah awak kapal 4 orang. Ikan hasil tangkapal
nelayan dijual ke pengepul, selanjutnya, pengepul jual ke Malaysia.

Selain nelayan yang menggunakan gillnet dasar, ikan kakap-kerapu juga ditangkap oleh
nelayan longline (Gambar 4), tetapi sebagai tangkapan sampingan.Tangkapan utama
mereka berupa Ikan Malong.

54.3 Follow-up

Dibutuhkan survey lanjutan untuk melihat hasil tangkapan nelayan yang menggunakan
alat tangkap gillnet dasar. Pada saat survey tidak ada nelayan yang bongkar hasil tangka-
pannya.
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54.4 Important Contact

Name : Ahmad Syukri
A�liation : Nahkoda dan pemilik KM. Sinar Laut
Contact : 085314181980

Name : Supriadi
A�liation : Nahkoda dan KM. Cahaya Rezeki
Contact : 085358916530

Name : Toto
A�liation : Pengepul
Contact : 081263800546

54.5 References

54.6 Figures

Figure 54.1: Lokasi survey, dibawah Jembatan Tambayang.
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Figure 54.2: Kapal gillnet dasar, KM. Sinar Laut (5 GT) dan KM. Surya Baru 88 (12 GT)
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Figure 54.3: Gillnet dasar KM. Sinar Laut.
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Figure 54.4: KM. Cindy

Figure 54.5: Alat tangkap longline
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Figure 54.6: Ikan hasil tangkapan sampingan KM. Cindy
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55 PP. Sibolga

PP. Sibolga

55.1 Background and Survey Practicalities

Background
PP. Sibolga berada di Teluk Aek Habil Desa Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten
Tapanuli Tengah, Sumatera Utara (Gambar 1).

Survey team
Survey dilakukan oleh Josep

Period visited
Survey dilakukan pada tanggal 26-28 Maret 2018

How to get there
Kabupaten Tapanuli Tengah dapat ditempuh dengan menggunakan pesawat dari Medan
selama 50 menit, kemudian dilanjutkan dengan menggunakan mobil dari Bandara ke PP.
Sibolga.

55.2 Fleet Description

Menurut Pak Nasrudin, mantan ketua Kelompok Nelayan Tolong Menolong (KNTM),
saat ini, jumlah kapal nelayan yang terdaftar pada kelompok KNTM sebanyak 40 kapal,
sebelumnya, pada masa kepengurusan beliau berjumlah 150 kapal. Kapal stempel berka-
pasitas 2-5 GT, menggunakan alat tangkap dropline dan bubu, awak kapal berjumlah 5
orang dengan hasil tangkapan 300-400 kg/trip.

Table 55.1: Boat Information from PP. Sibolga

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
1 Sibolga AGUNG EX. KM.ANDRI 5.00 3.39 Trap 572
2 Sibolga ANDRICKO 6.00 4.87 Trap 572
3 Sibolga BLUE FIN 6.00 6.41 Dropline 572
4 Sibolga BUANA KARYA 6.00 6.47 Trap 572
5 Sibolga CAHAYA ABADI 5.00 5.25 Trap 572
6 Sibolga CAHAYA ABADI - 08 5.00 5.25 Trap 572
7 Sibolga CAHAYA INDAH 6.00 1.02 Trap 572
8 Sibolga CAMAR LAUT (DL) 5.00 6.17 Dropline 572
9 Sibolga CHAYARA 6.00 4.29 Trap 572
10 Sibolga CIPTA KARYA 4.00 5.92 Trap 572
11 Sibolga HARAPAN BARU - 02 5.00 4.26 Trap 572
12 Sibolga HASIL KARYA 5.00 3.87 Dropline 572
13 Sibolga MEKAR LESTARI 7.00 4.99 Trap 572
14 Sibolga MERPATI - 01 6.00 4.75 Trap 572
15 Sibolga MERPATI - II 6.00 4.87 Trap 572
16 Sibolga NISA 3.00 3.00 Dropline 572
17 Sibolga PELURU MAS - 08 6.00 5.00 Dropline 572
18 Sibolga PUTRA BUNGSU 6.00 6.38 Trap 572
19 Sibolga RAISA-01 5.00 4.44 Trap 572
20 Sibolga REZEKI SENTOSA 8 14.00 10.90 Trap 572
21 Sibolga REZEKI SINAR MAS 6.00 1.23 Trap 572
22 Sibolga SERASI BARU 6.00 4.66 Trap 572
23 Sibolga SEROJA 5.00 4.55 Dropline 572
24 Sibolga SINAR MAS 6.00 5.37 Trap 572
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Table 55.1: Boat Information from PP. Sibolga

No Program Site Boat Name GT Declared GT Estimate Fishing Gear Fishing Area
25 Sibolga SRI JOHOR 13.00 12.91 Trap 572
26 Sibolga SRI MALAKA 27.00 19.13 Trap 572
27 Sibolga SRI MUAR 23.00 20.97 Trap 572
28 Sibolga SUMBER MAS 5.00 4.10 Trap 572
29 Sibolga SUMBER UTAMA 5.00 2.16 Dropline 572

55.3 Follow-up

PP. Sibolga potensi untuk program nelayan peduli di WPP 572.

55.4 Important Contact

Name : Ahmad Syukri
A�liation : Nahkoda dan pemilik KM. Sinar Laut
Contact : 085314181980

Name : P. Siregar
A�liation : SDKP Bag.Pengawasan Sibolga
Contact : 0812 6374 674

Name : Ibu Epi
A�liation : Pengepul
Contact : 0823 6833 3191

Name : Hamidi Syakubat
A�liation : Pemilik Galangan
Contact : 0812 6339 9918

Name : Nasrudin
A�liation : Nasrudin
Contact :

55.5 References

55.6 Figures
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Figure 55.1: Lokasi survey, PP. Sibolga

Figure 55.2: Lokasi survey, dibawah Jembatan Tambayang.
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Figure 55.3: Kapal ukuran 3 GT, Nahkoda Pak Nasrudin

Figure 55.4: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan di PP. Sibolga

Figure 55.5: Jenis ikan hasil tangkapan nelayan di PP. Sibolga
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